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ABSTRAK 

 

Hadiwiyanti, Irma. 2015. Analisis Pemahaman Konsep Fisika Siswa SMP dan 

Penerapannya di Lingkungan Sekitar. Skripsi, Jurusan Fisika, Fakultas Matematika 

da Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Semarang. Dosen Pembimbing Drs. 

Sukiswo Supeni Edie, M.Si dan Prof. Dr. Hartono, M.Pd 

 

Kata Kunci : Pemahaman Konsep, Penerapan Lingkungan. 

 

Pembelajara fisika diajarkan untuk tujuan khusus yaitu membekali peserta didik 

dengan pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai gejala alam. Fakta di lapangan 

menunjukkan bahwa tingkat penguasaan konsep fisika siswa di negara kita masih 

rendah. Seringkali siswa mendapat pengalaman sains dalam kehidupan sehari-hari 

tapi tidak menyadari bahwa pengalaman tersebut berhubungan dengan sains. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapakah persentase siswa yang 

memahami konsep fisika juga memahami penerapannya di lingkungan sekitar, faktor-

faktor yang mempengaruhi belajar dan bagaimana kemampuan siswa dalam 

mengerjakan soal analisis. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VIII SMP 

N 19 Tegal tahun ajaran 2014/2015 sebanyak 256 siswa yang terbagi dalam 7 kelas. 

Sampel penelitian diambil dengan teknik purposive sampling yaitu kelas yang 

memiliki nilai rata-rata hasil belajar IPA tinggi diperoleh kelas VIII D. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tes, angket dan wawancara. Tes terdiri dari tes 

uraian pemahaman konsep dan penerapannya di lingkungan dan tes uraian analisis 

untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menganalisis peristiwa sehari-hari 

berdasarkan pengetahuan fisika. Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif. 

Dalam penelitian ini, dianalisis kemampuan siswa dalam memahami konsep fisika 

dan penerapannya di lingkungan sekitar yaitu dengan mengelompokkan siswa dalam 

tiga ketegori, selanjutnya dianalisis berdasarkan materi dan indikator. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa banyaknya siswa yang memahami konsep fisika 

juga memahami penerapannya di lingkungan sekitar sebesar 33.33%, dan masih 

dikatakan rendah. Pemahaman konsep siswa berdasarkan materi yang tertinggi yaitu 

pada tekanan hidrostatis dan terendah pada hukum Archimedes. Penerapan fluida 

statis di lingkungan sekitar siswa yang tertinggi adalah pada tekanan hidrostatis dan 

terendah pada hukum paskal. Pemahaman konsep siswa yang tertinggi yaitu pada 

kategori 1 (menginterpretasikan) dan terendah pada kategori 4 (menjelaskan). 

Penerapan di lingkungan siswa yang tertinggi yaitu pada kategori 1 (menginfersi) dan 

terendah pada kategori 4 (menjelaskan). Dari hasil penelitian juga diketahui faktor-

faktor yang mempengaruhi belajar siswa, yaitu faktor internal yang terdiri dari minat 

sebesar 91,1 % dan motivasi sebesar 90 % dan faktor eksternal yaitu keluarga sebesar 

80%, sarana dan prasarana sebesar 75% dan lingkungan masyarakat sebesar 75%. 

Disamping itu diketahui kemampuan menganalisis siswa masih rendah, yaitu hanya 

sebanyak 18,3 % siswa yang dapat menganalisis peristiwa dalam kehidupan sehari-

hari berdasarkan fisika. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa yang memahami 

konsep dan memahami penerapannya di lingkungan sekitar tergolong masih rendah, 

dan kemampuan mengerjakan soal analisis siswa juga tergolong masih rendah. 
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ABSTRACT 

 

 

Hadiwiyanti, Irma. 2015. Analysis of Junior High School’s Students Physics 

Conceptual Understanding and Implementation in the Neighborhood. Thesis, 

Department of Physics, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Semarang 

State University. Advisor Drs. Sukiswo Supeni Edie, M.Si and Prof. Dr. Hartono, 

M.Pd. 

 

Keywords: Understanding Concepts, Application Environment. 

 

The physical learning is teach for specific purpose to provide the students 

with knowledge and understanding about various nature sign. Facts on the realm 

indicate that the level of mastery of the concepts of physics students in our country is 

still low. Often students gain experience science in everyday life but did not realize 

that the experience associated with science. This study aims to determine what 

percentage of students who understand the concepts of physics also understand its 

application in the environment, the factors that affect learning and how students' 

ability to work on the problems of analysis. The population in this research is class 

VIII SMP N 19 Tegal 2014/2015 school year 256 students were divided into 7 

classes. Samples were taken by purposive sampling technique, acquired VIII class D. 

The method used in this study is a test, questionnaires and interviews. The test 

consists of a test descriptions understanding of the concept and its application in the 

environment and analysis test to determine the students' ability to analyze the events 

of the day based on knowledge of physics. This study uses qualitative data analysis. 

In this study, analyzed the ability of students to understand the concepts of physics 

and its application in the environment around that by classifying students in three 

categories, then analyzed based on the material and indicators. Results from this 

study reveals that a number of students who understand the concepts of physics also 

understand its application in the neighborhood of 33.33%, and is still said to be low. 

The highest of understanding the concept of students based on the material in 

hydrostatic pressure and the lowest on Archimedes law. Application of static fluid in 

the environment surrounding students were highest for hydrostatic pressure and the 

lowest at Paskal law. The highest of understanding the concept of student in category 

1 (interpret) and the lowest in the category 4 (explain). Application of the students 

within the highest in the category 1 (inferring) and the lowest in the category 4 

(explaining). From the results of the study are also known factors that affect student 

learning, are internal factors which consist of interest by 91.1% and by 90% 

motivation and external factors which families by 80%, infrastructure amounted to 

75% and the community at 75 %. Besides, the known ability to analyze student is still 

low, which is only as much as 18.3% of students who can analyze events in daily life 

based on physics. It concluded that students understand the concept and understand 

its application in the environment is still low, and the ability to work on the problems 

of analysis of students also is still low. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dari hasil pengamatan, terlihat bahwa penguasaan konsep fisika siswa masih 

sangat rendah. Guru lebih condong memberikan materi fisika berupa rumus-rumus 

praktis tanpa memberikan konsep-konsep fisika yang terkait. Itu sebabnya siswa 

hanya mempelajari fisika dengan menghafal rumus fisika tanpa memahami 

konsepnya bahkan penerapannya di lingkungan sehari-hari. Padahal fisika sangat erat 

kaitannya dengan keseharian siswa. Depdiknas (2002: 2) mendefinisikan: 

Mata pelajaran fisika adalah salah satu mata pelajaran sains yang dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir analitis deduktif dengan menggunakan 

berbagai peristiwa alam dan penyelesaian masalah baik secara kualitatif 

maupun secara kuantitatif dengan menggunakan matematika serta dapat 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap percaya diri. 

Untuk memperoleh hasil belajar yang baik dalam fisika, siswa seharusnya 

dapat mengembangkan kemampuan berpikirnya dan tidak hanya sekedar menghafal 

pelajaran, tetapi dalam pembelajaran siswa mampu memahami konsep-konsep yang 

diajarkan sehingga siswa dapat memecahkan dan mencari solusi dari suatu persoalan 

(Masril, 2008). 

Menurut Eggen, sebagaimana dikutip oleh Ain (2011) menyatakan bahwa 

pemahaman terhadap konsep dapat menjadikan berbagai tuntutan pemikiran seperti 

mengingat, menjelaskan, menemukan fakta, menyebutkan contoh, menggeneralisasi, 

menerapkan, dan menganalogikan, dan menyatakan konsep baru dengan cara lain. 
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Selain itu, dalam penilaian aspek pengetahuan fisika mengacu pada 

pemahaman konsep yang berfungsi untuk menunjang pelaksanaan praktik 

(Depdiknas, 2006). Dengan merujuk pada taksonomi Bloom yang direvisi , atau 

sering dikenal dengan taksonomi Anderson (2001), terdapat 7 (tujuh) proses kognitif 

yang termasuk ke dalam kemampuan memahami (understand), yaitu: menafsirkan 

(interpreting), memberikan contoh (exemplinifying), mengklasifikasikan (classifying), 

meringkas (summarizing), menarik inferensi (inferring), membandingkan 

(comparing), dan menjelaskan (explaining) (Muslim dan Suhandi, 2012). 

Permendiknas No. 23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan 

(SKL) menyebutkan bahwa pelajaran fisika selain memberikan bekal ilmu kepada 

peserta didik, juga digunakan sebagai wahana untuk menumbuhkan kemampuan 

berpikir logis, kritis, kreatif dan inovatif yang bermanfaat untuk memecahkan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari (Ain,2013). Berdasarkan uraian diatas sangat 

jelas bahwa pembelajaran fisika disiapkan untuk membentuk sikap ilmiah anak, 

kemandirian anak, dan rasa percaya diri dalam mengambil keputusan. 

Fisika adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang pada dasarnya 

bertujuan untuk mempelajari dan mengerti pemahaman kuantitatif terhadap berbagai 

gejala atau proses alam dan sifat zat serta penerapannya. Disamping itu semua proses 

fisika ternyata dapat dipahami melalui sejumlah gejala alam yang bersifat dasar. 

Hukum alam itu sendiri dapat dipelajari dengan berbagai metode pembelajaran, salah 

satunya adalah pembelajaran berbasis lingkungan. 
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Pembelajaran berbasis lingkungan adalah suatu prosedur yang digunakan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran Sains yakni tercapainya kompetensi dasar yang 

diharapkan dengan menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar. Menurut 

Depdiknas (2002), dalam pembelajaran berbasis lingkungan para siswa diajak 

memahami konsep sains untuk meningkatkan kecakapan berfikir mereka dengan 

menggunakan lingkungan.sebagai sumber belajar. Seperti yang telah disebutkan 

diatas bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi belajar siswa adalah faktor 

lingkungan. Menurut Hunt, sebagaimana dikutip dari Joice dan Weil (1980: 431) 

bahwa “When environmental conditions are not optimal, then some form of 

arrestation is assume to occure”. Selain itu sebagaimana di ungkapkan oleh Joice dan 

Weil (1980,28) bahwa Bruner, Goodnow, dan Austin meyatakan bahwa lingkungan 

begitu beragam, dan untuk mengamati lingkungan kita melibatkan proses 

mengkategorikan, yang berarti bahwa kita membeda-bedakan jenis benda dalam 

syarat keanggotaan dan keunikan mereka. Dengan kata lain, kita menciptakan 

kategori dan membentuk konsep. 

Pelajaran fisika diajarkan untuk tujuan khusus, yaitu membekali peserta didik 

dengan pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai gejala alam, serta kemampuan 

yang diperlukan untuk memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi (Ain,2013). 

Dua tujuan utama tersebut dapat dicapai oleh pembelajaran fisika yang 

merupakan salah satu cabang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) karena berhubungan 

dengan proses, sikap, dan produk ilmiah.  



4 
 

 
 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa tingkat penguasaan konsep fisika di 

kalangan para siswa pelajar di negara kita masih sangat rendah. Seringkali siswa 

mendapat pengalaman sains dalam kehidupan sehari-hari tapi tidak menyadari bahwa 

pengalaman yang di dapat itu berhubungan dengan sains. Hal ini senada dengan  riset 

yang dilakukan oleh Programme of International Students Assesment pada acara 

Science Competencies for Tommorow’s World bulan Desember 2007 sebagaimana 

dikutip oleh  Faqih (2011), menjelaskan  bahwa kondisi siswa Indonesia pada usia 15 

tahun (SMP) yang dibedakan menjadi 5 level. Siswa di Indonesia pada level 1 (siswa 

yang mempunyai pengetahuan sains terbatas) terdapat 61,1 %, level 2 (siswa yang 

bisa melakukan penelitian sederhana) 27,5 %, level 3 (siswa yang mampu 

mengidentifikasi masalah-masalah ilmiah ) 9,5 %,  level 4 (siswa yang dapat 

memanfaatkan sains dalam kehidupan) 1,4 %. Dalam hal ini, siswa Indonesia belum 

ada sama sekali yang menembus level tertinggi, dimana siswa mampu 

mengidentifikasi, menjelaskan, serta mengaplikasikan, pengetahuan dan sains dalam  

berbagai  situasi  kehidupan  yang kompleks secara konsisten.  

Di samping itu, Issue aktual yang berkembang dalam pendidikan saat ini, 

adalah rendahnya pemahaman membaca, matematika, dan ilmu pengetahuan alam 

siswa Indonesia (Suwarto, 2011: 2). Hasil penelitian Tim Program of International 

Student Assesment (PISA) tahun 2006 yang baru diterbitkan Selasa, 4 Desember 

2007, menunjukkan bahwa kemampuan membaca (reading literacy) anak-anak 

indonesia usia 15 tahun berada pada peringkat ke-48, kemampuan matematika berada 
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pada peringkat ke-50, dan kemampuan Ilmu Pengetahuan Alam berada pada 

peringkat ke-50 dari 57 negara yang diteliti (OECD, 2007). 

Proses pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman langsung 

untuk mengembangkan kompetensi agar peserta didik menjelajahi dan memahami 

alam secara ilmiah (Jannati, 2013). Fenomena alam yang terjadi dapat membantu 

siswa dalam membangun konsep dan nilai, sebagaimana diungkapkan oleh Saleh 

(2011): Furthermore, it develops a student’s ability to apply facts and events learned 

from science instruction and form personal experiences with the natural 

environtment, to use scientific concept, principles, laws, and theories that scientists 

use to explain and predict observations from the natural world. 

Untuk mengatasi persoalan ini nampaknya perlu dilakukan perubahan dalam 

pendekatan pembelajaran fisika.Pendekatan pembelajaran tradisional yang berfokus 

pada guru sudah tidak cocok lagi digunakan dalam pembelajaran yang 

mengutamakan penanaman konsep, sehingga siswa diharapkan dapat menarik sendiri 

konsep fisika melalu percobaan maupun pengamatan langsung gejala alam sekitar. 

Fisika dibutuhkan untuk mempelajari fenomena alam yang menuntut 

kemampuan berpikir sehingga percobaan fisika di sekolah penting dilakukan oleh 

siswa untuk dapat memahami prinsip dan konsep fisika. Siswa diharapkan tidak 

hanya mempelajari tentang konsep, teori, dan fakta ilmiah dalam diskusi di kelas 

tetapi juga dapat memahami aplikasi konsep fisika tersebut dalam kehidupan sehari-

hari. Dalam kenyataannya banyak siswa yang mampu menguasai materi fisika namun 

mereka belum bisa memahami aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. 
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Berdasarkan pemikiran tersebut, perlu dilaksanakan penelitian tentang 

“ANALISIS PEMAHAMAN KONSEP FISIKA SISWA SMP DAN 

PENERAPANNYA DI LINGKUNGAN SEKITAR” 

 

1.2. RUMUSAN MASALAH 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah  

1. Berapa besar persentase siswa-siswi SMP yang dapat memahami materi fisika 

dengan baik juga dapat memahami penerapannya di lingkungan sekitar? 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi siswa-siswi dalam belajar? 

3. Bagaimana kemampuan siswa dalam menganalisis peristiwa sehari-hari 

berdasarkan pengetahuan fisika? 

 

1.3. PENEGASAN ISTILAH 

Untuk menghindari penafsiran makna yang berbeda terhadap judul dan 

memberikan gambaran yang jelas kepada para pembaca maka perlu dijelaskan 

batasan-batasan istilah sebagai berikut: 

1.3.1. Analisis 

Menurut Poerwadarminta (1961: 41), Analisis adalah penyelidikan suatu 

peristiwa (karangan, perbuatan dan sebagainya untuk mengetahui apa sebab-

sebabnya, bagamana duduk perkaranya, dan sebagainya). 
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1.3.2. Pemahaman Konsep 

Pemahaman (Arikunto, 2013: 131) adalah suatu jenjang dalam ranah 

kognitif yang menunjukkan kemampuan menjelaskan hubungan yang sederhana 

antara fakta-fakta dan konsep. Konsep fisika terbentuk sebagai hasil abstraksi dan 

generalisasi dari suatu pengamatan. Konsep dalam fisika merupakan gagasan atau ide 

mengenai suatu materi, pengalaman, peristiwa suatu objek (Ulya, 2013). 

Menurut Bruner memahami suatu konsep berarti mengetahui semua 

komponen-komponen konsep yaitu 

 1. Nama  

 2. Contoh-contoh 

 3. Atribut (esensial dan non esensial) 

 4.  Nilai (value)  

 5. Aturan. 

Dalam penelitian ini, indikator pencapaian pemahaman konsep yang diukur 

adalah menafsirkan (interpreting), memberikan contoh (exemplinifying), 

mengklasifikasikan (classifying), meringkas (summarizing), menarik inferensi 

(inferring), membandingkan (comparing), dan menjelaskan (explaining). 

1.3.3. Pembelajaran berbasis lingkungan  

Pembelajaran berbasis lingkungan adalah suatu prosedur yang digunakan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran sains yakni tercapainya kompetensi dasar yang 

diharapkan dengan menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar. Menurut 

depdiknas (2002), dalam pembelajaran berbasis lingkungan para siswadiajak 



8 
 

 
 

memahami konsep sains untuk meningkatkan kecakapan berfikir mereka dengan 

menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar. 

1.3.4. Pokok Bahasan Fluida Statis  

Pokok bahasan fluida statis diberikan kepada siswa kelas VIII semester 

genap. Kompetensi dasar yang ingin dicapai yaitu memahami kosep dan aplikasi atau 

penerapan materi fluida statis yang ada di lingkungan sekitar. Pokok bahasan fluida 

statis yang yang akan dibahas dalam penelitian ini meliputi tekanan hidrostatika, 

hukum paskal dan hukum Archimedes. 

1.4. Batasan Masalah 

Untuk menghindari keluasan masalah dalam penelitian ini maka perlu 

diperhatikan beberapa batasan masalah yaitu: 

1. Dalam penelitian ini yang dikaji adalah pemahaman konsep fisika dan 

penerapannya di lingkungan sekitar. 

2. Pemahaman konsep yang diukur dalam penelitian ini adalah menafsirkan, 

memberikan contoh, mengklasifikasikan, meringkas, menarik inferensi, 

membandingkan, dan menjelaskan.  

3. Materi fisika yang diambil dalam penelitian ini adalah materi fluida statis yang 

meliputi tekanan hidrostatika, hukum  paskal dan hukum Archimedes. 

1.5. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah  
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1. Mengetahui berapa persentase siswa siwi SMP yang dapat memahami materi 

fisika dengan baik juga dapat memahami penerapannya di lingkungan sekitar.  

2. Mengetahui faktor yang mempengaruhi siswa-siswi dapat memahami materi 

fisika juga dapat memahami penerapan di lingkungan. 

3. Mengetahui Bagaimana kemampuan siswa dalam menganalisis peristiwa 

sehari-hari berdasarkan pengetahuan fisika. 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan dan memperkaya khasanah penelitian. Selain itu dapat dijadikan 

sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya padakajian yang samatapi pada ruang 

lingkup yang lebih luas dan  mendalam.  

Penelitian ini juga diharapkan memberikan manfaat bagi peneliti diantaraya 

menambah wawasan dan pengetahuan tentang seberapa besar presentase pemahaman 

konsep siswa terhadap penerapannya di lingkungan. Bagi guru sebagai data dan 

motivasi untuk mengembangkan pemahaman konsep siswa. Dan sebagai 

pertimbangan dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran fisika yang efektif 

dan efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Sedangkan bagi 

sekolah diharapkan dapat memberikan sumbangan yang berarti dalam rangka 

melengkapi data. 
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1.7. Sistematika Penulisan Skripsi 

Skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian pendahuluan, bagian isi dan 

bagian akhir.Bagian pendahuluan skripsi ini berisi halaman judul, abstraksi, lembar 

pengesahan, motto dan persembahan. Bagian isi terdiri dari 5 bab. Bab I 

Pendahuluan, yang berisi latar belakag, rumusan masalah, penegasan istilah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. Bab 

II Tinjauan Pustaka yang berisi teori-teori yang mendukung dan berkaitan dengan 

permasalahan dan kerangka berpikir. Bab III Metode Penelitian, yang berisi metode 

penentuan subjek penelitian, metode pengumpulan data dan metode analisis data. Bab 

IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang berisi hasil-hasil penelitian yang diperoleh 

disertai degan analisis data dan pembahasannya. Bab V Penutup, yang berisi 

simpulan dari penelitian dan saran-saran. Bagian akhir berisi daftar pustaka dan 

lampiran 

  



11 
 

 
 

BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Pemahaman Konsep Fisika 

Pemahaman atau komprehensi adalah tingkat kemampuan yang 

megharapkan pebelajar mampu memahami arti atau konsep, situasi, serta fakta yang 

diketahuinya. Pemahaman menduduki posisi yang sangat penting dan strategis dalam 

aktivitas belajar, karena merupakan rekonstruksi makna dari hubungan-hubungan, 

bukan hanya sekedar proses asimilasi dari pengetahuan yang sudah dimiliki 

sebelumnya (Mauke, 2013). 

Beberapa teori yang melandasi pentingnya pemahaman (understanding) 

antara lain: 

a. Konsepsi belajar mengacu pada pandangan kontruktivistik, bahwa understanding 

construction menjadi lebih penting dibandingkan dengan memorizing fact 

(Abdullah &Shariff, 2008) 

b. Rote learning leads to inert knowledge –we know something but never apply it to 

real life (Hienich, et al.,) 

c. Salah satu tujuan pendidikan adalah menfasilitasi peserta didik to achieve 

understanding yang dapat diungkapkan secara verbal, numerical, kerangka piker 

positivistic, kerangka kehidupan berkelompok, dan kerangka kontemplasi 

spiritual (Gradner, 1999). 

 

      

11 
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Pemahaman tumbuh dari pengalaman, disamping berbuat, seseorang juga 

menyimpan hal-hal yang baik dari perbuatannya itu. Melalui pengalaman terjadilah 

pengembangan lingkungan seseorang hingga dia dapat berbuat secara intelegent 

melalui peramalan kejadian. 

Pemahaman (understanding) pada pembelajaran menurut Skemp yang 

dikutip dari Faqih (2011: 21) dapat dibedakan menjadi dua yaitu: 

1. Pemahaman yang pertama disebut pemahaman instruksional (instructional 

understanding). Pada tingkatan ini dapat dikatakan bahwa siswa baru berada di 

tahap tahu atau hafal tetapi dia belum atau tidak tahu mengapa hal itu bisa dan 

dapat terjadi. Lebih lanjut, siswa pada tahapan ini juga belum atau tidak bisa 

menerapkan hal tersebut pada keadaan baru yang berkaitan. 

2. Pemahaman yang keduaa disebut pemahaman relasional (relational 

understanding). Pada tingkatan ini, menurut Skemp siswa tidak hanya sekedar 

tahu dan hafal tentang suatu hal, tetapi dia juga tahu bagaimana dan mengapa hal 

itu dapat terjadi. Lebih lanjut, dia dapat menggunakannya utuk menyelesaikan 

masalah-masalah yang terkait pada situasi lain. 

Byer dan Herscovics yang dikutip dalam Faqih (2011: 22) menganalisis ide 

Skemp itu dan mengembangkan lebih jauh, yaitu: siswa terlebih dahulu berada pada 

tingkatan pemahaman antara, yaitu tingkatan pemahaman intuitif (intuitive 

understanding) dan tingkatan pemahaman formal (formal understanding). Pertama, 

sebelum sampai pada tingkatan pemahaman instruksional, siswa terlebih dahulu 

berada pada tingkatan pemahaman intuitif. Meraka mendefinisikannya sebagai 
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berikut. “Intuitive understanding is the ability to solve a problem without prior 

analysis of the problem”. Pada tahap tingkatan ini siswa sering menebak jawaban 

berdasaran pengalaman-pengalaman keseharian dan tanpa melakukan analisis terlebih 

dahulu. Akibatnya, meskipun siswa dapat menjawab suatu pertanyaan dengan bear, 

tetapi tidak dapat menjelaskan kenapa (why). Kedua, sebelum siswa sampai pada 

tingkatan pemahaman relasional, biasanya mereka akan melewati tingkatan 

pemahaman antara yang disebut dengan pemahaman formal. 

Bloom dalam Anderson, et al. (2001) menyatakan ada 7 indikator yang 

dikembangkan dalam tingkatan proses koqnitif pemahaman (understanding), yaitu 

menafsirkan (interpreting), memberikan contoh (exemplinifying), mengklasifikasikan 

(classifying), meringkas (summarizing), menarik inferensi (inferring), 

membandingkan (comparing), dan menjelaskan (explaining), seperti ditunjukkan 

dalam  Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Kategori dan Proses Koqnitif pemahaman 

 

Kategori dan Proses 

koqnitif (category & 

Cognitive processes) 

Indikator 

 

Definisi 

 

Pemahaman 

(Understanding) 

Membangun makna berdasarkan tujuan pembelajaran , 

mencakup, komunikasi oral, tulisan, dan grafis (construct 

meaning from instructional messages, including oral, written, 

and graphic communication) 

1. Interpretasi 

(interpreting) 
 Klarifikasi (Clarifying) 

 Paraphrasing (Prase) 

 Mewakilkan (Representing)  

 Menerjemahkan(Translating) 

Mengubah dari bentuk yang 

satu ke bentuk yang lain 

(Changing from one form of 

representation to another )  

2. Mencontohkan  

(exemplifying) 
 Menggambarkan (Illustrating) 

 Instantiating  

Menemukan contoh khusus 

atau ilustrasi dari suatu 

konsep atau prinsip (Finding 
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a specific example or 

illustration of a concept or 

principle) 

3. Mengklasifikasika

n (classifying) 
 Mengkatagorisasikan 

(categorizing) 

 Subsuming 

Menentukan sesuatu yang 

dimiliki oleh suatu kategori 

(Determining that something 

belongs to a category)  

4. Menggeneralisasik

an (summarizing) 
 Mengabstraksikan (Abstracting) 

 Menggeneralisasikan 

(generalizing) 

Pengabstrakan tema-tema 

umum atau poin – poin utama 

(Abstracting a general theme 

or major point(s)) 

5. Inferensi 

(inferring) 
 Menyimpulkan (concluding) 

 Mengekstrapolasikan 

(extrapolating) 

 Menginterpolasikan 

(interpolating) 

 Memprediksikan (predicting) 

Penggambaran kesimpulan 

logis dari informasi yang 

disajikan (Drawing a logical 

conclusion from presented 

information) 

6. Membandingkan 

(comparing)  
 Mengontraskan (Contrasting) 

 Memetakan (Mapping) 

 Menjodohkan (Matcing) 

Mencari hubungan antara dua 

ide, objek atau hal hal serupa 

(detecting correspondences 

between two ideas, object, 

and the like) 

7. Menjelaskan 

(explaining) 
 Mengkontruksi model 

(Constructing models) 

Mengkontruksi model sebab 

akibat dari suatu system 

(Constructing a cause and 

effect model of a system) 

 

Sebagaimana diungkapkan oleh Joice dan Weil (1980:31): “Bruner sees any 

concept as having five elements: [1] name; [2] examples (positive and negative); [3] 

attributes (essential and nonessential); [4] attribute values; [5]rule ”. Understanding 

a concept means knowing all elements of the concept. 

Konsep menurut Arends (2008: 324) adalah alat yang digunakan untuk 

mengorganisasikan pengetahuan dan pengalaman ke dalam berbagai macam kategori. 

Konsep (Syifa, 2013) fisika terbentuk sebagai hasil abstraksi dan generalisasi dari 
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suatu pengamatan. Konsep dalam fisika merupakan gagasan atau ide mengenai suatu 

materi, pengalaman, peristiwa suatu objek. Konsep tersebut diabstraksikan secara 

tetap sehingga memudahkan manusia untuk mengadakan komunikasi dan berfikir. 

Pada umumnya kesulitan siswa dalam mengaplikasikan konsep dalam suatu 

permasalahan. Hal ini sesuai dengan penuturan Abdullah dan Shariff (2008): “the 

difficulties that students have with formal concept relate to their inability to apply 

scientific reasoning skills that are necessary for explaining the concept”. 

Pemahaman konsep sangat dibutuhkan oleh siswa untuk menyelesaikan 

suatu kasus atau masalah. Dengan memahami konsep maka siswa akan mudah 

mengerjakan soal walaupun telah divariasikan.  

Seperti yang dikemukakan oleh Ardhana, dkk yang dikutip dari Faqih (2011: 

26), manfaat pemahaman tentang suatu  konsep, yaitu : 

1. Konsep membuat kita tidak perlu “mengulang-ulang pencarian arti” setiap 

kali menemukan informasi baru. 

2. Konsep membantu proses mengingat dan membuatnya menjadi lebih efisien. 

3. Konsep membantu kita menyederhanakan dan meringkas informasi, 

komunikasi dan waktu yang digunakan untuk memahami informasi tersebut. 

4. Konsep-konsep merupakan dasar untuk proses mental yang lebih tinggi. 

5. Konsep sangat diperlukan untuk problem solving 

6. Konsep menentukan apa yang diketahui atau diyakini seseorang 

Proses belajar konsep dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain faktor 

pemberian  contoh, atribut, umpan balik, bahan atau materi, dan perbedaan individu. 
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1. Pemberian contoh-contoh. 

Belajar konsep akan lebih cepat apabila menggunakan contoh-contoh positif 

daripada menggunakan contoh-contoh negatif, karena manusia cenderung 

menyukai contoh-contoh  positif dan  lebih informatif dalam  memberikan 

pesan. 

2. Atribut  

Jumlah atribut yang relevan dan tidak relevan mempengaruhi tingkat 

kemudahan mempelajari konsep. Makin banyak jumlah atribut tambahan yang 

relevan, maka belajar konsep akan lebih  cepat dan  mudah atau sebaliknya. 

3. Umpan balik  

Umpan balik dapat menyediakan informasi terhadap kebenaran atau kesalahan 

hipotesis yang digunakan individu. 

4. Perbedaan Individu 

Menurut Chuhan dan Noverich (dalam Faqih, 2011), dalam pembentukan 

konsep-konsep antar individu satu dengan yang lain dapat berbeda, tergantung 

pada tingkat usia, intelgensi, kemampuan berbahasa, pelatihan, atau 

pengalaman masing-masing. 

Fisika dibutuhkan untuk mempelajari fenomena alam yang menuntut 

kemampuan berfikir. Siswa diharapkan tidak hanya mempelajari tentang konsep, teori 

dan fakta ilmiah dalam diskusi di kelas tetapi juga dapat memahami aplikasi konsep 

fisika tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Ain, 2013). Menurut Paul Eggen Don 
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Kauchak (2012: 247) dan Pengetahuan siswa dan pemahamannya tentang satu konsep 

bisa diukur lewat empat cara. Kita dapat meminta mereka untuk: 

1. Mendefinisikan konsep 

2. Mengidentifikasi karakteristik – karakteristik konsep 

3. Menghubungkan konsep dengan konsep-konsep lain 

4. Mengidentifikasi atau memberikan contoh dari konsep yang belum pernah 

dijumpai sebelumnya. 

Instrumen penilaian yang mengukur kemampuan pemahaman konsep 

matematis mengacu pada indikator pencapaian pemahaman konsep. Menurut 

Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas No. 506/C/PP/2004 indikator yang 

menunjukkan pemahaman konsep antara lain: 

1. Menyatakan ulang suatu konsep, yaitu mampu menyebutkan definisi berdasarkan 

konsep esensial yang dimiliki oleh sebuah objek. 

2. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 

konsepnya) yaitu mampu menganalisis suatu objek dan mengklasifikasikannya 

menurut sifat-sifat atau ciri-ciri tertentu yang dimiliki sesuai konsepnya. 

3. Memberikan contoh dan non contoh dari konse yaitu mampu memberikan contoh 

lain dari sebuah objek baik untuk contoh maupun non contoh. 

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis yaitu mampu 

menyatakan suatu objek dengan berbagai bentuk representasi. Misalnya dengan 

mendaftarkan anggota dari suatu objek. 
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5. Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep yaitu mampu 

mengkaji mana syarat perlu dan syarat cukup yang terkait dengan suatu konsep. 

6. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecaham masalah yaitu mampu 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis sebagai suatu 

algoritma pemecaham masalah. 

Bloom dalam Anderson, et al. (2001) ada 7 indikator yang dikembangkan 

dalam tingkatan proses koqnitif pemahaman (understanding), yaitu menafsirkan 

(interpreting), memberikan contoh (exemplinifying), mengklasifikasikan (classifying), 

meringkas (summarizing), menarik inferensi (inferring), membandingkan 

(comparing), dan menjelaskan (explaining). 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa indikator pencapaian 

pemahaman konsep adalah menafsirkan (interpreting), memberikan contoh 

(exemplinifying), mengklasifikasikan (classifying), meringkas (summarizing), 

menarik inferensi (inferring), membandingkan (comparing), dan menjelaskan 

(explaining). 

2.3 Penerapan Fisika di Lingkungan 

Pembelajaran berbasis lingkungan adalah suatu prosedur yang digunakan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran sains yakni tercapainya kompetensi dasar yang 

diharapkan dengan menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar. Menurut 

Depdiknas (2002), dalam pembelajaran berbasis lingkungan para siswa diajak 

memahami konsep sains untuk meningkatkan kecakapan berfikir mereka dengan 

menggunakan lingkungan.sebagai sumber belajar. Driver sebagaimana dikutip oleh 
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Moe (2011: 4) menyatakan bahwa: An Understanding of how science works is 

necessary to make sense of scientific knowledge, the value of science to society, and 

how science can inform everyday life. Begitu juga yang diungkapkan oleh Joice dan 

Weil (1980: 28) bahwa Bruner, Goodnow, dan Austin meyatakan bahwa lingkungan 

begitu beragam, dan untuk mengamati lingkungan kita melibatkan proses 

mengkategorikan, yang berarti bahwa kita membeda-bedakan jenis benda dalam 

syarat keanggotaan dan keunikan mereka. Dengan kata lain, kita menciptakan 

kategori dan membentuk konsep. 

Menurut Wospakrik (1993: 1) fisika adalah salah satu cabang ilmu 

pengetahuan alam yang pada dasarnya bertujuan untuk mempelajari dan memberi 

pemahaman kuantitatif terhadap berbagai gejala atau proses alam dan sifat zat serta 

penerapannya. Dari uraian tersebut dapat di katakana bahwa fisika sangat erat 

kaitannya dengan lingkungan, karena semua kejadian alam termasuk bagian 

fisika.Fisika menganggap bahwa setiap gejala alam terjadi bukan karena kebetulan, 

akan tetapi mengikuti pola-pola tertentu. 

Pembelajaran berbasis lingkungan yang di maksud dalam penelitian ini 

adalah para siswa diajak memahami konsep sains untuk meningkatkan kecakapan 

berfikir mereka dengan menggunakan lingkungan sehari-hari, menganalisis apa yang 

dilakukan sehari-hari sebagai sumber belajar dan penemuan konsep. 

2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar 



20 
 

 
 

Menurut Slameto (2003: 5-7) faktor yang mempengaruhi belajar ada 2 yaitu 

faktor intern yang terdiri dari faktor jasmani, psikologis, dan kelelahan. Sedangkan 

faktor eksternal terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan 

masyarakat. 

Faktor internal yang ada pada diri siswa itu adalah faktor kemampuan  

intelektual, faktor apektif seperti perasaan, minat, motivasi, kematangan untuk 

belajar, kebiasaan belajar, kemampuan mengingat dan kemampuan alat indera seperti 

melihat, mendengar. Sedangkan faktor eksternal yang ada di luar diri siswa adalah 

faktor-faktor yang berkaitan dengan kondisi belajar mengajar seperti guru, kualitas 

proses belajar mengajar serta lingkungan sperti teman sekelas, keluarga dan 

sebagainya (Sapuroh, 2010). 

Dalam hal ini faktor yang akan diteliti adalah faktor intern dan faktor ekstern. 

Faktor intern terdiri dari minat dan motivasi sedangkan faktor ekstern terdiri dari 

lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat. 

a. Faktor intern 

1) Minat  

Minat adalah sesuatu yang timbul karena keinginan sendiri tanpa adanya 

paksaan dari orang lain. Menurut Hilgard, minat adalah kecenderungan yang 

tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang 

diminati seseorang, diperhatikan terus-menerus disertai degan rasa senang dan 

dari situ diperoleh kepuasan (Slameto, 2003: 57). 

2) Motivasi 
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Motivasi (Cahyo, 2010) yaitu suatu tenaga atau factor yang terdapat di 

dalam diri manusia yang menimbulkan, mengarahkan, dan 

mengorganisasikan tingkahlakunya. 

b. Faktor Ekstern 

1) Faktor Lingkungan Keluarga 

Sutjipto Wirowidjoyo dalam Slameto (2003:61) menyatakan bahwa 

keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama. Dalam rumah, 

siswa mempunyai banyak kesempatan untuk berinteraksi dan bertemu dengan 

anggota keluarga lain. Cara orang tua dalam medidik akan akan berpengaruh 

terhadap cara anak berinteraksi dan bersosialisasi dengan orang lain. Hal ini 

sesuai dengan penuturan Slameto (2003: 60) bahwa cara orang tua mendidik 

anak-anaknya akan berpengaruh terhadap belajarnya. 

2) Faktor Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana yang lengkap sangat berpengaruh terhadap belajar 

siswa. Semakin berkembangnya zaman, tuntutan akan sarana dan prasarana di 

sekolah juga berkembang. Sarana dan prasarana yang sangat berperan 

diantaranya adalah perpustakaan dan buku-buku, laboratorium, dan media 

pembelajaran.Selain itu guru juga sangat berpengaruh terhadap prestasi siswa. 

Mengusahakan alat pelajaran yang baik dan lengkap adalah perlu agar guru 

dapat mengajar degan baik sehingga siswa dapat menerima pelajaran dengan 

baik serta dapat belajar dengan baik pula (Slameto, 2003: 67). 

3) Faktor Lingkungan Masyarakat  
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Lingkungan masyarakat juga berpengaruh pada kesuksesan belajar 

siswa.Lingkungan masyarakat yang dapat mempegaruhi belajar siswa 

contohnya adalah lingkungan tetangga, teman bergaul, dan kondisi lingkungan 

rumah. Lingkungan tetangga yang baik akan meningkatkan semangat siswa 

dalam belajar. Disamping itu kondisi lingkungan rumah yang sepidan tidak 

terlalu ramai akan membantu konsentrasi siswa dalam belajar. Namun kondisi 

lingkugan rumah yang ramai akan menggaggu siswa dalam belajar. Teman 

bergaul juga sangat berpengaruh terhadap belajar siswa. Jika siswa memiliki 

teman bergaul baik maka akan berpegaruh baik bagi dirinya. Sebagaimana 

diutarakan oleh Slameto (2003: 70-71) bahwa agar siswa dapat belajar dengan 

baik, maka perlulah diusahakan agar siswa memiliki teman bergaul yang baik-

baik. 

2.4. Pokok Bahasan Fluida Statis 

2.4.1. Tekanan  Hidrostatika 

Tekanan hidrostatika adalah tekanan dalam zat cair yang disebabkan oleh 

berat zat cair itu sendiri (Kanginan, 2013; 258). Pernahkah kamu berenang? ketika 

kamu berenang dan mencoba untuk menyelam dalam air, apa yang kamu rasakan? 

Ternyata, semakin dalam kamu menyelam, tekanan di dalam zat cair di segala arah 

sama besar. Tekanan zat cair dirumuskan  

𝑃ℎ =  𝜌 𝑔 ℎ   dengan, 

    𝑃ℎ=  tekanan  zat cair (N/𝑚2) 
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𝜌  = massa jenis zat cair (kg/𝑚3) 

           𝑔 =percepatan gravitasi ( m/𝑠2) 

            ℎ =kedalaman zat cair (m) 

2.4.2. Hukum Pascal 

Hukum Pascal menurut Kanginan (2013; 264) menyatakan bahwa: 

 “Tekanan yang diberikan pada zat cair dalam ruang tertutup diteruskan sama 

besar ke segala arah.” 

Secara matematis hukum Pascal dituliskan: 

    
𝐹1

𝐴1
=

𝐹2

𝐴2
, dengan 

𝐹1 = gaya yang bekerja pada pengisap I (N) 

𝐹2 = gaya yang bekerja pada pengisap II (N) 

𝐴1 = luas penampang pengisap I (𝑚2) 

𝐴2 = luas penampang pengisap II (𝑚2) 

Tekanan 1 pascal (Pa) adalah gaya 1 newton yang bekerja pada bidang tekan 

seluas 1 𝑚2 atau 1 Pa = 1 N/𝑚2. Dengan menggunakan hukum Pascal, kita dapat  

mengangkat beban berat  hanya  dengan gaya kecil saja. Hukum Paskal dapat 

digambarkan pada Gambar 2.1. 

Berikut ini alat-alat teknik yang bekerja berdasarkan hukum Pascal. 

1. Dongkrak Hidrolik 

Dongkrak hidrolik diperlukan ketika akan mengganti ban roda mobil yang 

kempes. Prinsip kerjanya, saat dongkrak ditekan, pengisap kecil menekan

Gambar 2.1 Hukum Paskal 
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cairan yang ada dalam reservoir (tandon). Selanjutnya, tekanan akan 

diteruskan sehingga pengisap besar (yang dibebani mobil) bisa terangkat 

(Wasis dan Irianto, 2008: 188). Contoh dari dongkrak hidrolik dapat dilihat 

pada Gambar 2.2. 

 

     

 

Gambar 2.2 Contoh dongkrak hidrolik 

2. Mesin Pengangkat Mobil Hidrolik. 

Cara kerja mesin pengangkat mobil hidrolik adalah udara bertekanan tinggi 

dimampatkan  di atas permukaan minyak. Udara yang mampat ini meneruskan 

tekanan ke bagian bawah pengisap yang mengangkat mobil. Dengan cara 

demikian, mobil yang beratnya satu atau dua ton dapat diangkat dengan 

mudah (Wasis dan Irianto, 2008: 189). Contoh dari mesin pengangkat mobil 

hidrolik seperti Gambar 2.3 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Mesin pengangkat mobil hidrolik 
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3. Kempa Hidrolik 

Mesin ini digunakan untuk mengempres kapas dari perkebunan sehingga 

mempunyai ukuran yang cocok untuk disimpan atau didistribusikan.Cara 

kerja alat ini adalahsebagai berikut.Gaya tekan dihasilkan oleh pompa yang 

menekan pengisap kecil. Akibat gaya ini, pengisap besarbergerak ke atas dan 

mendorong kapas. Akibatnya, kapas akan termampatkan (Wasis dan Irianto, 

2008: 190). 

2.4.3. Hukum Archimedes 

Hukum Archimedes menyatakan bahwa: 

“Suatu benda yang dicelupkan kedalam zat cair, baik sebagian atau seluruhnya  akan 

mendapat gaya ke atas yang besarnya  sama dengan berat zat cair yang dipindahkan 

oleh benda tersebut.” 

(Wasis dan Irianto, 2008: 195) 

Secara matematis hukum Archimedes dituliskan: 

𝐹𝐴 =  𝜌 𝑔 𝑉  dengan, 

𝐹𝐴 = gaya ke atas (N) 

𝑉 = volume zat cair yang dipindahkan  

 = volume benda yang tercelup (𝑚3)  

𝜌 = massa jenis zat cair (kg / 𝑚2)  

𝑔       = konstanta gravitasi (m/𝑠2) 
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 Terapung 

Di kolam renang sering dijumpai pelampung. Pelampung terapung 

karena berisi udara yang bermassa jenis lebih kecil daripada massa 

jenis air. Sebuah benda akan terapung dalam zat cair, jika massa jenis 

benda tersebut lebih kecil daripada massa jenis zat cair. 

 Melayang  

Mengapa ikan dapat melayang dalam air? Tentu saja karena massa 

jenis ikan (yang hidup) sama dengan massa jenis air. Suatu benda 

akan melayang dalam zat cair jika massa jenis benda itu sama dengan 

massa jenis zat cair. 

 Tenggelam 

Jika kamu melemparkan sekeping batu ke dalam kolam, batu itu akan 

terus jatuh sampai ke dasar kolam. Peristiwa itu terjadi karena massa 

jenis batu lebih besar daripada massa jenis air kolam sehingga berat 

batu lebih besar daripada gaya angkat air terhadap batu. Suatu benda 

akan tenggelam dalam zat cair jika massa jenis benda itu lebih besar 

daripada massa jenis zat cair. 

Contoh penggunaan prinsip Archimedes dalam kehidupan sehari-hari 

sangatlah banyak, diantaranya adalah: 
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a. Kapal  laut 

Kapal yang terbuat dari baja tentu saja sangat berat.Namun kapal itu 

dapat terapung di laut.Badan kapal laut mempunyai rongga udara. 

Karena rongga udara ini, volume air laut yang dipindahkan oleh 

kapal tersebut cukup besar sehingga sesuai prinsip Archimedes, kapal 

laut mendapatkan gaya apung yang cukup besar untuk menahan 

bobot kapal sehingga kapal dapat mengapung di permukaan air 

Wasis dan Irianto, 2008: 197). Contoh dari kapal laut ditujukkan oleh 

Gambar 2.4. 

 

 

Gambar 2.4 Kapal Laut 

b. Galangan  kapal 

Galangan kapal difungsikan untuk memperbaiki kapal yang rusak 

atau membuat kapal yang baru. Dalam hal ini, permukaan galangan 

kapal dibuat lebih luas sehingga volumenya lebih besar daripada 

kapal yang akan diangkat. Saat kapal akan dimasukkan galangan 

kapal diisi terlebih dahulu sehingga turun ke dalam laut. Setelah itu 

kapal laut dapat masuk.Setelah  kapal masuk, air laut yang masuk di 
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dalam galangan kapal dipompa keluar. Dengan demikian, galangan 

kapal dapat naik kembali ke permukaan dengan kapal ada di atasnya. 

Untuk selanjutnya kapal dapat diperbaiki (Humaidi dan Maksum, 

2009: 209). Contoh dari galangan kapal ditunjukkan oleh Gambar 

2.5. 

 

 

 

Gambar 2.5 Galangan Kapal 

c. Jembatan ponton 

Peristiwa mengapung suatu benda karena memiliki rongga udara 

dimanfaatkan untuk membuat jembatan yang terbuat dari drum-drum 

berongga yang dijajarkan melintang aliran sungai. Volume air yang 

dipindahkan menghasilkan gaya apung yang mampu menahan berat 

drum itu sendiri dan benda-benda yang melintas di atasnya. Setiap 

drum penyusun jembatan ini harus tertutup agar air tidak dapat 

masuk ke dalamnya Wasis dan Irianto, 2008: 198). Contoh dari 

jembatan ponton ditunjukkan pada Gambar 2.6 

  

 

                   Gambar 2.6 Jembatan Poton 
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2.6. Kerangka Berpikir 

Seperti yang dijelaskan dalam riset yang dilakukan oleh Programme of 

International Students Assesment pada acara Science Competencies for Tommorow’s 

World bulan Desember 2007 sebagaimana dikutip oleh  Faqih (2011), menyatakan 

bahwa belum ada siswa Indonesia yang berhasil menempuh level tertinggi yaitu 

dimana siswa mampu mengidentifikasi , menjelaskan, serta mengaplikasikan 

pengetahuan dan  sains dalam  berbagai  situasi  kehidupan  yang kompleks secara 

konsisten. Peneliti ingin membuktikan seberapa besar persentase siswa yang 

memahami konsep fisika dengan baik juga memahami penerapannya, mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman konsep serta mengetahu kemampuan 

analisis siswa terhadap peristiwa sehari-hari berdasar materi fisika. Secara bagan 

dapat digambarkan seperti Gambar 2.7 

 

  

Hasil riset Programme of International Students Assesment pada acara Science 

Competencies for Tommorow’s World bulan Desember 2007 : 

      Belum ada siswa Indonesia yang mampu mengidentifikasi , menjelaskan, 

serta mengaplikasikan, pengetahuan dan  sains dalam  berbagai  situasi  

kehidupan  yang kompleks secara konsisten. 

      Mengapa demikian ? 

Apakah siswa yang memahami materi belum tentu 

memahami penerapan di lingkungan? 

Berapa persentase siswa yang memahami konsep fisika juga 

memahami penerapan? 

Faktor yang 

mempengaruhi? 

Kemampuan analisis siswa 

dalam peristiwa sehari-hari 

Kesimpulan  
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa persentase siswa yang 

memahami konsep fisika juga memahami penerapan di lingkungan sekitar, faktor-

faktor yang mempengaruhi pemahaman konsep siswa juga untuk mengetahui 

kemampuan siswa dalam menganalisis peristiwa sehari-hari berdasar materi fisika. 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-April 2015. Penelitian ini 

bertempat di SMP N 19 Tegal 

3.2 Metodologi Penelitian 

Metode penelitian dalam menyusun skripsi ini adalah metode deskriptif 

kualitatif. Dengan penelitian deskriptif kualitatif penulis menggambarkan atau 

menjelaskan variable yang telah ditelitimelalui data-data yang diambil dari penelitian, 

kemudian dianallisis dan diambil suatu kesimpulan sabagai hasil penelitian. 

Penelitian deskriptif pada umumnya dilakukan dengan tujuan utama yaitu 

menggambarkan secara sistematik fakta dan karakteristik objek atau subjek yang 

diteliti secara tepat (Sapuroh, 2010). 

3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VIII  SMP N 19 Tegal 

tahun ajaran 2014/ 2015. Penulis menentukan sampel dengan teknik purposive 
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sampling yaitu pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu dari guru fisika 

bersangkutan diantaranya yaitu kelas yang memiliki nilai rata-rata hasil belajar IPA 

yang tinggi. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah kelas VIII D. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengetahui berapa persentase siswa yang memahami materi fisika 

juga memahami penerapan konsep di lingkungan sekitar dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya, maka penulis melakukan penelitian dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data, yaitu Tes, Angket dan Wawancara. 

Tabel 3.1 Pengumpulan Data 

Jenis Data Sumber Data Instrument 

Persentase Pemahaman konsep 

siswa terhadap Lingkungan 
Siswa 

Tes Uraian 

Faktor - faktor yang mempengaruhi 

pemahaman konsep  Siswa 

Angket, wawancara 

siswa, wawancara 

Guru 

Kemampuan menganalisis 

peristiwa sehari-hari berdasar 

materi fisika 

Siswa 

Tes Uraian, 

wawancara siswa 

 

3.5 Instrumen Tes 

3.5.1. Tes 

Tes digunakan untuk mengetahui seberapa besar persentase siswa yang 

memahami pamahaman konsep fisika dan penerapannya di lingkungan 

sekitar.Soal tes pemahaman konsep dan pemahaman konsep terhadap 

lingkungan sekitar dibuat dalam bentuk uraian dan disesuaikan dengan 

indikator pemahaman konsep. 
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3.5.2. Angket 

angket digunakan untuk mencari faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

pemahaman konsep siswa pada materi fisika Hidrostatika, dengan kisi-kisi 

seperti pada Tabel 3.2. 
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No Variabel 
Sub 

Variabel 
Indikator Soal No 

Jumlah 

Soal 

1 Faktor 

Internal 

Siswa 

 Motivasi   Mempelajari kembali materi 

pelajaran 

 Bertanya 

 Berdiskusi dengan teman 

 Menyiapkan materi 

 Mengerjakan tugas 

5 

 

2 

1 

3 

4 

5 

  Minat   Sikap siswa saat belajar 

 Motivasi menambah pengetahuan 

 Menyerap ilmu 

12,10,9 

 6,7,8 

11 

6 

2 Faktor 

Eksternal 

Siswa 

Keluarga   Kemampuan menyediakan alat-

alat sekolah 

 Perhatian orang tua akan prestasi 

siswa 

 Perhatian orang tua akan tugas 

sekolah siswa 

16 

 

15,17 

 

13,14 

 

5 

  Sarana dan 

Prasarana 

Sekolah 

 Media pembelajaran 

 Laboratorium  

 Perpustakaan 

 Kondisi ruang kelas 

21 

22,23 

18,19 

20 

6 

  Lingkungan 

Masyarakat 

 Suasana lingkungan tempat 

tinggal 

 Sikap teman 

21,22 

 

26,27,28 

5 

Jumlah 28 

Tabel 3.2 Kisi – Kisi Angket Penelitian 
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3.5.3. Wawancara  

Wawancara digunakan untuk mengkonfirmasi jawaban tes siswa dan angket 

siswa sehingga diperoleh data faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman konsep 

siswa.Wawancara dilakukan kepada siswa dan guru. 

3.6 Analisis Uji Coba Instrumen 

Untuk menguji kualitas soal tes, dilakukan uji coba pengerjaan instrument 

pada kelas X diluar sampel dan populasi penelitian. Analisis hasil uji coba instrument 

tes digunakan untuk mengetahui kualitas soal instrument tes. Adapun analisis uji coba 

instrument ini menggunakan validitas butir soal, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan 

daya pembeda 

3.6.4. Validitas  

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrument.Suatu instrument yang valid atau sahih mempunyai 

validitas tinggi.Sebaliknya instrument yang kurang valid berarti memiliki validitas 

rendah (Arikunto, 2006). Untuk mencari besarnya masing-masing validitas soal 

digunakan rumus korelasi product moment dengan angka kasar yang dikemukakan 

oleh Pearson dengan rumus (Arikunto, 2007: 72) sebagai berikut : 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2
} {𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑌2)}

 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 = validitas tes 
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𝑁 = jumlah peserta tes 

∑ 𝑋 = jumlah skor butir soal 

∑ 𝑋2
 = jumlah kuadrat skor butir soal 

∑ 𝑌 = jumlah skor total 

∑ 𝑌2
 = jumlah kuadrat skor total 

∑ 𝑋𝑌 = jumlah perkalian skor butir soal dengan skor total 

Harga 𝑟𝑥𝑦 yang diperoleh dikonsultasikan dengan table r product moment 5 

%. Taraf signifikan 𝛼 = 5% jika harga 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 product moment maka item 

soal yang diuji bersifat valid. Item soal yang tidak valid maka tidak dipakai. 

Kriteria Validitas: 

𝑟< 0,2 = sangat rendah 

0,2≤ 𝑟 < 0,4 = rendah 

0,4 ≤ 𝑟 < 0,6 = sedang 

0,6 ≤ 𝑟 < 0,8 = tinggi 

0,8 ≤ 𝑟 < 1,0 = sangat tinggi 

 (Rudyatmi, 2010) 

 Setelah dilakukan uji coba soal terhadap 88 soal di kelas VIII G dan VIII H 

dan kemudian dianalisis validitas, diperoleh soal yang valid dan tidak valid yang 

dapat di lihat pada Tabel 3.3: 
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Tabel 3.3 Hasil Analisis Validitas 

Kriteria 

Validitas 

Nomor Soal 

Valid 1,2,4,5,7,8,9,10,11,13,14,15,17,19,22,24,26,28,29,30,31,34,35,37,40,42,45, 

46,47,48,49,50,51,52,53,54,55,56,57,58,59,60,61,63,64,65,66,68,69,71, 

72,73,74,75,76,77,78,79,81,82,83, 

Tidak 

Valid 
3,6,16,18,20,21,23,25,27,32,33,36,38,39,41,43,44,48,62,67,70,80,84,85,86,87,88 

Perhitungan selegkapnya dapat di lihat di Lampiran 7 dan 8. 

3.6.3. Reliabilitas 

Untuk mencari reliabilitas menurut Arikunto (2007: 109) soal bentu uraian 

digunakan rumus Alpha sebagai berikut. 

𝑟11 =  (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑖
2

) 

Keterangan: 

𝑟11 = reliabilitas yang dicari  

∑ 𝜎𝑖
2 = jumlah varian skor item 

𝜎𝑖
2 = varians total 

𝑛 = banyak butir soal 

Setelah diperoleh harga 𝑟11 kemudian dikonsultasikan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 produk 

moment dengan taraf kesalahan 5 %. Apabila harga 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka instrument 

tersebut  reliable. Reliabilitas tersebut tergolong tinggi atau rendah dapat ditunjukkan 

seperti berikut, jika: 

0,80< 𝑟11 ≤ 1,00 = sangat tinggi 

0,60< 𝑟11 ≤ 0,80 = tinggi 
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0,40< 𝑟11 ≤ 0,60 = cukup 

0,20< 𝑟11 ≤ 0,40  = rendah 

0,00< 𝑟11 ≤ 0,20  = sangat rendah 

 Hasil analisis reliabilitas instrument uji coba soal, besarnya harga r hitung pada 

soal pemahaman konsep = 0,760 dan r hitung pada soal penerapan di lingkungan 

sekitar =1,024 sedangkan  rtable = 0,374, sehingga harga 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka soal 

yang digunakan untuk uji coba bersifat reliabel. Perhitungan selegkapnya dapat 

dilihat pada lampiran  9 dan 10 

3.6.3. Tingkat Kesukaran 

Untuk menguji tingkat kesukaran instrument digunakan rumus: 

  𝑃 =  
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan:  

P  = tingkat kesukaran   

B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar 

JS = jumlah seluruh peserta tes 

 Menurut Arikunto (2007: 210) Indeks kesukaran diklasifikasikan sebagai 

berikut:  

0,00 < 𝑃 ≤ 0,30  = soal sukar 

0,30 < 𝑃 ≤ 0,70  = soal sedang 

0,70 < 𝑃 ≤ 1,00  = soal mudah 
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Hasil analisis tingkat kesukaran instrument uji coba soal disajian pada Tabel 

3.4: 

Table 3.4 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran 

Kriteria 

Tingkat 

Kesukaran 

Nomor Soal 

Sukar 10,11,18,22,27,29,34,38,40,41,42,43,44,48,52,53,58,59, 

62,67,68,69,70,72,74,76,80,81,84,85,86,87,88 

Sedang 1,2,4,5,6,8,9,12,13,17,20,21,23,24,25,26,28,31,32,35,36,37, 

45,47,54,55,57,63,66,71,73,77,79,82, 

Mudah 3,7, 14,15,16,19,30,33,39,46,49,50,51,56,60,61,64,65,75,78,83 

 

Perhitungan selengkapnya dapat di lihat di Lampiran 11 dan 12 

3.6.4. Daya Pembeda 

Daya beda pada soal uraian dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

𝐷𝑃 =  
𝑀𝑒𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑎𝑡𝑎𝑠 − 𝑚𝑒𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑠𝑜𝑎𝑙
 

 (Rudyatmi dan Rusilowati, 2008: 19) 

Daya pembeda diklasifikasikan sebagai berikut: 

Soal dengan 0,00< 𝐷𝑃 ≤ 0,20  = jelek 

Soal dengan 0,20< 𝐷𝑃 ≤ 0,40  = cukup 

Soal dengan 0,40< 𝐷𝑃 ≤ 0,70  = baik 

Soal dengan 0,70< 𝐷𝑃 ≤ 1,00  = baik sekali 

 (Arikunto 2007: 218) 
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Hasil analisis daya pembeda instrument uji coba soal disajikan pada Tabel 

3.5:  

Tabel 3.5 Hasil Analisis Daya Pembeda Soal 

Kriteria Daya 

Pembeda 

Nomor Soal 

Jelek 1,3,12,21,41,43,44,46,48,53,56,58,60,62,65,67,69,70,81,85,86,88 

Cukup 5,7,11,15,16,23,27,33,37,40,45,49,50,51,52,59,61,64,68,74,80,83,84,87 

Baik 2,4,8,9,13,17,18,19,26,28,29,30,32,34,36,38,39,42,55,66,72,73,75, 

76,77,78,79,82, 

Baik Sekali 6,10,14,20,24,25,31,35,47,54,57,63,71 

 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 13dan 14 

3.7 Teknik Analisis Data 

Data yang diambil dalam penelitian ini adalah hasil dari jawaban siswa 

terhadap instrument tes Pemahaman konsep, kemudian di analisis dengan cara 

menghitung persentase atau jumlah skor siswa dan jumlah total skor. Pedoman 

penskoran dan kriteeria penilaian yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

pemahaman konsep siswa pada penelitian ini adalah sebaga berikut:  

Tabel 3.6Kriteria Penilaian 

Skor  Kriteria 

4 

3 

2 

1 

0 

Siswa menjawab dengan benar, lengkap dan jelas 

Siswa  menjawab dengan tidak lengkap tapi hasilnya benar 

Siswa menjawab dengan lengkap tapi hasilnya salah 

Siswa menjawab pertanyaan tetapi salah 

Siswa tidak menjawab 

        (Arikunto, 2007) 
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Menghitung persentase skor pemahaman konsep siswa dan penerapannya di 

lingkungan sekitar dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑁 =  
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 % 

 (Sudijono, 2008: 318) 

Selanjutnya menentukan kriteria dari rata-rata persentase tersebut berdasarkan Tabel 

3.7: 

Tabel 3.7 Kualifikasi Hasil Tes 

Rentang Skor (%) Kriteria 

66,68 ≤ 𝑍 ≤ 100 Tinggi  

33,34 ≤ 𝑍 ≤ 66,67 Sedang  

0 ≤ 𝑍 ≤ 33,33 Rendah  

    (Suharsmi Arikunto &Cepi Safruddin A.J, 2004: 18-19) 

Dari hasil persentase skor pemahaman konsep dan penerapan di lingkungan sekitar 

maka diperoleh kategori-kategori siswa dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Kategori I yaitu siswa dapat memahami konsep fisika juga dapat memahami 

perapannya di lingkungan sekitar. 

b. Kategori II yaitu siswa dapat memahami konsep fisika tapi tidak paham 

penerapannya di lingkungan sekitar. 

c. Kategori III yaitu siswa tidak memahami konsep fisika tapi terampil dalam 

penerapannya di lingkungan sekitar. 
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Selain itu juga dianalisis pemahaman konsep siswa dan penerannya di lingkungan 

sekitar berdasarkan materi dan indikatornya dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝑁 =  
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 % 

 (Sudijono, 2008: 318) 

Selanjutnya menentukan criteria dari rata-rata persentase tersebut berdasarkan Tabel 

3.8: 

Tabel 3.8 Kualifikasi Hasil Tes 

Rentang Skor (%) Kriteria 

66,68 ≤ 𝑍 ≤ 100 Tinggi  

33,34 ≤ 𝑍 ≤ 66,67 Sedang  

0 ≤ 𝑍 ≤ 33,33 Rendah  

  (Suharsmi Arikunto &Cepi Safruddin A.J, 2004: 18-19) 

Untuk data yang berupa jawaban angket yang diberikan pada sampel 

kemudian dianalisis untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

pemahaman konsep sswa. Faktor-faktor itu dapat dilihat dari faktor-faktor belajar 

diantaranya yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Data yang diperoleh dari pertanyaan yang terdapat di lembar angket berupa 

data kualitatif, agar data tersebut dapat diukur, maka diadakan transformasi dari data 

kualitatif menjadi data kuantitatf dengan cara member skor pada setiap jawaban soal 

tersebut. Penilaian angket yang dgunakan adalah berdasarkan skala likert, dengan 

ketentuan sebagai berikut:  
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Untuk pernyataan Positif 

a. Alternatif jawaban sangat setuju diberi skor 4 

b. Alternatif jawaban setuju diberi skor 3 

c. Alternatif jawaban tidak setuju diberi skor 2 

d. Alternatif jawaban sangat tidak setuju diberi skor 1 

Untuk pernyataan Negatif 

a. Alternatif jawaban sangat setuju diber skor 1 

b. Alternatif jawaban setuju diberi skor 2 

c. Alternatif jawaban tidak setuju diberi skor 3 

d. Alternatif jawaban sangat tidak setuju diberi skor 4 

Berdasarkan pedoman penskoran yang telah dibuat, maka dalam menghitung 

persentase skor hasil angket digunakan cara sebagai berikut:  

𝑥̅ =  
𝑎

𝑏
 𝑥 100% 

Keterangan: 

𝑥̅ =persentase skor angket penelitian. 

𝑎 =jumlah skor yang diperoleh  

𝑏 =jumlah skor maksimal  

Selanjutnya dihitung rata-rata persentase skor observasi tiap-tiap pembelajaran lalu 

dikategorikan sesuai dengan kualifikasi hasil persentase observasi seperti pada Tabel 

3.9 berikut: 
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Tabel 3.9 Kualifikasi Hasil Persentase Skor angket 

Rentang Skor (%) Kriteria 

66,68 ≤  𝑥 ̅ ≤ 100 Tinggi  

33,34 ≤  𝑥 ̅ ≤ 66,67 Sedang  

0  ≤  𝑥 ̅ ≤ 33,33 Rendah 

   (Suharsimi Arikunto & Cepi Sefruddin A, J, 2004: 18-19) 

Selain itu juga dilakukan wawancara kepada subjek penelitian untuk 

memperoleh data tentang faktor-faktor yang mempengaruhi siswa dalam memahami 

konsep.Sehingga diperoleh kesimpulan dari angket, wawancara subjek dan 

wawancara guru untuk memperoleh data faktor-faktor yang mempengaruhi 

pemahaman konsep siswa. 
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3.8 Alur penelitian  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Wawancara awal dengan guru IPA seputar pemahaman konsep siswa 

      Menyusun Instrumen 

Penelitian 

Gambar 3.9 Alur Penelitian 

Tes uraian yang berisi soal-soal 

pemahaman materi fisika juga 

pemahaman konsep fisika terhadap 

lingkungan sekitar 

Angket untuk mengukur faktor-

faktor yang mempengaruhi 

pemahaman konsep terhadap 

lingkungan 

      Analisis hasil uji coba 

instrumen 

      Uji coba instrument tes 

uraian 

Pelaksanaan tes 
Pelaksanaan angket 

Hasil diklasifikasikan menjadi 3 golongan: 

a. Siswa paham materi, paham konsep di lingkungan. 

b. Siswa paham materi, tapi tidak paham penerapan di 

lingkungan 

c. Siswa tidak paham materi, tapi terampil dalam 

penerapan di lingkungan 

Mengambil subjek penelitian 3 siswa dari masing-

masing golongan. 

Wawancara subjek penelitian dan Guru IPA untuk mengkonfirmasi hasil tes dan angket 

untuk mendapatkan data faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman konsep siswa 

Mendeskripsikan hasil  

Kesimpulan 

Wawancara awal dengan guru IPA seputar pemahaman konsep siswa 

      Menyusun Instrumen 

Penelitian 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

Data yang diperoleh selama penelitian berupa hasil tes tertulis yang berisi 

soal pemahaman konsep, soal penerapan di lingkungan sekitar, dan soal analisis, 

angket dan wawancara untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

pemahaman belajar siswa.data-data yang diperoleh kemudian dianalisa untuk 

menunjukkan tingkat pemahaman siswa dari tes objektif dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi pemahaman siswa melalui angket dan wawancara. 

4.1.1. Hasil Soal Tes Pemahaman Konsep dan Penerapannya di Lingkungan 

Sekitar 

Tingkat pemahaman konsep siswa dan penerapannya di lingkungan dapat 

dilihat dari hasil jawaban peserta tes yang berupa soal pemahaman konsep dan soal 

penerapan lingkungan. 

   Tabel 4.1 

Distribusi Pemahaman Konsep dan Penerapan di Lingkungan Sekitar 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

  

Kategori Jumlah (%) Keterangan 

Pemahaman Konsep dan 

Penerapannya di 

Lingkungan Sekitar 

10 (33,33%) Kategori 1 

Pemahaman Konsep 16 (53,33 %) Kategori 2 

Penerapan di Ligkungan 

Sekitar 
4 (13,33 %) Kategori 3 

 

 

45 
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Dari tabel di atas diperoleh hasil bahwa siswa yang memahami konsep juga 

memahami penerapannya di lingkungan sekitar (Kategori I) adalah sebanyak 33,33%  

dan masih tergolong rendah. Sedangkan siswa pada kategori II sebanyak 53,33% dan 

kategori III sebesar 13,33 %. Ini menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang telah 

memahami konsep namun belum dapat mengetahui penerapannya di lingkungan 

sekitar. 



47 
 

 
 

N
o
 

K
O

D
E

 analisis kategori analisis materi analisis berdasarkan aspek 
     Soal 

     analisis 

PK PL Kategori PK PL PK PL 

skor ket  skor Ket I II III H P A H P A 1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7      Skor 

1 
D01 

41(65%) sedang 21(35%) Sedang √     18 15 8 8 3 10 9 8 6 4 5 6 3 3 3 3 3 6 5 2 6 

2 D02 40(63%) sedang 15(25%) Rendah   √   16 13 11 6 3 6 9 6 6 4 6 5 4 0 2 3 3 0 5 2 8 

3 D03 39(62%) sedang 21(35%) sedang √     15 12 12 7 3 11 6 6 5 3 7 6 6 4 3 6 6 4 3 0 0 

4 D04 29(46%) sedang 12(20%) rendah   √   11 9 9 5 2 5 7 6 1 4 6 2 3 3 5 0 2 5 2 0 0 

5 D05 29(46%) sedang 8(13%) rendah   √   13 10 6 5 3 0 5 5 4 4 6 3 2 0 0 3 3 2 0 0 0 

6 D06 37(59%) sedang 13(22%) rendah   √   16 11 10 4 0 9 6 5 5 3 6 6 6 3 3 6 1 3 3 0 0 

7 D07 21(33%) rendah 21(35%) sedang     √ 9 5 7 8 4 9 6 2 2 2 2 2 5 5 2 6 6 5 2 0 0 

8 D08 31(49%) sedang 16(27%) rendah   √   17 8 6 2 4 10 9 6 1 2 5 5 3 2 2 3 6 2 2 3 8 

9 D09 43(68%) tinggi 25(42%) sedang √     19 15 9 9 3 13 9 8 7 5 6 5 3 3 3 3 3 6 6 2 6 

10 D10 28(44%) sedang 18(30%) rendah   √   10 9 9 4 3 11 6 6 3 0 6 6 1 2 3 2 6 4 3 3 8 

11 D11 43(68%) tinggi 26(43%) sedang √     18 14 11 15 3 8 9 8 5 4 6 9 2 6 6 3 3 6 6 2 6 

12 D12 40(63%) sedang 21(35%) sedang √     15 14 11 9 3 9 9 8 4 4 5 5 5 2 6 5 3 5 3 0 0 

13 D13 35(56%) sedang 13(22%) rendah   √   13 14 8 6 2 5 8 7 4 4 3 4 5 2 3 3 2 5 3 0 0 

14 D14 40(63%) sedang 14(23%) rendah   √   16 14 10 5 3 6 8 6 6 3 7 5 5 2 2 3 3 2 4 2 6 

15 D15 37(59%) sedang 17(28%) rendah   √   16 12 9 4 3 10 5 8 4 4 6 5 5 3 3 4 5 5 3 0 0 

16 D16 39(62%) sedang 17(28%) rendah   √   16 12 11 8 3 6 7 8 4 4 6 5 5 2 4 3 3 5 2 0 0 

17 D17 41(65%) sedang 13(22%) rendah   √   15 15 11 4 3 6 9 5 6 4 7 6 4 2 2 2 3 2 4 2 6 

18 D18 28(44%) sedang 20(33%) rendah   √   10 9 9 5 5 10 6 6 3 0 6 3 4 1 3 5 6 3 3 3 8 

19 D19 34(54%) sedang 15(25%) rendah   √   15 9 10 6 3 6 9 6 6 3 7 0 3 3 6 0 3 6 3 0 0 

20 D20 21(33%) rendah 22(37%) sedang     √ 8 8 5 11 5 6 9 2 2 0 4 1 3 4 4 5 5 5 3 0 0 

21 D21 35(56%) sedang 27(45%) sedang √     16 12 7 15 3 9 6 3 6 3 6 6 5 6 5 6 4 6 6 0 3 

22 D22 29(46%) sedang 18(30%) rendah   √   12 9 8 5 3 10 7 6 3 0 5 5 3 2 3 2 5 5 3 3 8 

23 D23 34(54%) sedang 18(30%) rendah   √   12 11 11 12 2 4 6 9 3 0 6 5 5 2 5 3 2 5 5 0 8 

24 D24 22(35%) rendah 23(38%) sedang     √ 11 6 5 9 5 9 3 4 3 4 4 2 2 6 4 4 6 6 2 0 0 

25 D25 21(33%) rendah 25(42%) sedang     √ 8 8 5 8 6 11 9 3 0 0 3 3 3 8 3 1 5 6 6 0 8 

26 D26 45(71%) tinggi 21(35%) sedang √     19 15 11 11 3 7 9 8 6 4 6 9 3 3 5 2 3 6 5 2 6 

27 D27 43(68%) tinggi 22(37%) sedang √     17 15 11 12 3 7 9 7 6 4 6 9 2 3 5 3 3 6 5 2 6 

28 D28 37(59%) sedang 21(35%) sedang √     15 14 8 9 3 9 9 8 4 1 5 7 3 2 3 3 3 5 6 2 6 

29 D29 44(70%) tinggi 11(18%) rendah   √   17 14 13 4 3 4 9 7 6 4 6 7 5 2 2 2 3 4 2 0 0 

30 D30 34(54%) sedang 23(38%) sedang √     15 11 8 9 3 11 5 7 5 4 6 5 2 3 3 3 3 6 6 3 6 
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N
o
 

K
O

D
E

 Analisis kategori Analisis materi Analisis berdasarkan aspek 
    Soal 

N  analisis 

PK PL Kategori PK PL PK PL 

skor ket skor ket I II III H P A H P A 1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7 Skor 

1 
D01 

41(65%) sedang 21(35%) Sedang √     18 15 8 8 3 10 9 8 6 4 5 6 3 3 3 3 3 6 5 2 6 

2 D03 39(62%) sedang 21(35%) Sedang √     15 12 12 7 3 11 6 6 5 3 7 6 6 4 3 6 6 4 3 0 0 

3 D09 43(68%) tinggi 25(42%) Sedang √     19 15 9 9 3 13 9 8 7 5 6 5 3 3 3 3 3 6 6 2 6 

4 D11 43(68%) tinggi 26(43%) Sedang √     18 14 11 15 3 8 9 8 5 4 6 9 2 6 6 3 3 6 6 2 6 

5 D12 40(63%) sedang 21(35%) Sedang √     15 14 11 9 3 9 9 8 4 4 5 5 5 2 6 5 3 5 3 0 0 

6 D21 35(56%) sedang 27(45%) Sedang √     16 12 7 15 3 9 6 3 6 3 6 6 5 6 5 6 4 6 6 0 3 

7 D26 45(71%) tinggi 21(35%) Sedang √     19 15 11 11 3 7 9 8 6 4 6 9 3 3 5 2 3 6 5 2 6 

8 D27 43(68%) tinggi 22(37%) Sedang √     17 15 11 12 3 7 9 7 6 4 6 9 2 3 5 3 3 6 5 2 6 

9 D28 37(59%) sedang 21(35%) Sedang √     15 14 8 9 3 9 9 8 4 1 5 7 3 2 3 3 3 5 6 2 6 

10 D30 34(54%) sedang 23(38%) Sedang √     15 11 8 9 3 11 5 7 5 4 6 5 2 3 3 3 3 6 6 3 6 

11 D02 40(63%) sedang 15(25%) Rendah   √   16 13 11 6 3 6 9 6 6 4 6 5 4 0 2 3 3 0 5 2 8 

12 D04 29(46%) sedang 12(20%) Rendah   √   11 9 9 5 2 5 7 6 1 4 6 2 3 3 5 0 2 5 2 0 0 

13 D05 29(46%) sedang 8(13%) Rendah   √   13 10 6 5 3 0 5 5 4 4 6 3 2 0 0 3 3 2 0 0 0 

14 D06 37(59%) sedang 13(22%) Rendah   √   16 11 10 4 0 9 6 5 5 3 6 6 6 3 3 6 1 3 3 0 0 

15 D08 31(49%) sedang 16(27%) Rendah   √   17 8 6 2 4 10 9 6 1 2 5 5 3 2 2 3 6 2 2 3 8 

16 D10 28(44%) sedang 18(30%) Rendah   √   10 9 9 4 3 11 6 6 3 0 6 6 1 2 3 2 6 4 3 3 8 

17 D13 35(56%) sedang 13(22%) Rendah   √   13 14 8 6 2 5 8 7 4 4 3 4 5 2 3 3 2 5 3 0 0 

18 D14 40(63%) sedang 14(23%) Rendah   √   16 14 10 5 3 6 8 6 6 3 7 5 5 2 2 3 3 2 4 2 6 

19 D15 37(59%) sedang 17(28%) Rendah   √   16 12 9 4 3 10 5 8 4 4 6 5 5 3 3 4 5 5 3 0 0 

20 D16 39(62%) sedang 17(28%) rendah   √   16 12 11 8 3 6 7 8 4 4 6 5 5 2 4 3 3 5 2 0 0 

21 D17 41(65%) sedang 13(22%) rendah   √   15 15 11 4 3 6 9 5 6 4 7 6 4 2 2 2 3 2 4 2 6 

22 D18 28(44%) sedang 20(33%) rendah   √   10 9 9 5 5 10 6 6 3 0 6 3 4 1 3 5 6 3 3 3 8 

23 D19 34(54%) sedang 15(25%) rendah   √   15 9 10 6 3 6 9 6 6 3 7 0 3 3 6 0 3 6 3 0 0 

24 D22 29(46%) sedang 18(30%) rendah   √   12 9 8 5 3 10 7 6 3 0 5 5 3 2 3 2 5 5 3 3 8 

25 D23 34(54%) sedang 18(30%) rendah   √   12 11 11 12 2 4 6 9 3 0 6 5 5 2 5 3 2 5 5 0 8 

26 D29 44(70%) tinggi 11(18%) rendah   √   17 14 13 4 3 4 9 7 6 4 6 7 5 2 2 2 3 4 2 0 0 

27 D07 21(33%) rendah 21(35%) sedang     √ 9 5 7 8 4 9 6 2 2 2 2 2 5 5 2 6 6 5 2 0 0 

28 D20 21(33%) rendah 22(37%) sedang     √ 8 8 5 11 5 6 9 2 2 0 4 1 3 4 4 5 5 5 3 0 0 

29 D24 22(35%) rendah 23(38%) sedang     √ 11 6 5 9 5 9 3 4 3 4 4 2 2 6 4 4 6 6 2 0 0 

30 D25 21(33%) rendah 25(42%) sedang     √ 8 8 5 8 6 11 9 3 0 0 3 3 3 8 3 1 5 6 6 0 8 
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Keterangan : 

PK  = PemahamanKonsep 

PL  = PenerapanLingkungan 

H  = Hidrostatika 

P  =  HukumPaskal 

A  =  Hukum Archimedes 

Indikator 

 1= Interpretasi 

 2 = Mencontohkan 

3 = Mengklasifikasikan 

4 = Menggeneralisasikan 

5 = Menginferensi 

6 = Membandingkan 

7 = Menjelaskan 
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N
o
 

K
O

D
E

 analisis kategori Analisis materi Analisis berdasarkan aspek 
Soal 

PK PL Kategori PK PL PK PL 
analisis 

skor ket skor ket I II III H P A H P A 1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7 Skor 

1 
D01 

41(65%) sedang 21(35%) sedang √     18 15 8 8 3 10 9 8 6 4 5 6 3 3 3 3 3 6 5 2 6 

2 
D03 

39(62%) sedang 21(35%) sedang √     15 12 12 7 3 11 6 6 5 3 7 6 6 4 3 6 6 4 3 0 0 

3 
D09 

43(68%) tinggi 25(42%) sedang √     19 15 9 9 3 13 9 8 7 5 6 5 3 3 3 3 3 6 6 2 6 

4 
D11 

43(68%) tinggi 26(43%) sedang √     18 14 11 15 3 8 9 8 5 4 6 9 2 6 6 3 3 6 6 2 6 

5 
D12 

40(63%) sedang 21(35%) sedang √     15 14 11 9 3 9 9 8 4 4 5 5 5 2 6 5 3 5 3 0 0 

6 
D21 

35(56%) sedang 27(45%) sedang √     16 12 7 15 3 9 6 3 6 3 6 6 5 6 5 6 4 6 6 0 3 

7 
D26 

45(71%) tinggi 21(35%) sedang √     19 15 11 11 3 7 9 8 6 4 6 9 3 3 5 2 3 6 5 2 6 

8 
D27 

43(68%) tinggi 22(37%) sedang √     17 15 11 12 3 7 9 7 6 4 6 9 2 3 5 3 3 6 5 2 6 

9 
D28 

37(59%) sedang 21(35%) sedang √     15 14 8 9 3 9 9 8 4 1 5 7 3 2 3 3 3 5 6 2 6 

10 
D30 

34(54%) sedang 23(38%) sedang √     15 11 8 9 3 11 5 7 5 4 6 5 2 3 3 3 3 6 6 3 
6 

 jumlah 167 137 96 104 30 94 80 71 54 36 58 67 34 35 42 37 34 56 51 15   

Rata-rata 16,7 13,7 9,6 10,4 3 9,4 8 7,1 5,4 3,6 5,8 6,7 3,4 3,5 4,2 3,7 3,4 5,6 5,1 1,5 

 Nilai max  21 21 21 21 21 21 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 

 Konversi nilai 79,5 62,5 45,7 49,5 45,7 44,7 89 78,8 60 40 64,3 74,4 37,7 38,8 46,6 41 37,7 62 56,6 16,6 

 11 
D02 

40(63%) sedang 15(25%) rendah   √   16 13 11 6 3 6 9 6 6 4 6 5 4 0 2 3 3 0 5 2 8 

12 
D04 

29(46%) sedang 12(20%) rendah   √   11 9 9 5 2 5 7 6 1 4 6 2 3 3 5 0 2 5 2 0 0 

13 
D05 

29(46%) sedang 8(13%) rendah   √   13 10 6 5 3 0 5 5 4 4 6 3 2 0 0 3 3 2 0 0 0 

14 
D06 

37(59%) sedang 13(22%) rendah   √   16 11 10 4 0 9 6 5 5 3 6 6 6 3 3 6 1 3 3 0 0 

15 
D08 

31(49%) sedang 16(27%) rendah   √   17 8 6 2 4 10 9 6 1 2 5 5 3 2 2 3 6 2 2 3 8 

16 
D10 

28(44%) sedang 18(30%) rendah   √   10 9 9 4 3 11 6 6 3 0 6 6 1 2 3 2 6 4 3 3 8 

17 
D13 

35(56%) sedang 13(22%) rendah   √   13 14 8 6 2 5 8 7 4 4 3 4 5 2 3 3 2 5 3 0 0 

Tabel 4.3 

Analisis Pemahaman Konsep Fisika Fluida Statis Terhadap Penerapannya di Lingkungan Sekitar 
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18 
D14 

40(63%) sedang 14(23%) rendah   √   16 14 10 5 3 6 8 6 6 3 7 5 5 2 2 3 3 2 4 2 6 

19 
D15 

37(59%) sedang 17(28%) rendah   √   16 12 9 4 3 10 5 8 4 4 6 5 5 3 3 4 5 5 3 0 0 

20 
D16 

39(62%) sedang 17(28%) rendah   √   16 12 11 8 3 6 7 8 4 4 6 5 5 2 4 3 3 5 2 0 0 

21 
D17 

41(65%) sedang 13(22%) rendah   √   15 15 11 4 3 6 9 5 6 4 7 6 4 2 2 2 3 2 4 2 6 

22 
D18 

28(44%) sedang 20(33%) rendah   √   10 9 9 5 5 10 6 6 3 0 6 3 4 1 3 5 6 3 3 3 8 

23 
D19 

34(54%) sedang 15(25%) rendah   √   15 9 10 6 3 6 9 6 6 3 7 0 3 3 6 0 3 6 3 0 0 

24 
D22 

29(46%) sedang 18(30%) rendah   √   12 9 8 5 3 10 7 6 3 0 5 5 3 2 3 2 5 5 3 3 8 

25 
D23 

34(54%) sedang 18(30%) rendah   √   12 11 11 12 2 4 6 9 3 0 6 5 5 2 5 3 2 5 5 0 8 

26 
D29 

44(70%) tinggi 11(18%) rendah   √   17 14 13 4 3 4 9 7 6 4 6 7 5 2 2 2 3 4 2 0 0 

 Jumlah 225 179 151 85 45 108 116 102 65 43 94 72 63 31 48 44 56 58 47 18   

Rata-rata 14 11 9,4 5,3 2,8 6,75 7,25 6,4 4 2,7 6 4,5 4 2 3 2,75 3,5 3,6 3 1,2 

 Nilai max 21 21 21 21 21 21 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 

 Konversinilai 66,7 52,4 44,7 25 13 32 80,5 71 44,4 30 66,6 50 44,4 22,2 33,3 30,5 38,8 40 33,3 13,3 

 27 
D07 

21(33%) rendah 21(35%) sedang     √ 9 5 7 8 4 9 6 2 2 2 2 2 5 5 2 6 6 5 2 0 0 

28 
D20 

21(33%) rendah 22(37%) sedang     √ 8 8 5 11 5 6 9 2 2 0 4 1 3 4 4 5 5 5 3 0 0 

29 
D24 

22(35%) rendah 23(38%) sedang     √ 11 6 5 9 5 9 3 4 3 4 4 2 2 6 4 4 6 6 2 0 0 

30 
D25 

21(33%) rendah 25(42%) sedang     √ 8 8 5 8 6 11 9 3 0 0 3 3 3 8 3 1 5 6 6 0 8 

Jumlah 36 27 22 36 20 35 27 11 7 6 13 8 13 23 13 16 22 22 13 0   

Rata-rata 9 6,75 5,5 9 5 8,75 6,75 2,75 1,75 1,5 3,25 2 3,25 4 3,25 4 5,5 5,5 3,25 0 

 Nilai max 21 21 21 21 21 21 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 

 Konversinilai 43 32 26 43 24 42 75 30,5 19,4 16,6 36 22,2 36 44,4 36 44,4 61 61 36 0 
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Tabel 4.4 

Nilai Rata-Rata Pemahaman Konsep Siswa dan Penerapannya di Lingkungan Sekitar Menurut Materi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Nilai Rata-Rata Pemahaman Konsep Siswa dan Penerapannya di Lingkungan Sekitar Menurut Indikator 

Kategori 

Materi 
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PL  
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PK 

H. Paskal 

PL 

H. Paskal 

PK 

H. 

Archimedes 

PL 

H. Archimedes 

Kategori 1 80 50 62 46 46 45 

Kategori 2 67 25 52 13 45 32 

Kategori 3 43 43 32 24 26 42 

Rata-rata 63,3 39,3 48,7 27,7 39 39,3 
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Tabel 4.3 

Nilai Rata-Rata Pemahaman Konsep Siswa dan Penerapannya di Lingkungan Sekitar Menurut Indikator 

Kategori 

Indikator 

1 2 3 4 5 6 7 

PK PL PK PL PK PL PK PL PK PL PK PL PK PL 

Kategori 1 89 39 79 47 60 41 40 38 64 62 74 57 37 17 

Kategori 2 81 22 71 33 44 30 30 39 67 40 50 33 44 13 

Kategori 3 75 44 31 36 19 44 17 61 36 61 22 36 36 0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Nilai Rata-Rata Pemahaman Konsep Siswa dan Penerapannya di Lingkungan Sekitar Menurut Indikator
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Dari tabel diatas diketahui bahwa siswa kategori I, pemahaman konsep siswa 

yang paling tinggi yaitu pada materi tekanan hidrostatika, sedangkan pemahaman 

konsep siswa paling rendah yaitu pada materi hukum Archimedes. Pada siswa 

kategori II, pemahaman konsep siswa paling tinggi yaitu pada materi tekanan 

hidrostatika dan pemahaman konsep yang paling rendah yaitu pada matri hukum 

archimedes. Begitu juga pada siswa kategori III, pemahaman konsep yang paling 

tinggi yaitu pada materi tekanan hidrostatika dan pemahaman konsep paling rendah 

yaitu pada materi hukum Archimedes. Sehingga dapat disimpulkan bahwa baik siswa 

kategori I, II maupun III memiliki pemahaman konsep yang paling tinggi pada materi 

tekanan hidrostatika, dan pemahaman konsep yang paling rendah pada materi 

archimedes. 

Pada soal penerapan fisika di lingkungan sekitar, pemahaman penerapan 

fisika di lingkungan sekitar yang paling tinggi pada siswa kategori I yaitu pada materi 

tekanan hidrostatika, sedangkan pemahaman siswa akan penerapan fisika di 

lingkungan sekitar sangat rendah pada materi hukum Archimedes. Siswa pada 

kategori II, pemahaman penerapan fisika di lingkungan sekitar yang paling tinggi 

yaitu pada materi hukum Archimedes, sedangkan pemahaman penerapan fisika di 

lingkungan sekitar yang paling rendah yaitu pada materi hukum paskal. Siswa pada 

kategori III, pemahaman penerapan fisika di lingkungan sekitar yang paling tinggi 

yaitu pada materi tekanan Hidrostatika. Sedangkan pemahaman penerapan fisika di 

lingkungan sekitar yang paling rendah yaitu pada materi hukum paskal. Sehingga 

dapat disimpulkan secara keseluruhan baik siswa kategori I, II maupun III mampu 
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memahami penerapan fisika di lingkungan sekitar terutama pada materi tekanan 

hidrostatika, namun memiliki pemahaman yang rendah pada penerapan materi hukum 

paskal di lingkungan sekitar. 

Dari hasil analisis, diperoleh bahwa pemahaman konsep siswa pada kategori 

I yang paling tinggi adalah pada indikator 1 yaitu menginterpretasi, sedangkan 

pemahaman konsep siswa pada kategori I yang paling rendah adalah pada indikator 7 

yaitu menjelaskan. Siswa pada kategori II yang paling tinggi adalah pada indikator 1 

yaitu meginterpretasi, sedangkan pemahaman konsep siswa pada kategori II yang 

paling rendah adalah pada indikator 4 yaitu meggeneralisasikan. Siswa pada kategori 

III yang paling tinggi adalah pada indikator 1 yaitu meginterpretasi, sedangkan 

pemahaman konsep siswa pada kategori II yang paling rendah adalah pada indikator 

4 yaitu meggeneralisasikan.  

Pada soal penerapan konsep di lingkungan sekitar, indikator yang paling 

tinggi dicapai oleh siswa kategori I yaitu Indikator menginfersi, sedangkan indikator 

yang paling rendah dicapai yaitu pada indikator mejelaskan. Pada siswa kategori II, 

indikator yang paling tinggi dicapai yaitu pada indikator menginfersi, sedangkan 

indikator yang paling rendah dicapai yaitu indikator menjelaskan. Pada Siswa pada 

ketegori III, indikator yang paling tinggi dicapai yaitu indikator menginfersi dan 

menggeneralisasikan, sedangkan indikator yang paling rendah dicapai yaitu pada 

indikator menjelaskan. Sehingga dapat diketahui, dari soal pemahaman konsep 

maupun penerapan fisika di lingkungan sekitar yang diberikan pada siswa dalam 

kategori I, II, maupun III, siswa sangat lemah dalam hal menjelaskan,  
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Dari tabel di atas diketahui pula bahwa kemampuan menganalisis siswa masih 

rendah yaitu hanya mencapai18,33%. 

4.1.2. Hasil Angket dan Kuisioner 

Selain hasil penemuan di atas, penulis juga memperoleh data sebagai hasil 

dari penyebaran angket kepada siswa-siswi tersebut. Angket beirisi faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar siswa yang dilihat dari empat indikator yaitu diri sendiri, 

sarana prasarana, lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat. Untuk 

mengetahui faktor – faktor yang mempengaruhi belajar siswa, peneliti juga memilih 3 

orang anak dari masing-masing kategori untuk diteliti dan di wawancarai sehingga 

diperoleh hasil yang maksimal.  

Tabel 4.6 

Hasil Perhitungan Kuesioner atau Angket 

No faktor-faktor Kat I Kat II Kat III Rat-rata 

1 motivasi 90% 90% 93,3% 90% 

2 minat 78,6% 85,7% 81% 81% 

3 keluarga 80% 80% 71,7% 80% 

4 sarana dan prasarana 77,8% 79,2% 68,1% 75% 

5 lingkungan masyarakat 75% 81,7% 76,7% 75% 

 

Berdasarkan tabel dapat disimpulkan bahwa, faktor yang mempengaruhi 

belajar siswa kelas VIII D SMP N 19 Tegal lebih dominan berasal dari diri sendiri 
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yang meliputi aspek motivasi sebesar 90%, dan minat sebesar 81%. Sedangkan faktor 

yang paling rendah yaitu sarana dan prasarana serta lingkungan masyarakat yaitu 

sebesar 75%. Namun jika dilihat dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa semua 

faktor mempengaruhi karena skor stiap faktor yang besar. 

4.1.3. Hasil Wawancara dengan  Siswa 

Dalam hal ini wawancara digunakan sebagai salah satu metode dalam 

pengumpulan data.Tujuan dari wawancara adalah sebagai Triangulasi data, yaitu 

untuk memeriksa kebenaran hasil analisis jawab tes serta untuk mengetahui faktor-

faktor yang mempengaruhi belajar. 

Untuk menghasilkan data yang akurat, maka peneliti melakukan wawancara 

kepada 9 subjek penelitian yang diambil dari masing-masing kategori. Wawancara 

digunakan untuk memperoleh data faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa. 
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Tabel 4.7 Hasil Wawancara Siswa 

PERTANYAAN Kategori 
HASIL WAWANCARA 

skor RINGKASAN 
NAMA JAWABAN 

Menurut kamu 

mata pelajaran 

fisika itu 

bagaimana sih? 

 

I 

MAHARANI 

INTAN 

agak sulit sedikit terutama saat 

perhitungan 

2 Pembelajaran fisika 

tergolong sulit terutama 

dalam menghitung (skor 

2) 
SITI RINDIANI sulit mba, banyak hitung-hitungannya.. 1 

ZAKARIA tidak terlalu sulit mba 3 

II 

A NURHASANI lumayan gampang 3 Sulit,  terutama saat 

perhitungan 

(skor 2 ) BAGUS B 

ya lumayan gampang, ya gampang 

tentang fisika.tapi kesulitan di hitung- 

hitungannya 

2 

ROFIUL ALAM susah, dihitungannya 1 

III 

FIARDA susah, banyak itung-itungannya 1 Agak susah karena 

hitung-hitungan  

(skor 2) 
NUR AZIZAH agak susah, ngitungnya 2 

SISKA agak susah, karena hitung-hitngan 2 

Apa kamu 

antusias saat 

mengikuti 

pembelajaran 

fisika? Mengapa? 

 

I 

MAHARANI 

INTAN 

biasa aja mba 3 Antusias dalam 

mengikuti pembelajaran 

fisika di kelas (skor 3) SITI RINDI sedikit mba, kadang ngantuk juga 2 

ZAKARIA antusias mba, tidak ngantuk saya 4 

II 

A NURHASANI 
gak antusias,soalnya ada hitung-

hitungannya 

1 Antusias dalam 

mengikuti pembelajaran 

fisika di kelas, walau 

kadang ngantuk di kelas. 

(skor 3) 

BAGUS B antusisa, tapi ngantuk sih 4 

ROFIUL ALAM 
antusias, nggak ngantuk 4 

III 

FIARDA kadang-kadang 2 Tidak terlalu antusias 

dalam mengikuti 

pembelajaran fisika 

(skor 2)  

NUR AZIZAH 
nggak ngantuk di kelas tapi nggak 

terlalu antusias 

2 

SISKA lumayan, nggak ngantuk 3 

Apa Bu Guru 

sering 

memberikan PR? 

Biasanya 

dikerjakan 

berkelompok apa    

mandiri? 

Mengapa? 

 

I 

MAHARANI 

INTAN 

iya, ada yang sendiri, ada yang 

kelompok, soalnya temen-temen 

rumahnya jauh 

2 Terkadang mengerjakan 

secara  berkelompok, 

kadang-kadang juga 

sendiri. 

(skor 3) 
SITI RINDI 

Sering. Kadang ngerjain sendiri kadang 

ngerjain kelompok. Soalnya teman-

temannya ada yang jauh ada yang 

dekat. 

2 

ZAKARIA 
sering, ngerjainnya kelompokkan mba 

soalnya rumah teman-teman dekat. 

3 

II 

A NURHASANI iya sering, dikerjakan sendiri 1 Lebih sering 

mengerjakan tugas 

secara mandiri 

dikarenakan rumah 

teman-teman yang jauh 

(skor 1) 

BAGUS B 
ya sering. Biasanya kerja kelompok, 

rumah teman-teman deket 

3 

ROFIUL ALAM 
sering ngerjainnya sendiri soalnya 

rumah temennya jauh-jauh. 

1 

III 

FIARDA 
ngasih, sendiri rumah temen-temennya 

jauh-jauh 

1 Lebih sering 

mengerjakan sendiri 

karena letak rumah yang 

berjauhan  

(skor 1) 
NUR AZIZAH 

iya ngasih biasanya ngerjainnnya 

kelompok walau rumah temen jauh-

jauh 

3 

SISKA 
jarang ngasih PR. Kalau ada PR di 

kerjain sendriri 

1 

Kalau besok 

pelajaran IPA 

biasanya 

malamnya 

I 

MAHARANI 

INTAN 

kadang-kadang, ya 2 Kadang-kadang belajar 

(skor 2) 

SITI RINDI 
Kadang-kadang belajar, kadang-kadang 

tidak. 

2 
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belajar tidak? ZAKARIA kadang-kadang mba 2 

II 

A NURHASANI belajar 3 Belajar 

(skor 3) BAGUS B belajar 3 

ROFIUL ALAM belajar 3 

III 

FIARDA belajar kalau ada ulangan n PR 2 Belajar hanya saat ada 

PR atau menjelang 

ulangan 

(skor 2) 

NUR AZIZAH nggak, Cuma kalau ada PR saja 2 

SISKA 
kadang belajar 2 

Berapa lama 

kamu belajar 

setiap hari? 

 

I 

MAHARANI 

INTAN 

rata-rata setengah jam 3 Kurang lebih setengah 

jam 

(skor 3) SITI RINDI 10 menitan mba, kalau ada PR. 2 

ZAKARIA setengah jam 3 

II 

A NURHASANI setengah jam 3 Kurang lebih setengah 

jam 

(skor 3) 
BAGUS B setengah jam 3 

ROFIUL ALAM 10 menit 2 

III 

FIARDA setengah jam 3 Kurang lebih setengah 

jam 

(skor 3) 
NUR AZIZAH satu jam 4 

SISKA 15 menitan 2 

Bagaimana 

pendapatmu 

mengenai materi 

fluida statis 

dibandingkan 

materi lain? 

 

I 

MAHARANI 

INTAN 

lebih sulit, banyak ngitungnya.. 2 Lebih sulit dikarenakan 

banyak terdapat soal 

yang membutuhkan 

perhitungan dalam 

penyelesaiannya 

(skor 2) 

SITI RINDI lebih rumit mba, rumusnya banyak 2 

ZAKARIA 
lebih mudah 3 

II 

A NURHASANI lebih mudah 3 Lebih sulit dikarenakan 

banyak terdapat soal 

yang membutuhkan 

perhitungan dalam 

penyelesaiannya  

(skor 2) 

BAGUS B 
lebih sulit , soalnya belum diajarin 

banyak 

2 

ROFIUL ALAM 
- 0 

III 

FIARDA lebih susah ada hitung-hitungannya 2 Lebih sulit dan tidak 

terlalu menguasai 

dikarenakan banyak 

terdapat soal yang 

membutuhkan 

perhitungan dalam 

penyelesaiannya 

(skor 2) 

NUR AZIZAH - 0 

SISKA 

agak susah, kan aku nggak terlalu bisa 2 

Apa saja sih 

kesulitan kamu 

dalam belajar 

fisika? 

 

I 

MAHARANI 

INTAN 

- 3 Kesulitan dalam 

mengerjakan soal 

perhitungan 

(skor 3) 
SITI RINDI dalam hitung-hitungannya mba. 3 

ZAKARIA di hitung-hitungannya mba 3 

II 

A NURHASANI itung-itungannya 3 Kesulitan dalam 

mengerjakan soal 

perhitungan (skor 3) 
BAGUS B dalam hitung-hitungan 3 

ROFIUL ALAM di hitung-hitungannya 3 

III 

FIARDA menghitung menggunakan rumus 3 Kesulitan dalam 

mengerjakan soal 

perhitungan (skor 3) 
NUR AZIZAH - 3 

SISKA sulitnya kalau soal hitung hitungan 3 

Menutur kamu 

fisika itu penting 

tidak? Pentingknya 

buat apa? 

I 

MAHARANI 

INTAN 

agak penting 2 Penting 

(skor 3) 

SITI RINDI Penting mba. 3 

ZAKARIA penting 3 

II 

A NURHASANI penting 3 Penting 

(skor 3) BAGUS B penting, untuk mengukur rumah 3 

ROFIUL ALAM penting 3 
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III 

FIARDA penting, untuk kehidupan sehari-hari 3 Penting 

(skor 3) NUR AZIZAH penting 3 

SISKA 

penting, kan di fisika ada masalah 

seperti hukum paskal, hukum 

Archimedes, nah  

 kalu di fisika kan jadi bisa tahu apa 

hukum ini 

3 

Apakah kamu 

punya buku 

cetak? 

 

I 

MAHARANI 

INTAN 

iya punya 3 Mempunyai buku cetak 

(skor 3) 

SITI RINDI Ga punya mba, dari sekolah. 2 

ZAKARIA punya 3 

II 

A NURHASANI punya 3 Mempunyai buku cetak 

(skor 3) BAGUS B ngggak, buku cetaknya dari sekolahan 2 

ROFIUL ALAM punya 3 

III 

FIARDA nggak punya, dari perpus dibawa temen 2 Tidak mempunyai buku 

cetak, hanya 

mengandalkan buku 

pegangan dari sekolah 

(skor 2) 

NUR AZIZAH nggak, dari sekolah 2 

SISKA 
nggak, nggak dibagi, kan buku cetak 

dari sekolah. 

2 

Bagaimana 

keadaan 

lingkungan 

sekitar kamu 

untuk belajar? 

I 

MAHARANI 

INTAN 

tidak terlalu mba, berisik soalnya 

rumahnya dipinggir jalan 

2 Suasana lingkungan 

sekitar rumah 

Mendukung dalam belajr 

(skor 3) 
SITI RINDI Sedikit mendukung, tidak terlalu ramai. 3 

ZAKARIA mendukung mba 4 

II 

A NURHASANI 
mendukung, ga terganggu dengan anak 

kecil 

4 Suasana lingkungan 

sekitar rumah 

Mendukung dalam 

belajar (skor 4) 
BAGUS B nyaman, lumayan sepi 4 

ROFIUL ALAM mendukung, 4 

III 

FIARDA 
kurang mendukung ada adek kecil 

soalnya 

2 Suasana lingkungan 

sekitar rumah kurang 

Mendukung dalam belajr 

(skor 2) 
NUR AZIZAH mendukung 4 

SISKA 
kurang, karena banyak anak kecil, 

jadinya kurang tenang 

2 

Bagaimana 

pendapatmu 

mengenai sarana 

dan prasarana di 

sekolah? 

Mendukung atau 

tidah 

dalapembelajaran 

I 

MAHARANI 

INTAN 

agak mendukung. Kadang ke perpus 

kalau disuruh saja, tapi di sekolah ga 

pernah ke laboratorium 

3 Kurang mendukung, 

terdapat perpustakaan, 

namun tidak terdapat 

laboratorium yang dapat 

menunjang sarana untuk 

praktikum 

(skor 4) 
SITI RINDI 

Mendukung mba. Ada perpustakaan, 

tapi saya jarang ke perpustakaan. Ada 

laboratorium, tapi tidak pernah 

digunakan untuk praktikum karena 

laboratorium digunakan untuk ruang 

kelas.   

4 

ZAKARIA 

mendukung, saya sering ke perpus buat 

pinjam buku. Ada lab.nya tapi tidak  

pernah dipakai 

4 

II 

A NURHASANI 
Menunjang, jarang ke perpus tapi 

jarang pinjem. Ga ada labnya 

2 

Kurang mendukung, 

terdapat perpustakaan, 

namun tidak terdapat 

laboratorium yang dapat 

menunjang sarana untuk 

praktikum (skor 2)  

BAGUS B 

mendukung, buku cetaknya ada, labnya 

nggak ada, ada perpus tapi nggak sering 

ke perpus   

 

2 

ROFIUL ALAM 
Kurang Mendukung, ada perpusnya tapi 

tidak ada laboratoriumnya 

2 

III 
FIARDA 

mendukung, ada perpus ada 

laboratorium juga 

3 Kurang mendukung, 

terdapat perpustakaan, 

namun tidak terdapat NUR AZIZAH nggak mendukunng, ga ada LCDnya,ga 1 
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ada Labnya laboratorium yang dapat 

menunjang sarana untuk 

praktikum (skor 2) 
SISKA 

kurang mendukung , soalnya nggak ada 

ruang laboratoriumnya. Jarang ke   

perpuss tapi sering pinjem bukunya   

 

2 

Bagaimana 

bentuk perhatian 

orang tua 

terhadap belajar 

kamu? 

I 

MAHARANI 

INTAN 

perhatain, ngingetin belajar, ngingetin 

berangkat 

3 Orang tua memberikan 

perhatian terhada belajar 

anak, seprti 

mengingatkan tugas, 

mengingatkan berangkat 

sekolah. (skor 3) 

SITI RINDI 
Perhatian, ngingetin PR mba, ngingetin 

berangkat sekolah. 

3 

ZAKARIA 
perhatian mba, kalu tidak berangkat 

ditegur. 

3 

II 

A NURHASANI memperhatikan, ngingetin belajar 3 Orang tua memberikan 

perhatian terhada belajar 

anak, seprti 

mengingatkan tugas, 

mengingatkan berangkat 

sekolah.(skor 3) 

BAGUS B 
perhatian, ngingetin belajar, ngingetin 

ngerjain tugas. 

3 

ROFIUL ALAM 
perhatian, ngingetin ngerjain PR 3 

III 

FIARDA 
perhatian, ngingetin belajar, ngingetin 

berangkat 

3 Orang tua memberikan 

perhatian terhada belajar 

anak, seprti 

mengingatkan tugas, 

mengingatkan berangkat 

sekolah. (skor 3) 

NUR AZIZAH ya sering ngingetin belajar 3 

SISKA 
sering nyuruh belajar, nyuruh berangkat 

sekolah 

3 

Kesulitan apa 

saja yang kamu 

temui saat 

mengerjakan soal 

penelitian? 

 

I 

MAHARANI 

INTAN 

di soal hitung-hitungannya  Kesulitan dalam 

menyelesaikan soal 

perhitungan  SITI RINDI Sulit dihitung-hitungannya mba..  

ZAKARIA -  

II 

A NURHASANI di htiung-hitungannya  Siswa sesulitan dalam 

menyelesaikan soal 

perhitungan 
BAGUS B 

sulitnya dalam menghitung yang belum 

diketahui 

 

ROFIUL ALAM saat berhitung  

III 

FIARDA saat menghitung menggunakan rumus  Siswa sesulitan dalam 

menyelesaikan soal 

perhitungan 
NUR AZIZAH itung itungannya  

SISKA hitung-hitungan kemarin mba  

Nah sebenarnya 

kan fisika itu 

penting? Bisakah 

kamu coba 

contohkan 

penerapan 

fisika 

dikehidupan 

sehari-harimu? 

I 

MAHARANI 

INTAN 

lupa 1 Siswa blum dapat 

menyebutkan beberapa 

contoh penerapan fluida 

statis dalam kehidupan 

sehari-hari (skor 2) 

SITI RINDI 
Kapal, balon udara, jembatan pontoon, 

dongkrak   

3 

ZAKARIA - 0 

II 

A NURHASANI kapal, perhu getek 3 Siswa dapat 

menyebutkan beberapa 

contoh penerapan fluida 

statis dalam kehidupan 

sehari-hari 

(skor 3) 

BAGUS B 

ada hukum paskal, contohnya mesin 

pengangkat, dongkrak, kalau 

Archimedes   balon udara, kapal, 

jembatan pontoh, kalau tekanan 

hidrostatika ada lubang kuras,kolam. 

3 

ROFIUL ALAM kapal, balon udara 3 

III 

FIARDA kapal balon, dongkrak 3 Siswa dapat 

menyebutkan beberapa 

contoh penerapan fluida 

statis dalam kehidupan 

sehari-hari (skor 3) 

NUR AZIZAH alat pengangkat, terus lupa 3 

SISKA 
nggak bisa, lupa mba 1 

Bagaimanakah 

cara guru IPA 

dalam mengajar? 

 

 

I 

MAHARANI 

INTAN 

enak, kadang suruh maju, nanti 

absennya ditunjunk sama bu guru. 

Kadang- kadang juga ada praktikum 

3 Guru sering mengadakan 

praktikum di kelas 

dikarenakan 

laboratorium tidak 

tersedia. Namun 
SITI RINDI 

Enak, jelas. Bu Isti juga sering ngadain 

praktikum di kelas. Tapi di kelas tidak 

3 
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ada LCD jadi ngajarnya dengan 

demonstrasi dan ceramah. 

 

penyampaian materi 

masih bersifat 

konvensional 

dikarenakan media yang 

tidak mendukung. 

(skor 3) 
ZAKARIA 

dengan ceramah biasa. Tapi kadang ada 

praktikumnya 

2 

II 

A NURHASANI 

enak, jelas. Boleh Tanya nanti dijawab, 

biasanya praktikum walaupun labnya 

nggak ada. 

3 Guru sering mengadakan 

praktikum di kelas 

dikarenakan 

laboratorium tidak 

tersedia 

(skor 3) 
BAGUS B 

enak, bisa nanya, boleh Tanya bebas, 

kalau da pelajaran praktikum ya 

praktikum walaupun labnya ngga ada. 

3 

ROFIUL ALAM 
enak, jelas, kadang praktikum juga 

dikelas 

3 

III 

FIARDA enak, biasanya di kelas ada praktikum. 3 Guru sering mengadakan 

praktikum di kelas 

dikarenakan 

laboratorium tidak 

tersedia. Guru juga 

sangat sabar dalam 

mengajar. (Skor 3) 

NUR AZIZAH 

enak, sabar..sering mbagi kelas diskusi  

dan maju,  

 

3

3 

SISKA 

enak ngajarnya. Beda dari guru lainnya, 

selalu Tanya apa yang mau ditanyain 

gitu. Udah paham belum? Kalau belum 

ditanya lagi. Bu isti juga kadang 

praktikum di kelas 

3

3

3 

 

Keterangan  skor: 

4 = sangat setuju 

3 = setuju 

2 = tidak setuju 

1 = sangat tidak setuju 

 

4.1.4. Hasil Wawancara dengan Siswa  

A. Faktor Internal 

1. Minat 

1.1 Pertanyaan   : Menurut kamu mata pelajaran fisika itu bagaimana? 

 Jawab    :  

  Kategori I 

3

3

3 3

3

3 
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a. Agak sulit sedikit terutama saat perhitungan 

b.  Sulit mba, banyak hitung-hitungannya. 

c. tidak terlalu sulit mba  

  Siswa kategori I dapat disimpulkan bahwa pelajaran fisika lumayan 

sulit terutama dalam hitung-hitungan soalnya. 

Kategori II 

a. lumayan gampang 

b. ya lumayan gampang, ya gampang tentang fisika.tapi kesulitan di hitung- 

 hitungannya. 

c. susah, dihitungannya 

  Siswa kategori II dapat disimpulkan  bahwa pelajaran fisika itu mudah 

namun sulit dalam  hitung-hitungannya. 

Kategori III 

a. susah, banyak itung-itungannya 

b. agak susah, ngitungnya 

c. agak susah, karena hitung-hitngan 

  Siswa kategori III dapat disimpulkan bahwa siswa fisika itu sulit 

karena banyak perhitungannya. 

  Berdasarkan hasil petikan wawancara di atas menyatakan bahwa baik 

siswa kategori I, II maupun III menyatakan bahwa fisika itu sulit terutama 

dalam hal perhitungannya. 

1.2 Pertanyaan   : Apa kamu antusias saat mengikuti pembelajaran fisika?  
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Mengapa? 

  Jawab    :  

  Kategori I 

a. biasa aja mba 

b. sedikit mba, kadang ngantuk juga 

c. antusias mba, tidak ngantuk saya 

  Siswa kategori I dapat disimpulkan bahwa siswa antusias dalam  

mengikuti pembelajaran fisika. 

Kategori II 

a. gak antusias,soalnya ada hitung-hitungannya  

b. antusisa, tapi ngantuk sih 

c. gak antusias,soalnya ada hitung-hitungannya 

Siswa kategori II dapat disimpulkan bahwa siswa antusias dalam 

mengikuti pembelajaran fisika. 

Kategori III 

a. kadang-kadang 

b. nggak ngantuk di kelas tapi nggak terlalu antusias 

c. lumayan, nggak ngantuk 

Siswa kategori III dapat disimpulkan bahwa siswa antusias dalam 

mengikuti pembelajaran fisika. 
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Berdasarkan hasil petikan wawancara di atas menyatakan bahwa baik 

kategori I, II maupun III  menyatakan bahwa siswa antusias dalam mengikuti 

pembelajaran fisika . 

1.3 Pertanyaan   : Bagaimana pendapatmu mengenai materi fluida statis  

dibandingkan materi lain? 

  Jawab :  

 Kategori I 

a. lebih sulit, banyak ngitungnya. 

b.  lebih rumit mba, rumusnya banyak 

c.  lebih mudah 

  Siswa kategori I dapat disimpulkan bahwa siswa merasa kesulitan 

dalam mempelajari materi fluida statis dibandingkan materi lainnya, karena 

merasa begitu banyak rumus yang diingat dan soal-soal yang memerlukan 

perhitungan. 

Kategori II 

a. lebih mudah 

b. lebih sulit , soalnya belum diajarin banyak 

c. (tidak menjawab) 

Siswa kategori II dapat disimpulkan bahwa siswa merasa kesulitan 

dalam mempelajari materi fluida statis dibandingkan materi lainnya karena 

merasa belum cukup dalam mendapatkan materi fluida statis. 

Kategori III 
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a. lebih susah ada hitung-hitungannya 

b. (tidak menjawab) 

c. agak susah, kan aku nggak terlalu bisa 

Siswa kategori III dapat disimpulkan bahwa siswa merasa kesulitan 

dalam mempelajari materi fluida statis dibandingkan materi lainnya karena 

banyak soal-solal yang memerlukan perhitungan. 

Berdasarkan hasil petikan wawancara di atas menyatakan bahwa 

baiksiswa kategori I, II maupun III  menyatakan bahwa merasa kesulitan 

dalam mempelajari materi fluida statis dibandingkan materi lainnya karena 

banyak soal-solal yang memerlukan perhitungan dan kesulitan dalam 

mengingat rumus-rumus. 

1.4 Pertanyaan  : Apa saja sih kesulitan kamu dalam belajar fisika? 

Jawab    :  

 Kategori I 

a. (tidak membaca) 

b. dalam hitung-hitungannya mba 

c. di hitung-hitungannya mba 

  Siswa kategori I dapat disimpulkan bahwa siswa merasa kesulitan 

dalam mempelajari materi fisika karena perhitungan dalam fisika yang rumit. 

Kategori II 

a. itung-itungannya 

b. dalam hitung-hitungan 
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c. di hitung-hitungannya 

Siswa kategori II dapat disimpulkan bahwa siswa merasa kesulitan 

dalam mempelajari materi fisika karena  soal fisika memerlukan perhitungan 

yang rumit.. 

Kategori III 

a. menghitung menggunakan rumus 

b. (tidak menjawab) 

c. sulitnya kalau soal hitung hitungan 

Siswa kategori III dapat disimpulkan bahwa siswa merasa kesulitan 

dalam mempelajari materi fisika karena soal fisika memerlukan perhitungan 

yang rumit 

Berdasarkan hasil petikan wawancara di atas menyatakan bahwa 

baiksiswa kategori I, II maupun III menyatakan bahwa siswa merasa kesulitan 

dalam mempelajari materi fisika karena soal fisika memerlukan perhitungan 

yang rumit. 

1.5 Pertanyaan :  Menutur kamu fisika itu penting tidak? Pentingknya buat apa? 

Jawab :  

Kategori I 

a. agak penting 

b. Penting mba. 

c. Penting  
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  Siswa kategori I dapat disimpulkan bahwa siswa menganggap penting 

pelajaran fisika. 

 Kategori II 

a. Penting 

b. penting, untuk mengukur rumah 

c. penting 

Siswa kategori II dapat disimpulkan bahwa siswa menganggap bahwa 

fisika merupakan mata pelajaran yang penting. 

Kategori III 

a. penting, untuk kehidupan sehari-hari 

b. penting 

c. penting kan di fisika ada masalah seperti hukum paskal, hukum 

Archimedes, nah kalau di fisika kan bisa tahu apa hukum  ini. 

Siswa kategori III dapat disimpulkan bahwa siswa menganggap fisika 

merupakan mata pelajaran yang penting untuk kehidupan sehari. 

Berdasarkan hasil petikan wawancara di atas menyatakan bahwa 

baiksiswa kategori I, II maupun III  menyatakan bahwa siswa menganggap 

fisika merupakan mata pelajaran yang penting untuk kehidupan sehari. 

1.6 Pertanyaan  : Kesulitan apa saja yang kamu temui saat mengerjakan soal  

penelitian? 

Jawab    :  

 Kategori I 

68 



112 
 

 
 

a. di soal hitung-hitungannya 

b. Sulit dihitung-hitungannya mba.. 

c. (tidak menjawab) 

  Siswa kategori I dapat disimpulkan bahwa siswa mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan soal yang peneliti berikan saat penelitian, terutama dalam 

soal yang memerlukan perhitungan. 

Kategori II 

a. di htiung-hitungannya 

b. sulitnya dalam menghitung yang belum diketahui 

c. saat berhitung 

Siswa kategori I dapat disimpulkan bahwa siswa mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan soal yang peneliti berikan saat penelitian, terutama dalam 

soal yang memerlukan perhitungan. 

Kategori III 

a. saat menghitung menggunakan rumus 

b. itung itungannya 

c. hitung-hitungan kemarin mba 

Siswa kategori I dapat disimpulkan bahwa siswa mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan soal yang peneliti berikan saat penelitian, terutama dalam 

soal yang memerlukan perhitungan. 

Berdasarkan hasil petikan wawancara di atas menyatakan bahwa 

baiksiswa kategori I, II maupun III  menyatakan bahwa siswa mengalami 
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kesulitan dalam mengerjakan soal yang peneliti berikan saat penelitian, 

terutama dalam soal yang memerlukan perhitungan 

2. Motivasi 

2.1 Pertanyaan   : ApaBu Guru sering memberikan PR? Biasanya dikerjakan  

berkelompok apa mandiri? Mengapa? 

 Jawab    :    

 Kategori I 

a. Iya, ada yang sendiri, ada yang kelompok, soalnya temen-temen rumahnya 

jauh 

b. Sering. Kadang ngerjain sendiri kadang ngerjain kelompok. Soalnya 

teman-temannya ada yang jauh ada yang dekat 

c. Sering, ngerjainnya kelompokkan mba soalnya rumah teman-teman dekat 

  Siswa kategori I dapat disimpulkan Guru sering memberikan 

pekerjaan rumah, dan siswa selalu mengerjakannya baik secara mandiri 

maupun berkelompok. 

Kategori II 

a. iya sering, dikerjakan sendiri 

b. ya sering. Biasanya kerja kelompok, rumah teman-teman deket 

c. sering ngerjainnya sendiri soalnya rumah temennya jauh-jauh. 

Siswa Kategori II dapat disimpulkan bahwa Guru sering memberikan 

pekerjaan rumah, dan mereka selalu mengerjakannya. Siswa kategori II 

70 



114 
 

 
 

mengerjakan PR secara mandiri dikarenakan letak rumah teman sekelasnya 

yang berjauhan. 

Kategori III 

a. ngasih, sendiri rumah temen-temennya jauh-jauh 

b. iya ngasih biasanya ngerjainnnya kelompok walau rumah temen jauh-jauh 

c. jarang ngasih PR. Kalau ada PR di kerjain sendriri 

Siswa kategori III dapat disimpulkan bahwa Guru sering memberikan 

pekerjaan rumah, dan mereka selalu mengerjakannya. Siswa kategori II 

mengerjakan PR secara mandiri dikarenakan letak rumah teman sekelasnya 

yang berjauhan. 

Berdasarkan hasil petikan wawancara di atas menyatakan bahwa baik 

kategori I, II maupun III selalu mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan 

oleh guru, baik dikerjakan secara mandiri maupun berkelompok. 

2.2 Pertanyaan   :Kalau besok pelajaran IPA biasanya malamnya belajar tidak? 

Jawab :  

 Kategori I 

a. Kadang-kadang, ya 

b. Kadang-kadang belajar, kadang-kadang tidak 

c. Kadang-kadang mba 

  Siswa kategori I dapat disimpulkan bahwa siswa tidak selalu belajar 

ketika akan menghadapi pelajaran fisika keesokan harinya. 

Kategori II 
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a. Belajar 

b. Belajar  

c. Belajar  

Siswa kategori II dapat disimpulkan bahwa siswa selalu belajar ketika 

akan menghadapi pelajaran fisika keesokan harinya. 

Kategori III 

a. Belajar kalau ada ulangan n PR  

b. Nggak, Cuma kalau ada PR saja 

c. Nggak, Cuma kalau ada PR saja 

Siswa kategori III dapat disimpulkan bahwa hanya belajar ketika 

diberikan PR oleh Guru maupun akan ada ulangan fisika di keesokan harinya. 

Berdasarkan hasil petikan wawancara di atas menyatakan bahwa baik 

kategori I, II maupun III  sebagian besar belajar ketika akan menghadapi 

pelajaran fisika, baik ketika mengerjakan PR maupun mempersiapkan diri 

untuk ulangan. 

2.3 Pertanyaan   :Berapa lama kamu belajar setiap hari? 

Jawab :  

 Kategori I 

a. Rata-rata setengah jam 

b. 10 menitan mba, kalau ada PR 

c. Setengah jam 
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  Siswa kategori I dapat disimpulkan bahwa lamanya waktu siswa 

belajar setiap hari di rumah rata-rata setengah jam. 

Kategori II 

a. Setengah jam 

b. Setengah jam 

c. 10 menit 

  Siswa kategori II dapat disimpulkan bahwa lamanya waktu siswa 

belajar setiap hari di rumah rata-rata setengah jam. 

Kategori III 

a. Setengah jam 

b. Satu jam 

c. 15 menitan 

Siswa kategori III dapat disimpulkan bahwa lamanya waktu siswa 

belajar setiap hari di rumah rata-rata setengah jam. 

Berdasarkan hasil petikan wawancara di atas menyatakan bahwa 

lamanya waktu siswa kategori I,II maupun III belajar setiap hari di rumah 

rata-rata setengah jam. 
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B. Faktor Eksternal 

1. Keluarga 

1.1 Pertanyaan   : Bagaimana bentuk perhatian orang tua terhadap belajar kamu? 

 Jawab    :  

Kategori I 

a. Perhatain, ngingetin belajar, ngingetin berangkat 

b. Perhatian, ngingetin PR mba, ngingetin berangkat sekolah 

c. Perhatian mba, kalu tidak berangkat ditegur 

  Siswa kategori I dapat disimpulkan bahwa orang tua memberikan 

perhatian yang cukup pada siswa untuk rajin berangkat ke sekolah. 

Kategori II 

a. Memperhatikan, ngingetin belajar 

b. Perhatian, ngingetin belajar, ngingetin ngerjain tugas 

c. Perhatian, ngingetin ngerjain PR 

Siswa kategori II dapat disimpulkan bahwa orang tua memberikan 

perhatian yang cukup pada siswa untuk rajin berangkat ke sekolah maupun 

mengerjakan tugas dan pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru. 

Kategori III 

a. Perhatian, ngingetin belajar, ngingetin berangkat 

b. Ya sering ngingetin belajar 

c. Sering nyuruh belajar, nyuruh berangkat sekolah 
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Siswa kategori III dapat disimpulkan bahwa orang tua memberikan 

perhatian yang cukup pada siswa untuk rajin berangkat ke sekolah maupun 

mengerjakan tugas dan pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru. 

Berdasarkan hasil petikan wawancara di atas menyatakan bahwa orang 

tua siswa kategori I, II maupun III  memberikan perhatian yang cukup pada 

siswa untuk rajin berangkat ke sekolah maupun mengerjakan tugas dan 

pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru. 

2. Sarana dan Prasarana 

2.1 Pertanyaan   : Apakah kamu punya buku cetak? 

Jawab    :  

Kategori I 

a. Iya punya 

b. Ga punya mba, dari sekolah. 

c. Punya 

  Dari hasil wawancara dengan siswa kategori I dapat disimpulkan 

bahwa siswa memiliki buku pegangan IPA untuk sarana belajar. 

Kategori II 

a. Punya 

b. Nggak, buku cetaknya dari sekolahan 

c. Punya 

  Dari hasil wawancara dengan siswa kategori I dapat disimpulkan 

bahwa siswa memiliki buku pegangan IPA untuk sarana belajar. 
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Kategori III 

a. Nggak punya, dari perpus dibawa temen 

b. Nggak, dari sekolah 

c. Nggak, nggak dibagi, kan buku cetak dari sekolah 

Dari hasil wawancara dengan siswa kategori I dapat disimpulkan 

bahwa siswa  tidak memiliki buku pegangan IPA untuk sarana belajar. 

  Berdasarkan hasil petikan wawancara di atas menyatakan bahwa siswa 

kategori I dan II, memiliki buku pegangan IPA untuk sarana belajar. 

Sedangkan siswa pada kategori III tiding memiliki buku pegangan IPA namun 

hanya menggunakan buku cetak yang disediakan sekolah. 

2.2 Pertanyaan   : Bagaimana pendapatmu mengenai sarana dan prasarana di 

sekolah? Mendukung atau tidak dalam pembelajaran? 

Jawab    :  

Kategori I 

a. Agak mendukung. Kadang ke perpus kalau disuruh saja, tapi di sekolah ga 

pernah ke laboratorium. 

b. Mendukung mba. Ada perpustakaan, tapi saya jarang ke perpustakaan. Ada 

laboratorium, tapi tidak pernah digunakan untuk praktikum karena 

laboratoriumdigunakan untuk ruang kelas. 

c. Mendukung, saya sering ke perpus buat pinjam buku. Ada lab.nya tapi 

tidak pernah dipakai.    

76 



120 
 

 
 

  Dari hasil wawancara dengan siswa kategori I dapat disimpulkan 

bahwa sarana dan pra sarana di sekolah kurang mendukung. Sekolah memang 

memiliki perpustakaan yang menyediakan buku-buku untuk membantu siswa 

dalam mengerjakan tugas. Namun sekolah tidak mempergunakan 

laboratorium IPA sebagaimana mestinya. Laboratorium yang harusnya 

digunakan sebagai ruang praktikum namun digunakan sebagai ruang kelas. 

Sehingga Guru dan siswa kesulitan untuk mengadakan praktikum IPA. 

Kategori II 

a. Menunjang, jarang ke perpus tapi jarang pinjem. Ga ada labnya 

b. Mendukung, buku cetaknya ada, labnya nggak ada, ada perpus tapi nggak 

sering ke perpus   

c. Kurang Mendukung, ada perpusnya tapi tidak ada laboratoriumnya 

Dari hasil wawancara dengan siswa kategori II dapat disimpulkan 

bahwa sarana dan pra sarana di sekolah kurang mendukung.Sekolah memang 

memiliki perpustakaan yang menyediakan buku-buku pelajaran untuk 

membantu siswa dalam mengerjakan tugas.Siswa menuturkan bahwa sekolah 

tidak memiliki laboratorium IPA. Sehingga Guru dan siswa kesulitan untuk 

mengadakan praktikum IPA 

Kategori III 

a. Mendukung, ada perpus ada laboratorium juga 

b. Nggak mendukunng, ga ada LCDnya, ga ada Labnya 
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c. Kurang mendukung, soalnya nggak ada ruang laboratoriumnya. Jarang ke   

perpus tapi sering pinjem bukunya   

Dari hasil wawancara dengan siswa kategori III dapat disimpulkan 

bahwa sarana dan pra sarana di sekolah kurang mendukung. Sekolah memang 

memiliki perpustakaan yang menyediakan buku-buku pelajaran untuk 

membantu siswa dalam mengerjakan tugas. Namun siswa menuturkan bahwa 

sekolah tidak memiliki laboratorium IPA. Sehingga Guru dan siswa kesulitan 

untuk mengadakan praktikum IPA. Disamping itu kelas juga tidak memiliki 

LCD sebagai sarana penunjang pembelajaran. 

  Berdasarkan hasil petikan wawancara di atas menyatakan bahwa siswa  

Kategori I ,II dan III tidak mendapatkan sarana dan prasarana yang 

mendukung di sekolah. Hal ini ditunjukkan dengan penuturan siswa yang 

menyatakan bahwa sekolah tidak memiliki laboratorium IPA untuk 

melakukan praktikum IPA. Disamping itu kelas juga tidak memiliki LCD. 

Namun sekolah memiliki perpustakaan yang menyediakan buku-buku 

pelajaran untuk menunjang siswa dalam mengerjakan tugas. 

3. Lingkungan Masyarakat 

3.1 Pertanyaan   :  Bagaimana keadaan lingkungan sekitar kamu untuk belajar? 

Jawab    :  

Kategori I 

a. Tidak terlalu mba, berisik soalnya rumahnya dipinggir jalan 

b. Sedikit mendukung, tidak terlalu ramai 
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c. Mendukung mba. 

  Dari hasil wawancara dengan siswa kategori I dapat disimpulkan 

bahwa kondisi lingkungan sekitar rumah siswa cukup mendukung untuk 

belajar di rumah. 

Kategori II 

a. Mendukung, ga terganggu dengan anak kecil. 

b. Nyaman, lumayan sepi 

c. Mendukung, 

  Dari hasil wawancara dengan siswa kategori I dapat disimpulkan 

bahwa kondisi lingkungan sekitar rumah siswa cukup mendukung untuk 

belajar di rumah, karena kondisi rumah yang sepi dan jauh dari keramaian. 

Kategori III 

a. Kurang mendukung ada adek kecil soalnya 

b. Mendukung 

c. Kurang, karena banyak anak kecil, jadinya kurang tenang. 

  Dari hasil wawancara dengan siswa kategori III dapat disimpulkan 

bahwa kondisi lingkungan sekitar rumah siswa kurang mendukung untuk 

belajar di rumah, karena kondisi lingkungan rumah yang terdapat banyak anak 

kecil, membuat siswa tidak dapat berkonsentrasi dalam belajar. 

  Berdasarkan hasil petikan wawancara di atas menyatakan bahwa siswa  

Kategori I dan II memiliki lingkungan sekitar rumah yang mendukung untuk 

belajar di rumah karena kondisi rumah siswa yang sepi dan jauh dari 
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keramaian. Sedangkan lingkungan sekitar siswa pada Kategori III kurang 

mendukung dalam lingkungan rumah terdapat banyak anak kecil sehingga 

konsentrasi dalam belajar terganggu. 

3.2 Pertanyaan   : ApaBu Guru sering memberikan PR? Biasanya dikerjakan  

berkelompok apa    mandiri? Mengapa? 

Jawab    :    

  Kategori I 

a. Iya, ada yang sendiri, ada yang kelompok, soalnya temen-temen rumahnya 

jauh 

b. Sering. Kadang ngerjain sendiri kadang ngerjain kelompok. Soalnya 

teman-temannya ada yang jauh ada yang dekat 

c. Sering, ngerjainnya kelompokkan mba soalnya rumah teman-teman dekat 

  Siswa kategori I dapat disimpulkan Guru sering memberikan 

Pekerjaan Rumah, dan siswa selalu mengerjakannya baik secara mandiri 

maupun berkelompok. 

Kategori II 

a. Iya sering, dikerjakan sendiri 

b. Ya sering. Biasanya kerja kelompok, rumah teman-teman deket 

c. Sering ngerjainnya sendiri soalnya rumah temennya jauh-jauh. 

  Siswa kategori II dapat disimpulkan bahwa Guru sering memberikan 

pekerjaan rumah, dan mereka selalu mengerjakannya. Siswa kategori II 
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mengerjakan PR secara mandiri dikarenakan letak rumah teman sekelasnya 

yang berjauhan. 

Kategori III 

a. Ngasih, sendiri rumah temen-temennya jauh-jauh 

b. Iya ngasih biasanya ngerjainnnya kelompok walau rumah temen jauh-jauh 

c. Jarang ngasih PR. Kalau ada PR di kerjain sendriri 

  Siswa kategori III dapat disimpulkan bahwa Guru sering memberikan 

pekerjaan rumah, dan mereka selalu mengerjakannya. Siswa kategori II 

mengerjakan PR secara mandiri dikarenakan letak rumah teman sekelasnya 

yang berjauhan. 

  Berdasarkan hasil petikan wawancara di atas menyatakan bahwa baik 

kategori I, II maupun III  selalu mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan 

oleh guru, baik dikerjakan secara mandiri maupun berkelompok. Ini 

menunjukkan bahwa ten-teman siswa saling mendukung dalam belajar, 

terbukti dengan semangat untuk mengerjakan tugas secara berkelompok. 

3.3 Pertanyaan   :Bagaimanakah cara guru IPA dalam mengajar? 

  Jawab    :    

 Kategori I 

a. Enak, kadang suruh maju, nanti absennya ditunjuk sama bu guru. Kadang- 

kadang juga ada praktikum. 

b. Enak, jelas. Bu Isti juga sering ngadain praktikum di kelas. Tapi di kelas 

tidak ada LCD jadi ngajarnya dengan demonstrasi dan ceramah 
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c. Dengan ceramah biasa. Tapi kadang ada praktikumnya. 

  Dari hasil wawancara siswa kategori I dapat disimpulkan Guru IPA 

mengajar dengan jelas. Hal ini dibuktikan dengan Guru tetap mengadakan 

praktikum di kelas meskipun tidak memiliki ruang laboratorium disekolah. 

Namun karena keterbatasan sarana, sehingga guru masih menggunakan 

metode ceramah dan demonstrasi karena ketidaktersediaan LCD di kelas. 

 Kategori II 

a. Enak, jelas. Boleh Tanya nanti dijawab, biasanya praktikum walaupun 

labnya nggak ada 

b. Enak, bisa nanya, boleh Tanya bebas, kalau da pelajaran praktikum ya 

praktikum walaupun labnya ngga ada 

c. Enak, jelas, kadang praktikum juga dikelas 

  Dari hasil wawancara siswa kategori II dapat disimpulkan Guru IPA 

mengajar dengan jelas. Hal ini dibuktikan dengan Guru tetap mengadakan 

praktikum di kelas meskipun tidak memiliki ruang laboratorium disekolah. 

Disamping itu juga guru memberikan kebebasan kepada siswa untuk bertanya 

mengenai materi yang belum dikuasai oleh siswa. 

Kategori III 

a. Enak, biasanya di kelas ada praktikum 

b. Enak, sabar..sering mbagi kelas diskusi dan maju 
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c. Enak ngajarnya. Beda dari guru lainnya, selalu Tanya apa yang mau 

ditanyain gitu. Udah paham belum? Kalau belum ditanya lagi. Bu isti juga 

kadang praktikum di kelas 

Dari hasil wawancara siswa kategori III dapat disimpulkan Guru IPA 

mengajar dengan jelas dan sabar. Hal ini dibuktikan dengan Guru tetap 

mengadakan praktikum di kelas meskipun tidak memiliki ruang laboratorium 

disekolah. Disamping itu juga guru kerap mengadakan diskusi dan 

memberikan kebebasan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang 

belum dikuasai oleh siswa. 

Berdasarkan hasil petikan wawancara di atas menyatakan bahwa baik 

Kategori I, II maupun III menganggap bahwa Guru IPA mengajar dengan 

jelas dan sabar. Hal ini dibuktikan dengan Guru tetap mengadakan praktikum 

di kelas meskipun tidak memiliki ruang laboratorium disekolah. Disamping 

itu juga guru kerap mengadakan diskusi dan memberikan kebebasan kepada 

siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum dikuasai oleh siswa. 

Namun karena keterbatasan sarana contohnya LCD, sehingga guru masih 

menggunakan metode ceramah dan demonstrasi dalam mengajar di kelas. 
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4.1.5. Wawancara dengan Guru 

Berdasarkan  wawancara yang dilakukan dengan Ibu Isti, selaku Guru IPA 

kelas VIII D diperoleh beberapa hasil yaitu  

c. Siswa-siswi kelas VIII D antusias mengikuti pembelajaran fisika saat 

dilakukan demonstrasi, namun mereka tidak bersemangat saat soal 

perhitungan. 

d. Siswa lebih tertarik dengan fisika ketika guru menjelaskannya dengan mudah 

dan disertai contoh penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

e. Metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan ceramah dan 

demonstrasi. 

f. Kemampuan matematis siswa dan pemahaman siswa masih rendah. 

g. Kendala-kendala yang dihadapi saat mengajarkan IPA khususnya fisika yaitu 

tidak terdapat ruang laboratorium yang digunakan untuk praktikum, sehingga 

guru hanya menggunakan demonstrasi di kelas. Selain itu juga kurangnya 

motivasi siswa, semangat untuk belajar dan kemampuan rata-rata siswa yang 

masih rendah. 
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B. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan pada siswa yang telah mempelajari materi fluida 

statis di kelas VIII D SMP N 19 Tegal.Adapun populasi dari penelitian ini ialah siswa 

kelas VIII tahun ajaran 2014/2015. Dalam penelitian ini peneliti ingi mengetahui 

berapa prosentase siswa yang memahami konsep fisika juga memahami 

penerapannya di lingkungan sekitar, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dan 

pemahaman siswa, serta bagaimana kemampuan analisis siswa dalam memecahka 

soal fisika bab fluida statis. 

Peneliti ingin mengetahui prosentase siswa yang memahami konsep fisika 

juga memahami penerapannya di lingkungan sekitar melalu soal uraian, terdapat dua 

soal uraian yang diberikan pada siswa yaitu soal-soal yang berisi konsep fluida statis 

dan soal-soal yang berisi penerapa fluida statis di lingkungan sekitar siswa. Dari hasil 

pengerjaan soal tersebut, peneliti dapat mengkategorikan siswa berdasarkan Kategori 

I, Kategori II dan Kategori III. Pada siswa kategori I, menunjukkan bahwa siswa telah 

berada pada tingkatan pemahaman relasional (relational understanding), dimana 

menurut Skemp siswa tidak hanya sekedar tahu dan hafal tentang suatu hal namun 

juga tahu mengapa itu terjadi dan dapat menggunakannya untuk menyelesaikan 

masalah-masalah yang terkait pada situasi lain. Hal ini berarti bahwa disamping siswa 

memahami konsep fisika dengan baik, siswa juga memahami penerapannya di 

lingkungan sekitar. Pada siswa kategori II, menunjukkan bahwa siswa berada pada 

tingkatan pemahaman instruksional (instructional understanding), dimana menurut 
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Skemp siswa baru berada di tahap tahu atau hafal tetapi belum atau tidak tahu 

megapa hal itu dapat terjadi dan juga belum atau tidak bisa menerapkan hal tersebut 

pada keadaan baru yang berkaitan. Hal ini berarti siswa memahami konsep fisika tapi 

tidak memahami penerapnnya di lingkunga sekitar. Pada siswa kategori III, 

menunjukkan bahwa siswa berada pada tigkatan pemahaman intuitif (intuitive 

understanding), dimana pada tahap ini siswa sering menebak jawaban berdasarkan 

pengalaman-pengalaman keseharian dan tanpa melakukan analisis terlebih dahulu. 

Akibatnya meskipun siswa dapat menjawab suatu pertanyaan yang bear, tetapi tidak 

dapat menjelaskan kenapa (why). Hal ini berarti siswa tidak memahami konsep fisika 

dengan baik namun dapat mengetahui penerapannya di lingkungan sekitar. 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, diperoleh bayaknya siswa 

yang masuk Kategori I sebanyak 33,33%, Kategori II sebanyak 53,33 % dan Kategori 

III sebesar 13,33 %. Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang memahami konsep 

fisika juga memahami penerapannya di lingkungan sekitar masih tergolong 

rendah.Hasil penelitian juga menunjukan bahwa lebih banyak siswa ynag memahami 

kosep fisika tapi tidak memahami penerapannya di lingkungan sekitar. Hal ini senada 

dengan  riset yang dilakukan oleh Programme of International Students Assesment 

pada acara Science Competencies for Tommorow’s World bulan Desember 2007 

sebagaimana dikutip oleh  Faqih (2011), menjelaskan  bahwa kondisi siswa Indonesia 

pada usia 15 tahun (SMP), menunjukkan bahwa siswa Indonesia belum ada sama 

sekali yang mampu mengidentifikasi, menjelaskan serta megaplikasikan pengetahuan 

dan sains dalam berbagai situasi kehidupa yang kompleks secara kosisten.  
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Peneliti juga menganalisis kemampuan pemahaman konsep siswa dan 

kemampuan penerapan fisika di lingkungan sekitar berdasarkan materi dan 

berdasarkan indikator. Berdasarkan analisis soal yang diberikan pada siswa yang 

mengandung materi fluida statis, mencakup tekanan hidrostatika, hukum Paskal, dan 

hukum Archimedes diperoleh hasil bahwa pada siswa kategori I, pemahaman konsep 

siswa yang paling tinggi yaitu pada materi tekanan hidrostatika, sedangkan 

pemahaman konsep siswa paling rendah yaitu pada materi hukum Archimedes. Pada 

siswa kategori II, pemahaman konsep siswa palig tinggi yaitu pada materi tekanan 

hidrostatika dan pemahaman konsep yang paling rendah yaitu pada matri hukum 

Archimedes. Begitu juga pada siswa kategori III, pemahaman konsep yang paling 

tinggi yaitu pada materi tekanan hidrostatika dan pemahaman konsep paling rendah 

yaitu pada materi hukum Archimedes. Sehingga dapat disimpulkan bahwa baik siswa 

kategori I, II maupun III memiliki pemahaman konsep yang paling tinggi pada materi 

tekanan hidrostatika, dan pemahaman konsep yang paling rendah  pada materi hukum 

Archimedes. Hal ini karena materi tekanan hidrostatika lebih sederhana dari materi 

lain. Dalam materi hidrostatika hanya menekankan pada satu konsep yaitu 

kedalaman. Sedangkan pada materi hukum Archimedes, dibutuhkan pemahaman 

yang lebih mendalam. Pada materi Hukum Archimedes siswa cenderung kesulitan 

dalam menentuan sifat tenggelam, terapung, atau melayang dan perhitungan 

matematisnya. 

Pada soal penerapan fisika di lingkungan sekitar, pemahaman penerapan 

fisika di lingkungan sekitar yang paling tinggi pada siswa kategori I yaitu pada materi 
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tekanan hidrostatika, sedangkan pemahaman siswa akan penerapan fisika di 

lingkungan sekitar sangat rendah pada materi hukum Archimedes. Siswa pada 

kategori II, pemahaman penerapan fisika di lingkungan sekitar yang paling tinggi 

yaitu pada materi hukum Archimedes, sedangkan pemahaman penerapan fisika di 

lingkungan sekitar yang paling rendah yaitu pada materi hukum paskal. Siswa pada 

kategori III, pemahaman penerapan fisika di lingkungan sekitar yang paling tinggi 

yaitu pada materi tekanan hidrostatika. Sedangkan pemahaman penerapan fisika di 

lingkungan sekitar yang paling rendah yaitu pada materi hukum Paskal. Sehingga 

dapat disimpulkan secara keseluruhan baik siswa kategori I, II maupun III mampu 

memahami penerapan fisika di lingkungan sekitar terutama pada materi tekanan 

hidrostatika, namun memiliki pemahaman yang rendah pada penerapan materi hukum 

Paskal di lingkungan sekitar. Seperti halnya pada kemampuan pemahaman konsep 

siswa, materi tekanan  hidrostatika memang hanya menekankan pada pada konsep 

kedalaman, dan contoh yang terkait dalam kehidupan sehari-hari juga mudah diamati 

seperti bendungan, wadah, dan lain-lain. Sedangkan pada hukum Paskal, siswa 

cenderung kesulitan dalam mengamati cotoh penerapannya seperti dongkrak hidrolik, 

rem hidrolik, pompa hidrolik yang cara kerjanya cukup rumit dan tidak dapat 

dipahami hanya dengan melihat saja. Pada kesimpulannya siswa lebih mudah 

meneliti penerapa fisika dalam kehidupa sehari-hari yang tampak mudah diamati dan 

dipahami serta membutuhkan pemikiran yang sederhana, misalnya dengan melihat 

saja tanpa harus menganalisisnya dan memahaminya lebih lanjut. 
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Disamping itu peneliti juga menganalisis kemampuan pemahaman konsep 

siswa dan penerapan fisika di lingkungan sekitar berdasarkan indikator pemahaman. 

Dari hasil analisis, diperoleh bahwa pemahaman konsep siswa pada kategori I yang 

paling tinggi adalah pada indikator 1 yaitu menginterpretasi, sedangkan pemahaman 

konsep siswa pada kategori I yang paling rendah adalah pada indikator 7 yaitu 

menjelaskan.Siswa pada kategori II yang paling tinggi adalah pada indikator 1 yaitu 

meginterpretasi, sedangkan pemahaman konsep siswa pada kategori II yang paling 

rendah adalah pada indikator 4 yaitu meggeneralisasikan. Siswa pada kategori III 

yang paling tinggi adalah pada indikator 1 yaitu meginterpretasi, sedangkan 

pemahaman konsep siswa pada kategori III yang paling rendah adalah pada indikator 

4 yaitu meggeneralisasikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa kategori I, II 

dan III mampu menginterpretasikan konsep fisika dengan baik, namun kurang 

mampu dalam indikator lainnya seperti mencontohkan, mengklasifikasikan, 

menggeneralisasikan, menginfersi, membendingkan maupun menjelaskan. Siswa 

cenderung menyukasi soal-soal yang menuntut kemampuan mendefiisikan, 

dibandingkan lainnnya.  

Pada soal penerapan konsep di lingkungan sekitar, indikator yang paling 

tinggi dicapai oleh siswa kategori I yaitu Indikator menginfersi, sedangkan indikator 

yang paling rendah dicapai yaitu pada indikator mejelaskan. Pada siswa kategori II, 

indikator yang paling tinggi dicapai yaitu pada indikator menginfersi, sedangkan 

indikator yang paling rendah dicapai yaitu indikator menjelaskan. Pada siswa pada 

ketegori III, indikator yang paling tinggi dicapai yaitu indikator menginfersi dan 
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menggeneralisasikan, sedangkan indikator yang paling rendah dicapai yaitu pada 

indikator menjelaskan. Sehingga dapat diketahui, dari soal pemahaman konsep 

maupun penerapan fisika di lingkungan sekitar yang diberikan pada siswa dalam 

kategori I, II, maupun III, siswa sangat lemah dalam hal menjelaskan, sesuai dengan 

riset yang dilakukan oleh Programme of International Students Assesment pada acara 

Science Competencies for Tommorow’s World bulan Desember 2007 sebagaimana 

dikutip oleh  Faqih (2011), menyatakan bahwa siswa Indonesia belum ada sama 

sekali yang mampu mengidentifikasi, menjelaskan serta megaplikasikan pengetahuan 

dan sains dalam berbagai situasi kehidupa yang kompleks secara kosisten. Di sisi lain 

siswa lebih cenderung mempunyai pengetahuan sains yang terbatas. 

Menurut Wildaiman (Pikiran Rakyat, 31 Januari 2005) menyarankan agar 

pertanyaan-pertanyaan pada soal bersifat analitis yang tidak hanya mengandalkan 

hafalan.Sehingga diharapkan siswa tidak hanya mengandalkan rumus. Dalam hal ini, 

peneliti juga ingin menganalisis kemampuan siswa dalam mengenalisis peristiwa 

dalam kehidupa sehari-hari berdasarkan fisika. Diperoleh hasil bahwa hanya 

sebanyak 18,3 % yang dapat megerjakan soal analisis. Ini berarti kemampuan analisis 

siwa masih sangatlah rendah. Soal analisis, berisi soal-soal yang menuntut siswa 

berfikir secara matematis. Sedangkan dari hasil wawancara Guru dan siswa diketahui 

bahwa siswa kelas VIII D sangat lemah dalam mengerjakan soal-soal yang berisi 

perhitungan matematis. Oleh sebab itu mengapa kemampuan analisis siswa masih 

dikatakan rendah. 
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Dari hasil penelitian di atas dapat diketahui, bahwa terdapat banyak faktor 

yang dapat mempengaruhi belajar siswa terutama pemahaman siswa. Penulis 

mengklasifikasikan faktor-faktor tersebut ke dalam dua faktor , yaitu faktor internal 

dan eksternal. Faktor Internal merupaka faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu 

sendiri, sedangkan faktor eksteral merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa 

atau berasal dari lingkungan. 

Dalam penelitian ini, penulis membagi faktor internal ke dalam dua aspek, 

yaitu minat dan motivasi.Sedangkan faktor eksteral meliputi keluarga, sarana dan 

prasarana dan lingkungan masyarakat. 

Dari hasil data yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan verifikasi atau 

pengecekkan data diperoleh faktor-faktor yang dominan mempengaruhi belajar siswa 

1. Faktor Internal  

a. Minat  

Dari hasil analisis jawaban wawancara siswa untuk mengetahui minat siswa 

Kategori I, II dan III diketahui bahwa : 

1) siswa menganggap fisika adalah mata pelajaran yang sulit karena soal 

fisika memerlukan perhitungan yang rumit. 

2) siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal yang peneliti berikan 

saat penelitian, terutama dalam soal yang memerlukan perhitungan 

3) siswa juga merasa kesulitan dalam mempelajari materi fluida statis 

dibandingkan materi lainnya karena banyak soal-solal yang memerlukan 

perhitungan dan kesulitan dalam mengingat rumus-rumus. 
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4) siswa antusias dalam mengikuti mengikuti pelajaran fisika.  

5) siswa menganggap fisika merupakan mata pelajaran yang penting untuk 

kehidupan sehari. 

Hasil wawancara diatas menyimpulkan bahwa siswa memiliki minat yang 

tinggi, dilihat dari antusiasme siswa yang tinggi dalam mengikuti 

pembelajaran fisika dan anggapan bahwa fisika itu penting walaupun siswa itu 

sendiri kesulitan dalam mengerjakan soal fisika. 

Berdasarkan penuturan Ibu Isti, selaku Guru mata pelajaran IPA kelas 

VIII D yang menyatakan bahwa kemampuan matematis siswa sangat rendah 

namun siswa antusis mengikuti pembelajaran fisika.  

Hasil angket menunjukkan bahwa siswa pada Kategori I memiliki 

memiliki tinggi yaitu 90%, Kategori II sebesar 90 % dan Kategori III sebesar 

93,3%.  

Sehingga berdasarkan hasil analisis angket, analisis hasil wawancara 

siswa dan Analisis wawancara Guru dapat disimpulkan bahwa siswa Kategori 

I, II dan III memiliki minat yang tinggi dalam belajar fisika, yaitu sebanyak 

91,1 % 

b. Motivasi  

Dari hasil analisis jawaban wawancara siswa untuk mengetahui minat 

siswa Kategori I, II dan III diketahui bahwa : 

1) Siswa selalu mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru, 

baik dikerjakan secara mandiri maupun berkelompok 
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2) Sebagian besar siswa belajar ketika akan menghadapi pelajaran fisika, 

baik ketika mengerjakan PR maupun mempersiapkan diri untuk ulangan. 

3) lamanya waktu siswa Kategori I,II maupun III belajar setiap hari di rumah 

rata-rata setengah jam. 

Hasil analisis wawancara diatas menunjukkan motivasi siswa dikatakan 

tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan sikap siswa yang mempersiapkan diri 

untuk menghadapi pembelajaran fisika di sekolah,baik dengan cara belajar 

maupun mengerjakan tugas dan pekerjaan rumah. 

Hasil angket menyatakan bahwa rata-rata motivasi siswa mencapai 90% 

dan dapat dikatakan tinggi. 

Berdasarkan hasil analisis angket, analisis hasil wawancara siswa dan 

Guru dapat disimpulkan bahwa siswa kategori I, II dan III memiliki motivasi 

yang tinggi dalam belajar fisika. 

2. Faktor Eksternal 

a. Keluarga 

Berdasarkan hasil analisis wawancara di atas menyatakan bahwa orang 

tua siswa kategori I, II maupun III  memberikan perhatian yang cukup pada 

siswa untuk rajin berangkat ke sekolah maupun mengerjakan tugas dan 

pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru. 

Hasil angket menyatakan bahwa rata-rata pengaruh faktor keluarga 

terhadap belajar siswa mencapai 80% dan dapat dikatakan tinggi 
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Sehingga berdasarkan hasil analisis angket dan analisis hasil wawancara 

siswa  dapat disimpulkan bahwa faktor keluarga mempengaruhi belajar siswa. 

b. Sarana dan Prasarana 

Berdasarkan hasil petikan wawancara di atas menyatakan bahwa siswa  

kategori I dan II, memiliki buku pegangan IPA untuk sarana belajar. 

Sedangkan siswa pada kategori III tiding memiliki buku pegangan IPA namun 

hanya menggunakan buku cetak yang disediakan sekolah. Siswa  kategori I ,II 

dan III tidak mendapatkan sarana dan prasarana yang mendukung di sekolah. 

Hal ini ditunjukkan dengan penuturan siswa yang menyatakan bahwa sekolah 

tidak memiliki laboratorium IPA untuk melakukan praktikum IPA.Disamping 

itu kelas juga tidak memiliki LCD.Namun sekolah memiliki perpustakaan 

yang menyediakan buku-buku pelajaran untuk menunjang siswa dalam 

mengerjakan tugas. 

Hasil angket menyatakan bahwa rata-rata pengaruh faktor sarana dan 

prasarana terhadap belajar siswa mencapai 75 %. Meski dikatakan tinggi, 

namun faktor sarana dan prasarana merupakan faktor yang paling rendah, atau 

tidak terlalu mendukung. 

Hasil wawancara dengan Ibu Isti, menyatakan bahwa tidak terdapat ruang 

laboratorium yang digunakan untuk praktikum, sehingga guru hanya 

menggunakan demonstrasi di kelas. 

Sehingga berdasarkan hasil analisis angket, hasil wawancara siswa dan 

guru dapat disimpulkan bahwa faktor sarana dan prasarana tidak terlalu 

94 



138 
 

 
 

mendukung dalam pembelajaran siswa. Hal ini ditunjukkan dengan sekolah 

tidak menyediakan ruang laboratorium yang digunakan utuk praktiukum 

fisika. 

c. Lingkungan Masyarakat 

Berdasarkan hasil petikan wawancara di atas menyatakan bahwa siswa  

Kategori I dan II memiliki lingkungan sekitar rumah yang mendukung untuk 

belajar di rumah karena kondisi rumah siswa yang sepi dan jauh dari 

keramaian. Sedangkan lingkungan sekitar siswa pada kategori III kurang 

mendukung dalam lingkungan rumah terdapat banyak anak kecil sehingga 

konsentrasi dalam belajar terganggu. 

 Berdasarkan hasil petikan wawancara di atas juga menyatakan bahwa 

baik kategori I, II maupun III selalu mengerjakan pekerjaan rumah yang 

diberikan oleh guru, baik dikerjakan secara mandiri maupun berkelompok. Ini 

menunjukkan bahwa teman-teman siswa saling mendukung dalam belajar, 

terbukti dengan semangat untuk mengerjakan tugas secara berkelompok. 

Siswa kategori I, II maupun III menganggap bahwa Guru IPA mengajar 

dengan jelas dan sabar. Hal ini dibuktikan dengan Guru tetap mengadakan 

praktikum di kelas meskipun tidak memiliki ruang laboratorium disekolah. 

Disamping itu juga guru kerap mengadakan diskusi dan memberikan 

kebebasan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum dikuasai 

oleh siswa.Namun karena keterbatasan sarana contohnya LCD, sehingga guru 
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masih menggunakan metode ceramah dan demonstrasi dalam mengajar di 

kelas. 

Sehingga berdasarkan hasil analisis angket, hasil wawancara siswa dan 

guru dapat disimpulkan bahwa faktor lingkungan masyarakat mendukung 

dalam pembelajaran siswa, walaupun tidak terlalu tinggi dibandingkan faktor 

yang lain. Hal ini dikarenakan lingkungan di sekitar rumah yang kurag 

mendukung, seperti kodisi rumah yang bising dan banyak anak kecil sehingga 

konsentrasi siswa dalam belajar terganggu. 

Dapat disimpulkan bahwa baik faktor internal dan eksternal sangat 

berpengaruh dalam belajar siswa terutama pemahaman siswa. Dalam faktor Internal, 

siswa pada kategori I, II dan III memiliki minat yang tinggi, hal ini ditunjukkan 

dengan antusiasme siswa yang dalam  mempelajari materi fisika walaupun mereka 

merasa kesulitan dalam mengerjakan soal fisika yang banyak memerlukan 

perhitungan. Demikian juga dengan motivasi siswa, walau siswa tidak selalu belajar 

ketika akan menghadapi pelajaran fisika keesokan harinya. Namun demikian siswa 

selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 

Dalam faktor eksternal, siswa pada kategori I, II da III mendapatkan 

perhatian yang cukup dari orang tua dalam hal pendidikan. Namun siswa pada tidak 

mendapatkan sarana dan prasarana yang memadai dalam belajar.Hal ini ditunjukkan 

dengan tidak tersedianya ruang laboratorium yang memadai untuk mengadakan 

praktikum.Meski demikian sekolah tetap menyediaka perpustakaan sekolah yang 

membantu siswa dalam mengerjakan tugas, dan sebagian besar siswa memiliki buku 
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cetak sebagai pegangan mereka dalam belajar di rumah dan mempersiapkan materi 

seblum mengikuti pembelajaran fisika di sekolah. Siswa juga memiliki lingkungan 

sekitar yang mendukung untuk belajar, ditunjukkan dengan kondisi teman sebaya 

yang mendukung dalam belajar terutama saat mengerjakan tugas, dan Guru yang 

memberikan perhatian penuh dalam mengajarkan materi fisika kepada muridnya.

 Baik faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi belajar siswa 

digolongkan tinggi. Meski demikian dapat diketahui bahwa sarana dan prasarana 

siswa kurang menunjang dalam belajar. Sekolah memang memiliki ruang 

laboratorium, namun ruang laboratorium yang seharusnya digunakan untuk 

melakukan praktikum namun sekolah menggunakannya sebagai ruang kelas. 

Sehingga baik guru maupun siswa kesulitan dalam melakukan praktikum fisika. 

Padahal dalam kenyataannya fisika bukan hanya sekedar menghafal teori, namun 

untuk memahami konsepnya dan penerapannya dilingkungan sekitar dibutuhkan 

contoh yang nyata yang dapat dilakukan dengan praktikum. Seperti halnya yang 

dikemukakan oleh Van Denberg dan Liem (dalam Awitaningsih, 2012), mempelajari 

fisika tidak cukup hanya dengan buku-buku sebagai acuan untuk memperoleh teori 

melainkan juga perlu didukung dengan perlengkapan untuk demonstrasi, eksperimen, 

atau praktek. Sehingga dapat dikatakan bahwa keberadaan laboratorium fisika 

merupakan bagian yang tak terpisahkan (Awitaningsih, 2012). 
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BAB 5 

PENUTUP 

 
5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa banyaknya siswa 

kelas VIII D SMP N 19 Tegal yang masuk Kategori I, dimana siswa mampu 

memahami konsep fisika juga memahami penerapannya di lingkungan sekitar yaitu 

sebanyak 33,33 %, daan masih dikatakan rendah. Pemahaman konsep fisika yang 

paling dikuasai siswa adalah materi Hidrostatistika dan materi yang tidak dikuasai 

siswa yaitu materi Hukum Arcimedes. Sedangkan penerapan di lingkungan sekitar, 

yang paling dikuasai siswa adalah pada materi Tekanan Hidrostatitika dan yang 

paling tidak dikuasai siswa adalah materi Hukum Paskal. Selain itu, pemahaman 

konsep fisika siswa yang paling tinggi adalah pada indikator menginterpretasi, dan 

yang paling rendah adalah menggeneralisasikan. Sedangkan penerapan di lingkungan 

sekitar siswa yang paling tinggi adalah menginfersi dan menggeneralisasikan, dan 

indikator paling rendah yang dikuasai siswa yaitu menjelaskan penerapan fisika di 

lingkungan sekitar. 

Dari hasil angket dan wawancara yang diberikan kepada siswa, diketahui 

bahwa factor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa yaitu faktor internal (diri 

sendiri) yaitu minat sebesar 91,1 % dan motivasi sebesar 90 % dan dari faktor 
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eksternal yaitu keluarga sebesar 80 %, sarana dan prasarana sebesar 75 %, 

dan lingkungan masyarakat sebesar 75 %. 

Siswa kelas VIII D SMP N 19 Tegal memiliki kemampuan menganalisis 

yang rendah. Hal ini dibuktikan dengan hanya sebanyak 18,3 % siswa yang dapat 

menganalisis peristiwa dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan fisika.  

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis mengajukan beberapa 

saran agar menjadi masuka yang berguna, diantaranya yaitu: 

1. Dalam memberikan pembelajaran fisika, disamping mengajarkan konsep fisika, 

guru juga harus menunjukkan penerapan fisika di lingkungan sekitar. Sehingga 

siswa dapat memahami contoh nyata yang dapat diamati dalam kehidupan sehari-

hari. 

2. Sekolah harus memperhatikan sarana dan prasarana yang mendukung dalam 

pembelajaran. Dalam hal ini sekolah diharapkan dapat menyediakan 

laboratorium fisika sebagai tempat siswa dan guru dapat melakukan praktikum 

fisika.  

3. Guru juga harus membekali siswa dengan keterampilan menganalisis, dengan 

rutin memberikan contoh-contoh soal yang berkaitan degan kehidupan sehari-

hari sehingga kemampuan menganalisis siswa dapat meningkat. 

  

99 



 

 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Anderson, Lorin W. & Krathwohl, D. R. (2001).A Taxonomy for Learning, Teaching 

and Assesing: a Revision of Bloom’s Taxonomy. New York. Longman 

Publishing. http://www,kurwongbss.qld.edu.au/thinking/Bloom/blooms.htm 

Abdullah, S & Shariff, A. 2008. The Effects of Inquiry-Based Computer Simulation 

with Cooperative Learning on Scientific Thingking and Conceptual 

Understanding of Gas Laws. Eurasia Journal of Matematics, Science & 

Technology Education, 2008, 4(4), 387-389. 

Ain, T. N. 2013. Pemanfaatan Visualisasi Video Percobaan GravityCurrent Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Fisika Pada Materi Tekanan 

Hidrostatis.Jurnal Inovasi Pendidikan Fisika, 02(02): 97-102. 

Ardhana,W., Kaluge,L., & Purwanto. 2003. Pembelajaran Inovatif Untuk 

Pemahaman Dalam Belajar Matematika Dan Sains Di SD, SLTP, Dan Di 

SMU. Laporan Penelitian; Penelitian Hibah Pasca Angkatan I tahun I. 

Direktoral Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat. Ditjen Dikti. 

Depdiknas. 

Arends, R. L.2008. Learning to Teach (Belajar untuk Mengajar) edisi 7. Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar. 

Arikunto, S. 2007. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: PT Bumu Aksara. 

Arikunto, S. 2013. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 2.  Jakarta: PT Bumi 

Aksara. 

Arikunto, S.,& Jabar, C. S. A. 2004  . Evaluasi Program Pendidikan. Jakarta: Bumi 

Aksara 

100 

http://www,kurwongbss.qld.edu.au/thinking/Bloom/blooms.htm


 

 

 
 

Awitaningsih, E, N., Sutarto, Supriadi, B. 2012. Studi Pemanfaatan Peralatan 

Laboratorium Fisika Dalam Mendukung Pelaksanaan Pembelajaran Fisika 

Kelas X dan XI di SMA Negeri Kabopate Banyuwangi Wilayah Selatan-

Barat.Jurnal Pembelajaran Fisika, Vol 1 (02): 185  

Cahyo, R. 2010. Faktor-Faktor yang Mempengruhi Prestasi Belajar Kewirauahaan 

Siswa Kelas XI SMK N I Punggelan Banjarnegara. Skripsi. Semarang: 

Universitas Negeri Semarang. 

Depdiknas. 2002. Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Fisika SMA & MA. Jakarta: 

Balitbang. 

________. 2004. Peraturan Dirjen Dikdasmen No. 506/C/PP/2004 tanggal 11 

November 2004 tentang Penilaian Perkembangan Anak Didik Sekolah 

Menengah Pertama (SMP). Jakarta: Ditjen Dikdasmen Depdiknas. 

________. 2006. Panduan Penyusunan Laporan Hasil Belajar Peserta Didik 

(Berdasarkan KTSP) Sekolah Menengah Atas. Jakarta: Direktorat Pembinaan 

SMA 

Eggen, P., and Kauchak, D. 2012. Strategi dan Model Pembelajaran (edisi keenam). 

Jakarta Barat: PT Indeks. 

Faqih, Muhammad. 2011. Kemampuan Siswa Dalam Memahami Konsep Materi Dan 

Perubahan Dalam Pembelajaran Kimia Materi Pokok Hukum-Hukum Dasar 

Kimia Studi Pada Siswa Kelas X Semester I SMK Askhabul Kahfi 

Semarang.Skripsi. Semarang: IAIN Walisongo 

Gardner, H. 1999. The dicipline mind: What all students should understand. New 

York: Simon & Schuster Inc. 

101 



 

 

 
 

Heinich, R., Molenda, M., Russell, J. D., & Smaldino, S. E. 2002. Instructional 

media and technology for learning, 8th edition. New Jersey: Prentice Hall, Inc. 

Humaidi, A. H & Maksum. 2009. FISIKA SMA/MA Kelas XI. Jakarta: Pusat 

Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 

Joice, B &Weil, M.1980.Models of Teaching (2th editions). New Jersey: Prentice-

Hall,Inc. 

Jacobsen,A.,Eggen,P.,&Kauchak,D. 2009. Methods for Teaching (Edisi ke 8). 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar 

Jannati, Edelweis, D. 2013. Model Pembelajaran Eksperimental Kolb Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Kemampuan Menjelaskan Fenomena 

Fisis Fisika Siswa Kelas X Pada Konseep Alat Optik. Skripsi. Bandung: 

Universitas Pendidikan Indonesia. 

Kanginan, Marthen. 2013. FISIKA untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: Penerbit 

Erlangga. 

Kistiono & Suhandi, Andi.Penyusunan dan Analisis Pemahama (Understanding) 

Konsep Fisika Dasar Mahasiswa Calon Guru. Bandung: Jurusan Pendidikan 

Fisika FMIPA UPI. 

Masril. 2008. Penerapan Model Pembelajaran Vee Map Melalui Belajar Kooperatif di 

SMA Negeri 2 Padang. Artikel. Padang: Jurusan Fisika FMIPA UNP. 

Mauke, Misrun, dkk. 2013. Pengaruh Model Contextual Teaching and Learning 

Terhadap Pemahaman Konsep dan Kemampuan Pemecahan Masalah dalam 

Pembelajaran IPA-Fisika di MTs Negeri Negara. Singaraja: Universitas 

Negeri Ganesha. 

102 



 

 

 
 

Moe, Jeanne Marie. 2011. Conceptual Understanding of Science Through 

Archaeological Inquiry. Disertasi. Montana: Montana State University. 

Napitupulu, E. L, Belajar Sains Jadi Asyik dan Menyenangkan, Kompas, edisi 

  23 Februari 2009. 

Nurmabruroh, Siti. 2010. Implementasi Teori Belajar Action, Process, Object, 

Schema Dengan Menggunakan Pendekatan Siklus: Active, Class-Discussion, 

Exercise Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Fisika. 

Skripsi.Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga. 

OECD. 2007. PISA 2006 Science Competencies for Tomorrow’s World Volume I: 

Analysis. Diambil pada tanggal 3 Februari 2014, dari: 

http://www.pisa.oecd.org/dataoecd/30/17/39703267.pdf 

Poerwadarminta. 1961. Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jilid 1, Cet 4. Jakarta: Balai 

Pustaka. 

Rusilowati, Ani. 2008. Buku Ajar Evaluasi Pengajaram. Semarang: Fakultas MIPA 

UNNES. 

Saleh, Salmiza. 2011. The Level of B.Sc.Ed Students’ Conceptual Understanding of 

Newtonian Physics. International Journal of Academic Research in Business 

and Social Sciences, 3(1): 249-256. 

Sapuroh, Siti. 2010. Analisis Kesulitan Belajar Siswa Dalam Memahami Konsep 

Biologi Pada Konsep Monera (Studi Kasus di MAN Serpong Tangerang). 

Skripsi. Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah.  

Slameto. 2003. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka 

Cipta 

103 

http://www.pisa.oecd.org/dataoecd/30/17/39703267.pdf


 

 

 
 

Sugiyono. 2010. Statistik untuk Penelitian. Bandung: CV. Alfabeta 

Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 

Susanto, A., Cahyo, B.S., & Purjiyanta, E. 2013.IPA Fisika. Jakarta: Erlangga. 

Suwarto. 2012. Pengembangan The Two-Tier Diagnostic Tests Pada Bidang Biologi. 

Proceeding Seminar Nasional “Profesionalisme Guru Dalam Perspektif 

Global”. Sukoharjo: FKIP Universitas Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo. 

Syah, M. 2004.  Psikologi Belajar. Jakarta : Raja Grapindo. 

Vefter, P. and Beichner, R. J. Students’ Understanding of Direct Current Resistive 

Electrical Circuits. Diambil dari America Journal Physics, Vol. 1, No. 72, 

Jnuary 2004 pada tanggal 16 Juli 2011 

Wasis & Irianto, S. Y. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam . Jakarta: Pusat  Perbukuan, 

Departemen Pendidikan Nasional Indonesia.  

Wildaiman. 2005. Pro-Kontra UAN, Sekolah, Bimbel dan Mutu Pendidikan. Media 

Cetak : Pikiran Rakyat 31 Januari 2005 

Wospakrik, Hans J. 1993. Dasar-Dasar Matematika untuk Fisika. Jakarta: Ditjen 

Dikti Depdikbud.  

 

  

104 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   
 



 

 

 
 

 

SILABUS MATA PELAJARAN: 

IPA TERPADU 

 

Satuan Pendidikan : SMP 

Kelas /Semester : VIII  

Kompetensi Inti* 

KI 1   : 

KI 2  :  

 

KI 3 :  

 

KI 4 :  

 

 

 

 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajara Penilaian Waktu 

Alokasi 

Sumber 

Belajar 

1.1Mengagumi keteraturan 

dan kompleksitas ciptaan 

Tuhan tentang aspek fisik 

dan kimiawi, kehidupan 

Tekanan zat cair dan 

penerapannya dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

Mengamati : 

 Demonstrasi pengukuran 

tekanan darah 

Tugas 

1. Membuat tulisan 

mengapa penyelam 

2

 

x

 

 Buku 

paket,  

 Lembar 

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknoloagi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

2 x 5 JP 

1
05

 
L

am
p
iran

 1
 



 

 

 
 

dalam ekosistem, dan 

peranan manusia dalam 

lingkungan serta 

mewujudkannya dalam 

pengamalan ajaran agama 

yang dianutnya. 

menggunakan alat 

stetoskop. 

Menanya : 

Menanyakan tentang : 

 Bagaimanakah prinsip 

kerja alat pengukur tekanan 

darah? 

 Apakah tekanan darah di 

tiap bagian tubuh adalah 

sama ? 

Eksperimen/explorer : 

 Melakukan pengukuran 

tekanan darah di berbagai 

bagian tubuh.. 

Asosiasi : 

 Mengolah data percobaan 

ke dalam tabel. 

 Menghubungkan data 

tekanan darah di berbagai 

bagian tubuh dengan 

jaraknya ke jantung.  

 Menyimpulkan hubungan 

antara tekanan darah 

dengan jaraknya ke 

jantung. 

Komunikasi: 

 Diskusi kelompok untuk 

membahas hasil percobaan. 

Menyampaikan hasil 

boleh menyelam pada 

kedalaman tertentu? 

2. Mendata berbagai 

gangguan pada sistem 

peredaran darah, sistem 

pernafasan, dan sistem 

pengangkutan pada 

tumbuhan.. 

 

Observasi 

   Ceklist lembar 

pengamatan kegiatan 

eksperimen dan 

presentasi 

 

Portofolio 

    Laporan tertulis 

kelompok dan tugas 

 

Tes 

   Tes tertulis bentuk 

uraian dan/atau pilihan 

ganda 

5

 

J

P 

kerja 

Praktikum,  

 Buku atau 

sumber 

belajar 

yang 

relevan. 

 Media 

elektronik 

 

2.1 Menunjukkan perilaku 

ilmiah (memiliki rasa 

ingin tahu; objektif; jujur; 

teliti; cermat; tekun; hati-

hati; bertanggung jawab; 

terbuka; kritis;  kreatif; 

inovatif dan peduli 

lingkungan) dalam 

aktivitas sehari-hari 

sebagai wujud 

implementasi sikap dalam 

melakukan 

pengamatan,percobaan, 

dan berdiskusi 

2.2 Menghargai kerja 

individu dan kelompok 

dalam aktivitas sehari-

hari sebagai wujud 

implementasi 

melaksanakan percobaan 

dan melaporkan hasil 

percobaan. 

2.3 Menunjukkan perilaku 

1
06

 



 

 

 
 

bijaksana dan 

bertanggung jawab 

dalam aktivitas sehari-

hari sebagai wujud 

implementasi sikap 

dalam memilih 

makanan dan minuman 

yang menyehatkan dan 

tidak merusak tubuh. 

2.4 menunjukkan 

penghargaan kepada 

orang lain dalam aktivitas 

sehari-hari sebagai wujud 

implementasi 

penghargaan pada orang 

yang menjual makanan 

sehat tanpa campuran zat 

aditif yang berbahaya 

percobaan dalam bentuk 

tabel dan dipresentasikan 

di depan kelas. 

 

Mengamati : 

 Melihat gambar atau 

tayangan peristiwa 

pengikatan O2 dan 

pelepasan CO2 oleh darah 

di paru-paru. 

Menanya : 

Menyakan tentang : 

 Bagaimanakah cara 

oksigen di paru-paru dapat 

masuk ke dalam darah.. 

Eksperimen/explorer : 

 Melakukan percobaan 

difusi menggunakan wadah 

berisi dua konsentrasi 

larutan yang berbeda.  

Asosiasi: 

 Hasil percobaan digunakan 

untuk menemukan konsep 

difusi dan 

menghubungkannya 

dengan peristiwa respirasi 

di paru-paru. 

Komunikasi: 

 Mempresentasikan hasil 

percobaan di depan kelas. 

3.8 Memahami tekanan zat 

cair dan penerapannya 

dalam kehidupan sehari-

hari untuk menjelaskan 

tekanan darah, difusi 

pada peristiwa respirasi, 

dan tekanan osmosis 

4.8  Melakukan percobaan 

untuk   menyelidiki 

tekanan cairan pada 

kedalaman tertentu, gaya 



 

 

 
 

apung, kapilaritas 

(transport cairan pada 

batang tumbuhan), dan 

tekanan cairan pada ruang 

tertutup 

 

Mengamati : 

 Melihat gambar atau 

tayangan peristiwa 

pengangkutan air dari 

lingkungan ke akar, 

kemudian dibawa ke daun. 

Menanya : 

Menyakan tentang : 

 Bagaimana cara tumbuhan 

membawa air dari akar 

hingga ke daun? 

Eksperimen/explorer : 

 Melakukan percobaan 

osmosis menggunakan 

material hidup yang 

diletakkan pada larutan 

yang berbeda 

konsentrasinya.  

Asosiasi : 

 Hasil percobaan digunakan 

untuk menemukan konsep 

osmosis dan 

menghubungkannya 

dengan peristiwa 

pengangkutan air pada 

tumbuhan. 

Komunikasi: 

 Mempresentasikan hasil 

percobaan di depan kelas. 

1
0

7
 

1
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 Menginformasikan lebih 

lanjut cara lainnya tentang 

pengangkutan air dan zat 

makanan pada tumbuhan. 

 

 

  

1
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KISI- KISI SOAL PEMAHAMAN KONSEP FLUIDA STATIS 

Konsep Indikator Aspek 
No 

soal 
Soal Jawaban Rubric penelitian Keterangan 

1. Tekanan  

Hidrostatis 

1.1 Menjelaskan  

konsep    

tekanan 

Hidrostatis  

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

Apa pengertian dari 

tekanan hirostatitika? 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apakah satuan dari 

tekanan hidrostatis? 

 

Tekanan zat cair yang 

hanya disebabkan oleh 

beratnya sendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

Paskal atau disingkat Pa 

3. siswa mendefinisikan dengan 

lengkap. 

2.  siswa mampu mendefinisi kan 

namun kurang lengkap 

1.  siswa tidak mampu 

mendefinisikan. 

0.  siswa tidak memberikan 

jawaban 

 

3.  siswa dapat menyebutkan 

satuan dengan tepat. 

2.  siswa kurang tepat dalam 

menyebutkan satuan. 

1.  siswa tidak tepat dalam 

menyebutkan satuan 

0.  siswa tidak menjawab 

 

 

 

 

DIBUANG 

 

 

 

 

 

 

 

DIPAKAI 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengapa kapak yang 

tajam lebih mudah 

digunakan daripada 

kapak yang tumpul? 

 

 

 

 

 

 

Karena kapak yang tajam 

memiliki luas permukaan 

bidang sentuh yang lebh 

kecil dengan kapak 

tumpul. Ketika kapak 

memiliki luas bidang 

sentuh yang lebih kecil, 

dengan gaya yang 

diberikan sama, maka 

tekanan yang dihasilkan 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

 2    siswa menjawab namun 

kurang tepat. 

1 siswa tidak mampu menjawab 

dengan tepat 

0 siswa tdak menjawab 

 

 

 

 

 

 

 

DIBUANG 

 

 

 

 

 

1
10

 
L

am
p
iran

 2
 



 

 

 
 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

Manakah tekanan yang 

belih besar, tekanan di 

dasar sebuah tabung 

yang dalamnya 1,8 m, 

atau tekanan sebuah 

danau yang dalamnya 1 

m? 

 

semakin besar 

dibandngkan kapak 

tumpul. 

 

Tekanan hanya dpengaruhi 

oleh kedalaman . sehingga 

tekanan di dasar tabunglah 

yang lebih besar 

 

 

 

 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2   siswa menjawab namun 

kurang tepat. 

1 siswa tidak mampu menjawab 

dengan tepat 

0 siswa tdak menjawab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DIPAKAI 

3 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

6 

 

Apa nama alat yang 

digunakan untuk 

mengukur tekanan zat 

cair? 

 

 

 

 

Prinsp apakah yang 

digunakan sebagai 

dasar pembuatan 

bendungan. 

Hartl 

 

 

 

 

 

 

 

Prinsip hukum tekanan 

hidrostatis 

 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2   siswa menjawab namun 

kurang tepat. 

1 siswa tidak mampu menjawab 

dengan tepat 

0 siswa tdak menjawab 

 

4 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2   siswa menjawab namun 

kurang tepat. 

2 siswa tidak mampu menjawab 

dengan tepat 

1 siswa tdak menjawab 

 

 

 

DIPAKAI 

 

 

 

 

 

 

DIBUANG 

1
11

 



 

 

 
 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Terdapat beberapa 

besaran di bawah ini: 

1. Massa jenis zat cair 

2. Diameter benda 

3. Percepatan gravitasi 

4. Kedalaman zat cair 

5. Bentuk/ukuran wadah 

Manakah besaran yang 

mempengaruhi besar 

tekanan zat cair? 

 

Berikut ini adalah 

produk yang 

memanfaatkan hukum 

Archimedes. 

1. Rakit  5. Kapal terbang 

2. Balon udara 6. Jembatan pontoon 

3. Rem mobil 7. hidrometer 

4. Kapal laut 

5. Kapal terbang 

6. Jembtan ponton 6. Jembatan pontoon 7. hidrometer 8. Pompa sepeda 

7. Sepeda    8. Pompa sepeda 

Manakah kelompok 

pernyataan yang benar 

? 

Yang mempengaruhi besar 

tekanan zat cair adalah no 

1,3 dan 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Produk yang 

memanfaatkan hukum 

Archimedes diantaranya: 

rakit, balon udara, kapal 

laut, jembatan ponton. 

 

3 siswamenyebutkan 3 besaran. 

2   siswa menyebutkan 2 besaran 

1 siswa menyebutkan 1 besaran 

0 siswa tdak menjawab 

 

 

 

 

 

 

3 siswa menyebutkan 4 produk 

dengan benar 

2   siswa menyebutkan 3 produk 

dengan benar 

1 siswa menyebutkan 2 atau 1 

produk dengan benar 

0 siswa tidak menyebutkan 

produk yang benar 

 

 

 

 

DIPAKAI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DIPAKAI 

 

 

 

1
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5 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9 

 

 

 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apakah tekanan 

hidrostatis dipengaruhi 

wadahnya? 

 

 

 

 

 

 

Manakah tekanan yang 

paling besar? jelaskan 

pendapatmu! 

 

 

Tidak, tekanan 

hidrostatistika tidak 

bergantung pada bentuk 

wadahnya, melainkan 

bergantung pada 

kedalaman dari permukaan 

zat cair. 

 

Tekanan = gaya/ luas 

permukaan, sehngga untuk 

gaya yang sama besar, 

tekanan hanya bergantung 

pada luas permukaan. 

Karena tekanan berbandng 

terbalik dengan luas 

permukaan, maka tekanan 

terbesar di hasilkan oleh 

luas permukaan balok 

kecil. Dengan kata lain, 

balok yang memberikan 

tekanan terbesar adalah 

balok yang paling runcing, 

yaitu gambar II 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2   siswa menjawab namun 

kurang tepat. 

1 siswa tidak mampu menjawab 

dengan tepat 

0 siswa tdak menjawab 

 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswa menjawab namun 

kurang tepat. 

1 siswa tidak mampu menjawab 

dengan tepat 

0 siswa tdak menjawab 

 

 

DIPAKAI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DIPAKAI 

 

 

6 

 

 

 

 

 

 

 

6 

11 

 

 

 

 

 

 

 

12 

Jika kedalaman zat cair 

semakin bertambah 

lalu bagamanakah 

tekanan yang 

dihasilkan?berikan 

alasanmu! 

 

 

Maka tekanan yang 

dihasilkan akan semakin 

Besar. karena tekanan 

berbanding lurus dengan 

kedalaman. 

 

 

 

Tekanan akibat zat cair 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswa menjawab namun 

kurang tepat. 

1 siswa tidak mampu menjawab 

dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

3 siswa mampu menjawab 

 

 

DIPAKAI 

 

 

 

 

 

 

1
13

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Perhatikan bejana 

berhubungan yang 

berisi air. Bagaimana 

tekanan di A, B, C, 

D?Berikan alasanmu! 

 

(tekanan hidrostatis) hanya 

bergantung pada 

kedalaman, percepatan 

gravitasi, dan massa jenis 

zat, tetapi tidak tergantung 

pada bentuk bejana. 

Sehingga tekanan pada 

titik yang memilik 

ketinggian sama, akan 

punya tekanan yang sama 

pula, sehngga tekanan 

pada titik A, B, C, D sama 

besar 

dengan tepat. 

2 siswa menjawab namun 

kurang tepat. 

1 siswa tidak mampu menjawab 

dengan tepat 

0   siswa tidak menjawab 

 

 

 

DIBUANG 

7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

13 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perhatikan gambar 

posisi empat ekor ikan 

dalam bejana kaca 

diatas! 

Jika percepatan 

gravitasi d tempat 

tersebut 10 m/s2, maka 

manakah ikan yang 

memiliki tekanan 

hdrostatis palng besar ? 

 

Tekanan hidrostatis paling 

besar dialami oleh ikan Z, 

karena paling dekat dengan 

dasar bejana dan paling 

jauh dari permukaan laut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswa menjawab namun 

kurang tepat. 

1 siswa tidak mampu menjawab 

dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DIPAKAI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1
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7 

 

14 

Bagaimana besar 

tekanan hdrostatis pada 

semua titik yang berada 

pada kedalaman yang 

sama? 

 

Besarnya sama besar 

Tekanan hidrostatis suatu 

titik di dalam suatu zat cair 

tergantung pada letak ttik 

terhadap permukaan zat 

car. Oleh karena itu , 

semua titik yang berada 

pada kedalaman yang 

sama, tekanan 

hidrostatstkanya sama 

besar.dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa 

semua titik-titk yang 

terletak pada satu bdang 

datar dalam zat car yang 

tenang akan mempuyai 

tekanan hidrostatis yang 

sam. 

 

 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswa menjawab namun 

kurang tepat. 

1 siswa tidak mampu menjawab 

dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

 

 

 

 

 

DIPAKAI 

 

 

 

 

2.Hukum 

paskal 

2.1. 

Mendeskripsika

n  konsep 

hukum pascal 

pada pompa 

hidrolik 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

15 

 

 

 

 

 

 

 

 

16 

 

 

Bagaimanakah bunyi 

hukum paskal? 

 

 

 

 

 

 

 

Siapakah nama tokoh 

yang mencetuskan 

hukum paskal? 

Bunyi hukum Pascal 

adalah tekanan yang 

diberikan pada zat cair 

dalam ruang tertutup 

diteruskan sama besar ke 

segala arah. 

Tokoh yang menemukan 

hukum pascal adalah  

 

Blaise Pascal 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswa menjawab namun 

kurang tepat. 

1 siswa tidak mampu menjawab 

dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswa menjawab namun 

 

 

 

DIPAKAI 

 

 

 

 

 

 

 

 

DIBUANG 

1
15

 



 

 

 
 

kurang tepat. 

1 siswa tidak mampu menjawab 

dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

17 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

18 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebuah dongkrak 

mempunyai 

perbandingan luas 

penampang besar dan 

kecil yaitu 2:1. Jika 

penampang besar 

diberi beban 4000 N, 

tentukan gaya pada 

penampang kecil! 

 

 

 

 

Dua paku A dan B 

mempunyai luas 

permukaan berbeda 

dengan perbandingan 1 

: 2. Jika kedua paku 

dipukul dengan gaya 

yang sama, maka 

perbandngan tekanan 

paku A dan B 

adalah…. 

 

 

Diketahui:  

   A1 : A2 = 2 : 1 

   F1        = 4.000 N 

Ditanya  :  F2       = ? 

Jawab : 
𝐹1

𝐴1

=  
𝐹2

𝐴2

 

 
4000

2
=  

𝐹2

1
 

    Maka  

𝐹2= 2000 N 

 

Diketahui :  

 A1 : A2 = 1 : 2 

 F1 = F2 

Ditanyakan  

P1: P2  ? 

Jawab:  

     P1 = P2 

 

𝐹1

𝐴1

=  
𝐹2

𝐴2

 

 
𝐹1

1
=  

𝐹2

2
 

2 𝐹1 = 𝐹2 

Padahal besar gaya yang 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat dan lengkap. 

2 siswamenjawab namun kurang 

lengkap dan tepat. 

1 siswa tidak mampu menjawab 

dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

 

 

 

 

 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat dan lengkap. 

2 siswa menjawab namun 

kurang lengkap dan tepat. 

1 siswa tidak mampu menjawab 

dengan tepat 

 0     siswa tidak menjawab 

 

 

DIPAKAI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DIBUANG 

1
16

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

diberikan sama sehingga 

besar  

    P1 : P2 = 2 : 1 

3 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

19 

 

 

 

 

 

 

 

20 

 

 

 

 

 

Sebuah pompa hidrolik 

membuat massa-massa 

besar bisa diangkat 

dengan gaya-gaya kecil 

sebagai hasil dari 

prinsip…. 

 

 

Dapatkah kamu 

menyebutkan benda-

benda yang 

menggunakan prinsip 

hukum paskal di sekitar 

rumahmu? 

 

Hukum pascal 

 

 

 

 

 

 

 

Dongkrak hidrolik, rem 

hidrolik, kempa hidrolik, 

mesin pengangkat mobil 

hidrolik. 

 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat dan lengkap. 

2 siswamenjawab namun kurang 

lengkap dan tepat. 

1 siswa tidak mampu menjawab 

dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun kurang 

lengkap. 

1 siswa tidak mampu menjawab 

dengan tepat 

0    siswa tidak menjawab 

 

 

DIPAKAI 

 

 

 

 

 

 

DIBUANG 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

21 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

22 

 

 

 

 

Alat –alat berikut 

bekerja berdasarkan 

hukum pascal. 

1. Kempa hidrolik 

2. Rem hidrolik 

3. Dongkrak hidrolik 

4. Kapal hidrolik 

Pernyataan yang benar 

adalah… 

 

Faktor apa sajakah 

yang berpengaruh 

dalam hukum paskal? 

 

Alat-alat yang bekerja 

berdasarkan hukum paskal 

adalah kempa hidrolik, 

rem hidrolik dan dongkrak 

hidrolik 

 

 

 

 

 

Factor yang berpengaruh 

dalam hukum paskal 

diantaranya adalah gaya 

yang bekerja dan luar 

permukaan 

3 siswamenyebutkan 3 alat yang 

benar. 

2 siswamenyebutkan 2 alat yang 

benar. 

1 siswa tidak mampu menjawab 

dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

 

 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun kurang 

lengkap. 

DIBUANG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DIPAKAI 

 

 

1
17

 



 

 

 
 

 1 siswa tidak mampu menjawab 

dengan tepat 

 0    siswa tidak menjawab 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 
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Mengapa binatang 

yang berat (misalnya 

gajah) cenderung 

memliki kaki yang 

lebar? 

 

 

 

 

 

 

 

Mengapa kita lebih 

cepat merasa lelah jika 

berdiri dengan satu 

kaki daripada dengan 

dua kaki? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk menjaga 

keseimbangan badannya 

yang besar maka 

diperlukan kaki atau luas 

permukaan bdang sentuh 

yang besar juga. Karena 

semakin besar luas 

permukaan bidang sentuh , 

sedang gaya yang 

diberikan sama, maka 

teknannya akan lebih kecil.  

 

Gaya yang diberikan oleh 

tubuh sama besar. Ketika 

kita berdiri dengan satu 

kaki itu berarti luas 

permukaan bidang sentuh 

lebih kecil daripada saat 

berdiri dengan ua kaki. 

Saat luas permukaan lebih 

kecil sedangkan gaya yang 

diberikan sama, maka 

tekanan akan semakin 

besar. sehingga lebih sulit 

saat berdiri dengan satu 

kaki daripada dengan dua 

kaki. 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun kurang 

lengkap. 

1 siswa tidak mampu menjawab 

dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

 

 

 

 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun kurang 

lengkap. 

1 siswa tidak mampu menjawab 

dengan tepat 

 0    siswa tidak menjawab 

DIBUANG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DIPAKAI 

 

 

 

6 

 

25 

 

Jika gaya yang 

diberikan bertambah 

Tekanan yang dihasilkan 

akan semakin Besar pula, 

3 siswa mampu menjawab  

DIBUANG 

1
18
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7 
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27 

 

 

 

 

 

 

besar, untuk luas 

bidang tekan yang 

sama, maka 

bagaimanakah tekanan 

yang dihasilkan ? 

 

 

 

 

Sebuah percobaan 

yaitu dengan kantong 

plastik yang diberi 

beberapa lubang 

dibagian bawahnya, 

diisi air, laut ditekan 

merupakan contoh 

percobaan untuk 

membuktian hukum 

apa? Coba kamu 

jelaskan. 

 

 

 

 

 

 

𝐹1 = 30 𝑁  beban 

 

 

 

 

 

 

karena besar teanan 

sebanding dengan besar 

gaya yang diberikan jika 

luas bidang tekannya 

sama, sehingga semakin 

besar gayanya maka 

tekanannya semakin besar 

pula. 

 

Percobaan tersebut untuk 

membuktikan prinsip 

hukum paskal, menyatakan 

bahwa tekanan yang 

diberkan pada zat cair 

dalam ruang tertutup akan 

diteruskan ke segala arah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawab: gunakan prinsip 

pascal 

𝐹1 =  (
𝐷2

𝐷1

)
2

𝑥 𝐹1 

Dsini diameter tekan = 1/3 

dameter beban. 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun kurang 

lengkap. 

1 siswa tidak mampu menjawab 

dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

 

 

 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun kurang 

lengkap. 

1 siswa tidak mampu menjawab 

dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 siswa mampu menjawab  

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun kurang 

lengkap. 

1 siswa tidak mampu menjawab 

dengan tepat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DIPAKAI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1
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Jika diameter 

penghisap tekan 

sepertiga kali diameter 

penghisap beban , 

maka agar kedua 

penghisap seimbang, 

besar 𝐹2 harus…. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penghisap besar pada 

sebuah dongkrak 

hidrolik mempunyai 

jari-jari 20 cm. 

berapakah gaya yang 

harus diberikan pada 

penghisap kecil berjari-

jari 2 cm untuk 

mengangkat sebuah 

mobl yang massanya 

1500 kg? (g= 9,8 m/s2) 

 

𝐷1 =  
1

3
𝐷2 atau 𝐷2 = 3 𝐷1 

dan 𝐹1 = 30 𝑁 

𝐹2 =  (
𝐷2

𝐷1

)
2

𝑥 𝐹1 

= (
3𝐷1

𝐷1

)
2

𝑥 30 𝑁 

= 9 𝑥 30 𝑁 

= 270 𝑁 

 

 

 

Berat mobil adalah  

m. g =  (1500 kg) 

(9,8 m/s2) 

 = 1,47 x 104N 
Gaya yang harus diberikan 

karena itu adalah 

F1 =  
A1

A2

 x F2 

=  
π x r1

2

π x r2
2  𝑥 𝑚 𝑥 𝑔 

𝐹1 =  
(2 𝑐𝑚)2

(20 𝑐𝑚)2
 

   𝑥(1,47 𝑥 104 𝑁) 

 

0 siswa tidak menjawab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun kurang 

lengkap. 

1 siswa tidak mampu menjawab 

dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DIPAKAI 

 

 

1
2

0
 



 

 

 
 

3.Hukum 

Archimedes 

Menjelaskan 

prinsip hukum 

Archimedes 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

29 
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Apakah definisi dari 

massa jenis?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimanakah bunyi 

hukum Archimedes? 

 

Definisi massa jenis adalah 

massa per satuan volume 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suatu benda yang 

dicelupkan ke dalam zat 

cair, baik sebagian atau 

seluruhnya, akan mendapat 

gaya ke atas yang besarnya 

sama dengan berat zat cair 

yang dipindahkan oleh 

benda tersebut 

3 siswa mampu mendefinisikan 

dengan tepat. 

2 Siswa mendefisikan namun 

kurang tepat. 

1 siswa tidak mampu 

mendefinisikan dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun kurang 

lengkap. 

1 siswa tidak mampu menjawab 

dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

 

 

 

DIPAKAI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DIPAKAI 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

31 
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Jika massa jenis benda 

lebih kecil daripada 

massa jenis air, maka 

apa yang terjadidengan 

benda tersebut? 

Mengapa demikian? 

 

 

 

Jika massa jenis benda 

lebih kecil daripada 

massa jenis air, maka 

apa yang terjadi dengan 

benda tersebut? 

Maka benda tersebut akan 

Terapung  

 

 

 

 

 

 

 

Tenggelam 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun kurang 

lengkap. 

1 siswa tidak mampu menjawab 

dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun kurang 

lengkap. 

 

 

 

DIPAKAI 

 

 

 

 

 

 

 

DIBUANG 

 

 

1
21

 



 

 

 
 

1 siswa tidak mampu menjawab 

dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 
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Sebutkan contoh-

contoh benda yang 

akan terapung ketika 

diletakkan dalam air! 

 

 

 

 

 

Prinsip apakah yang 

digunakan dalam 

prinsip kerja Galangan 

kapal? 

Kayu, gabus, telur busuk, 

drum kosong 

 

 

 

 

 

 

 

Hukum Archimedes 

 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun kurang 

lengkap. 

1 siswa tidak mampu menjawab 

dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun kurang 

lengkap. 

1 siswa tidak mampu menjawab 

dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

 

 

 

DIBUANG 

 

 

 

 

 

 

 

 

DIPAKAI 

 

 

4 35 

 

 

 

 

 

 

 

Perhatikan table 

berikut:  

 

No 𝜌 

(𝑔
/𝑐𝑚3) 

V 

(

𝑚3

) 

g  

(m

/s2

) 

a) Gaya apung 𝐹𝐴 =  𝜌 𝑔 𝑉 

𝐹𝐴𝑏𝑒𝑛𝑑𝑎 1 =  2 𝑥 2 𝑥 10   
= 40 𝑁 

𝐹𝐴𝑏𝑒𝑛𝑑𝑎 2 =  3 𝑥 3 𝑥 10
= 90 𝑁 

𝐹𝐴𝑏𝑒𝑛𝑑𝑎 3 =  4 𝑥 4𝑥 10
= 160 𝑁 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun kurang 

lengkap. 

1 siswa tidak mampu menjawab 

dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

 

 

DIPAKAI 

 

 

 

 

 

1
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1 

2 

3 

4 

5 

2 

3 

4 

5 

6 

2 

3 

4 

5 

6 

10 

10 

10 

10 

10 

Dari table diatas, 

kelompokkan benda 

yang memliki gaya 

apung terbesar sampai 

terkecil! 

 

 

 

Berikut merupakan 

pernyataan tentang 

kapal laut dapat 

terapung: 

1. Permukaan atas kapal 

lebar 

2. Ada volume udara di 

dalam kapal 

3. Massa jenis 

keseluruhan kapal < 

dari massa jenis air laut 

4. Massa jenis 

keseluruhan kapal > 

dari massa jenis air laut 

Manakah pernyataan 

yang benar? 

𝐹𝐴𝑏𝑒𝑛𝑑𝑎 4 =  5 𝑥 5 𝑥 10
= 250 𝑁 

𝐹𝐴𝑏𝑒𝑛𝑑𝑎 5 =  6 𝑥 6 𝑥 10
= 360 𝑁 

 Urutan Gaya apung terbesar 

sampai   terkecil adalah : 

benda 5-4-3-2-1 

 

 

Pernyataan yang benar 

tentang kapal laut terapung 

adalah karena ada volume 

udara di dalam kapal dan 

massa jenis keseluruhan 

kapal < dar massa jenis air 

laut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun kurang 

lengkap. 

1 siswa tidak mampu menjawab 

dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DIBUANG 

5 37 

 

 

 

Apakah yang terjadi 

saat kita mencelupkan 

telur kedalam wadah 

berisi air dan minyak? 

Pada waktu berdiri kita 

melakukan gaya pada batu 

dan batu memberikan 

reaksnya menekan kaki 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun kurang 

 

 

DIPAKAI 

 

1
23
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Diketahui berat benda 

ketika dtimbang di 

udara adalah 40 N. 

namun ketika berat 

benda dicelupkan 

dalam air, beratnya 

menjadi 25 N. 

berapakah besar gaya 

apungnya? 

kita dengan gaya yang 

sama. Ketika kaki kita 

dipenuhi air, gaya yang 

kita berikan pada batu 

lebih kecl (akibat adanya 

gaya ke atas dari air) 

sehngga gaya reaksi yang 

diberikan betu lebih kecil. 

 

Gaya apung = berat batu di 

udara – berat batu di air 

 = 40 N – 25 N 

  = 15 N 

Maka besar gaya apung 

yang bekerja pada benda 

adalah 15 N 

lengkap. 

1 siswa tidak mampu menjawab 

dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

 

 

 

 

 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun kurang 

lengkap. 

1 siswa tidak mampu menjawab 

dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DIBUANG 

6 39 
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Semakin besar massa 

benda yang tercelup, 

maka bagaimanakah  

gaya apung yang 

bekerja? 

 

 

 

Semakn besar massa 

jenis suatu benda, 

maka bagamana 

volume benda tersebut? 

Gaya apung yang bekerja 

akan semakin Besar 

 

 

 

 

 

 

Volume yang dihasilkan 

akan semakin Kecil, 

karena kerapatan (massa 

jenis) berbanding terbalik 

dengan volume (isi) 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun kurang 

lengkap. 

1 siswa tidak mampu menjawab 

dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun kurang 

lengkap. 

1 siswa tidak mampu menjawab 

dengan tepat 

 

 

DIBUANG 

 

 

 

 

 

 

 

DIPAKAI 

 

 

air 

minyak 

1
24

 



 

 

 
 

0 siswa tidak menjawab 
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Apakah kamu dapat 

menjelaskan pengaruh 

massa jenis terhadap 

gaya apung suatu 

benda? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perhatikan gambar di 

bawah ini! 

 
 

Neraca pegas saat 

mengangkat beban di 

udara skalanya T1, saat 

dalam air skalanya T2. 

Ternyata  T1 > T2  

Hal ini disebabkan oleh 

adanya….. 

Massa jenis benda yang 

lebih kecil dari pada massa 

jenis cairan, 

memungkinkan benda 

tersebut mengapung di 

permukaan cairan. 

Ketika massa jenis suatu 

benda sama dengan massa 

jenis zat cair, maka benda 

dalam keadaan melayang. 

Jika massa jenis benda 

lebih besar dari massa 

jenis zat cair, maka benda 

akan tenggelam. 

 

Tekanan T1 >  T2 karena 

adanya pengaruh gaya 

yang membantu menekan 

benda saat benda 

dicelupkan dalam air, yang 

disebut gaya ke atas. Berat 

benda seolah-seolah terasa 

lebih ringan. 

 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun kurang 

lengkap. 

1 siswa tidak mampu menjawab 

dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun kurang 

lengkap. 

1 siswa tidak mampu menjawab 

dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

 

 

 

DIBUANG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DIPAKAI 

 

 

1
25

 



 

 

 
 

 

  
Berat benda di dalam 

air seolah-olah 

lebih…… 

1
26

 



 

 

 
 

KISI – KISI SOAL PENERAPAN FLUIDA STATIS DI LINGKUNGAN SEKITAS 

Konsep Indikator Aspek 
No 

soal 
Soal Jawaban Rubric penelitian Keterangan 

1. 

Tekanan  

Hidrostatis 

Memahami 

penerapan 

Tekanan 

hidrostatis 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

1 46 
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a.              c..  

 

 

 

b. d. 

 

 

 

 

Dari contoh berbagai 

bentuk bendungan diatas, 

bendungan air yang paling 

tepat dibaangun 

berdasarkan teori tekanan 

air? Mengapa demkian?   

 

Prinsip apakah yang 

digunakan sebaga acuan 

untuk membuat bendungan 

yang baik? 

Jawaban : B 

Tekanan hidrostatis semakin 

bertambah seiring 

pertambahan kedalamannya, 

sehingga desain sebuah 

dinding bendungan sengaja 

dibuat semakin ke dasar 

semakin tebal. Hal ini untuk 

menahan besar tekanan bagian 

bawah. 

 

 

 

 

 

 

Pembuatan bendungan 

menggunakan prinsip tekanan 

hidrostatis, dimana tekanan 

dipengaruh dengan ketinggan/ 

kedalaman. Semakin dalam 

maka tekanan akan semakin 

besar. sehingga pada 

bendungan bagian dasar 

dibuat semakin tebal 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun 

kurang lengkap. 

1 siswa tidak mampu 

menjawab dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun 

kurang lengkap. 

1 siswa tidak mampu 

menjawab dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

 

 

DIBUANG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DIPAKAI 

 

 

1
27

 
L

am
p
iran

 3
 



 

 

 
 

dindingnya, untuk menopang 

tekanan yang besar agar tidak 

bocor. 

2 48 
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Jika seseorang menyelam 2 

kali lebih dalam di dalam 

sungai, berapa kali besar 

tekanan air yang sekarang 

bekerja pada telinganya?  

 

 

 

Mengapa saat kita berdiri 

dengan satu kaki terasa 

lebih sulit daripada berdiri 

dengan dua kaki? 

 

Besar tekanan juga menjadi 2 

kali lipat dari semula. Karena 

semakin besar kedalaman 

maka tekanannya juga 

semakin besar. 

 

 

 

Gaya yang diberikan oleh 

tubuh sama besar. Ketika kita 

berdiri dengan satu kaki itu 

berarti luas permukaan bidang 

sentuh lebih kecil daripada 

saat berdiri dengan ua kaki. 

Saat luas permukaan lebih 

kecil sedangkan gaya yang 

diberikan sama, maka tekanan 

akan semakin besar. sehingga 

lebih sulit saat berdiri dengan 

satu kaki daripada dengan dua 

kaki. 

 

Karena gaya berat tubuh kita 

hanya ditopang oleh satu kaki 

sehingga kita lebih cepat 

merasa lelah ketika berdiri 

dengan satu kaki 

dibandingkan dengan ketika 

berdiri dengan dua kaki karena 

berat tubuh kita ditopang oleh 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun 

kurang lengkap. 

1 siswa tidak mampu 

menjawab dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun 

kurang lengkap. 

1 siswa tidak mampu 

menjawab dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

 

 

DIBUANG 

 

 

 

 

 

 

 

DIPAKAI 

 

 

1
28

 



 

 

 
 

kedua kaki. 

3 50 
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Mengapa mulut teko 

dibuat lebih tinggi dari 

badan teko? 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengapa lubang kuras bak 

air dipasang di bagian 

dasar bak? 

Karena berkaitan dengan 

konsep bejana berhubungan, 

yaitu permukaan zat cair yang 

sejenis dalam suatu bejana 

berhubungan selalu mendatar 

dan sama tinggi. Jika tinggi 

pancuran lebih rendah 

daripada tinggi permukaan air 

maka air akan tumpah keluar 

dari pancuran. 

 

Supaya alirannya deras karena 

semakin dalam jarak lubang 

dengan permukaan bak maka 

tekanan semakin besar 

sehingga aliran semakin lancar 

dan dapat membawa kotoran 

dalam bak. 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun 

kurang lengkap. 

1 siswa tidak mampu 

menjawab dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

 

 

 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun 

kurang lengkap. 

1 siswa tidak mampu 

menjawab dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

 

DIPAKAI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DIPAKAI 
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Apa yang mempengaruh 

besarnya tekanan? apakah 

tekanan juga dipengaruhi 

bentuk bejana? 

 

 

 

 

Temukan dan tuliskan tiga 

cara yang dilakukan untuk 

memperbesar tekanan 

Tekanan hanya bergantung 

pada kedalaman ar, dan tidak 

bergantung pada bentuk 

bejana 

 

 

 

 

Cara memperbesar tekanan 

hidrostatis antara lain: 

1. Menambahkan jarak terhadap 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun 

kurang lengkap. 

1 siswa tidak mampu 

menjawab dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

3 siswa mampu menyebutkan 

3 cara. 

2 siswa mampu menyebutkan 

 

 

DIPAKAI 

 

 

 

 

 

 

DIBUANG 

1
29

 



 

 

 
 

hidrostatis! permukaan zat cair, semakin 

jauh jarak terhadap permukaan 

zat cair tekanan hidrostatisnya 

semakin besar. 

2. Menambah massa zat cair, 

semakin besar massa zat cair 

semakin besar pula tekanan 

hidrostatis yang dihasilkan. 

3. Menambah gaya tekan pada 

permukaan zat cair. 

2 atau 1 cara 

1 siswa tidak mampu 

menyebutkan cara yang 

benar 

0 siswa tidak menjawab 

 

5 
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Saat kita menyelam dalam 

air, maka telinga kita akan 

terasa sakit. Dan ketika 

menyelam semakin dalam 

maka akan terasa sakit. 

Mengapa demikian? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saat kita menyelam , maka 

kita akan merasakan adanya 

tekanan air pada gendang 

telinga. Semakin dalam kita 

menyelam, tekanan pada 

telinga akan semakin besar. 

Tekanan pada zat cair 

bertambah seiring dengan 

pertambahan kedalaman. 

 

 

 

 

 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun 

kurang lengkap. 

1 siswa tidak mampu 

menjawab dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

 

 

DIPAKAI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Perhatikan gambar datas. 

Teko manakah yang paling 

banyak dapat disi air? 

 

 

 

 

 

Jawab:   

 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun 

kurang lengkap. 

1 siswa tidak mampu 

menjawab dengan tepat 

 

 

 

DIPAKAI 

 

 

1
30

 



 

 

 
 

Jika teko diisi dengan terus 

air, maka  permukaan air 

dalam badan teko paling tinggi 

hanya sebatas ketinggian 

mulut teko. Ini karena 

selanjutnya air akan tumpah 

melewati mulut teko. Jadi 

berdasarkan gambar diats, 

teko yang paling banyak dapat 

diisi air adalaah yang mulut 

tekonya paling tinggi yatu D 

 

0 siswa tidak menjawab 
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57 

Semakin kecil/sempit luas 

permukaan, maka 

bagaiman tekanan yang 

dihasilkan ? 

 

 

 

 

Jika kedalaman zat cair 

semakin bertambah, maka 

bagaimana tekanan 

hidrostatistikanya? 

Akan semakin besar/lebar. 

Tekanan berbanding terbalik 

dengan luas permukaan 

 

 

 

 

 

Tekanan hidrostatistikanya 

akan semakin Besar. karena 

tekanan berbanding lurus 

dengan kedalaman 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun 

kurang lengkap. 

1 siswa tidak mampu 

menjawab dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun 

kurang lengkap. 

1 siswa tidak mampu 

menjawab dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

 

 

DIBUANG 

 

 

 

 

 

 

 

DIPAKAI 

 

 

7 58 

 

 

 

Adi ingin mengukur 

kedalaman sungai dengan 

menggunakan batu yang 

diikat di sebuah tali. Saat 

salah. Pada waktu batu 

tenggelam, seluruh bagian 

batu mengalami tekanan. 

Tekanan pada batu ini 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun 

kurang lengkap. 

 

 

DIBUANG 

 

1
31
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batu yang diikat pada 

sebuah tali dicelupkan 

pada sebuah danau. 

Semakin dalam batu 

tenggelam semakin besar 

gaya yang harus kita 

berkan untuk menahan 

batu in. benarkah? 

 

 

Mengapa tekanan air 

terhadap benda yang 

dicelupkan kedalamnya 

tidak menghasilkan gaya 

kearah samping? 

semakin dalam semakin besar, 

namun perbedaan tekanan 

antara permukaan atas dan 

permukaan bawah (yang 

merupakan penyebab gaya ke 

atas) selalu sama sehingga 

gaya yang harus kta berikan 

tidak perlu d tambah ketika 

batu semakin dalam. 

 

Tekanan fluida bekerja tegak 

lurus terhadap permukaan apa 

saja dalam fluida tidak peduli 

dengan orientasi permukaan 

(tegak, mendatar, mirng). 

Gaya gravitasi selalu 

menyebabkan zat cair dalam 

suatu wadah tertarik ke 

bawah. 

1 siswa tidak mampu 

menjawab dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

 

 

 

 

 

 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun 

kurang lengkap. 

1 siswa tidak mampu 

menjawab dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DIPAKAI 

 

 

Hukum 

Paskal 

Memahami 

penerapan 

hukum 

paskal 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

1 60 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perhatikan gambar di atas: 

Jika tabung disamping 

diisi dengan air sampai 

penuh, dan terdapat lubang 

pada tabung yang besarnya 

sama, maka dimanakah air 

akan memberikan tekanan 

paling besar? 

Tekanan hidrostatis semakin 

bertambah seiring 

pertambahan kedalaman. 

Sehingga aliran yang paling 

kuat adalah lubang C. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun 

kurang lengkap. 

1 siswa tidak mampu 

menjawab dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DIBUANG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A 
B 
C 

1
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Bagamanakah cara untuk 

memperbesar tekanan? 

 

 

Memperkecil luas bidang 

sentuh, memperbesar gaya, 

menambah massa benda. 

 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun 

kurang lengkap. 

1 siswa tidak mampu 

menjawab dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

 

 

 

DIPAKAI 

 

 

2 62 
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Sebuah dongkrak 

mempunyai perbandingan 

luas penampang besar dan 

kecil yaitu 2:1. Jika 

penampang besar diberi 

beban 4000 N, tentukan 

gaya pada penampang 

kecil! 

 

 

 

 

Jika gaya yang diberikan 

bertambah besar, untuk 

luas bidang tekan yang 

sama, maka bagaimanakah 

tekanan yang dihasilkan ? 

a) A1 : A2 = 2 : 1 

   F1        = 4.000 N 

Ditanya  :  F2       = ? 

 
𝐹1

𝐴1

=  
𝐹2

𝐴2

 

 
4000

2
=  

𝐹2

1
 

 

    Maka 𝐹2= 2000 N 

 

Besar, karena semakin besar 

gaya yang berikan maka 

tekanan yang dihasilkan juga 

semakin besar. 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun 

kurang lengkap. 

1 siswa tidak mampu 

menjawab dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

 

 

 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun 

kurang lengkap. 

1 siswa tidak mampu 

menjawab dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

 

DIBUANG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DIPAKAI 

 

 

3 64 

 

 

 

 

Mengapa mulut teko 

dibuat lebih tinggi dari 

badan teko? Sesuai dengan 

prinsip apakah pembuatan 

teko itu? 

Karena berkaitam dengan 

konsep bejana berhubungan, 

yaitu permukaan zat cair yang 

sejenis dalam suatu bejana 

berhubungan selalu mendatar 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun 

kurang lengkap. 

1 siswa tidak mampu 

 

 

 

DIPAKAI 

 

1
33
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Mengapa lubang kuras bak 

air dipasang di bagian 

dasar bak? 

dan sama tinggi. Jika tinggi 

pancuran lebih rendah 

daripada tinggi permukaan air 

maka air akan tumpah keluar 

dari pancuran. 

 

Supaya alirannya deras karena 

semakin dalam jarak lubang 

dengan permukaan bak maka 

tekanan semakin besar 

sehingga aliran semakin lancar 

dan dapat membawa kotoran 

dalam bak. 

menjawab dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

 

 

 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun 

kurang lengkap. 

1 siswa tidak mampu 

menjawab dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DIBUANG 

 

4 66 1. Dongkrak Hidrolik 

2. Jembatan ponton 

3. Kapal Laut 

4. mesin pengangkat    

mobil Hidrolik 

Berdasarkan pilihan diatas, 

makanah yang merupakan 

penerapan hukum Pascal? 

 

Yang merupakan penerapan 

hukum paskal adalah 

dongkrak hidrolik, jembatan 

pontoon, dan mesin 

pengangkat mobil hidrolik. 

 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun 

kurang lengkap. 

1 siswa tidak mampu 

menjawab dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

 

 

DIPAKAI 

 

 

5 67 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebuah pompa hidrolik 

mempunyai penampang 

berbentuk silinder. 

Diameter silinder kecilnya 

adalah 8 cm sedangkan 

diameter silinder besarnya 

adalah 320 cm. jika pada 

penghsap kecil dberikan 

gaya 500 N. berapakah 

besar gaya pada penghisap 

Diketahui :  

D1 = 0,08 m 

D2 = 0,32 m 

F1 = 500 N 

Ditanya       F2 = ? 

Jawab :   

𝐹2 =  
𝐴2

𝐴1

 𝑥 𝐹1 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun 

kurang lengkap. 

1 siswa tidak mampu 

menjawab dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

 

 

 

 

DIBUANG 

 

 

1
34

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

besar? 

 

 

 

 

 

 

 

 

=

𝜋(𝐷2)2

4

𝜋(𝐷1)2

4

 𝑥 𝐹1 

=
(𝐷2)2

(𝐷1)2
 𝑥 𝐹1 

=  
(0,32)2

(0,08)2 x 500 N  

= 8000 𝑁 

Jadi gaya yang dihasilkan 

pada penghsap besar adalah 

8.000 N 
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Jika gaya yang diberikan 

bertambah besar, untuk 

luas bidang tekan yang 

sama, maka bagaimanakah 

tekanan yang dihasilkan? 

 

 

 

Mengapa saat tangan kita 

tertusuk jarum, darah akan 

langsung keluar dari dalam 

tubuh? 

 

Tekanan yang dihasilkan akan 

semakin Besar, karena 

semakin besar gaya yang 

berikan maka tekanan yang 

dihasilkan juga semakin besar. 

 

 

 

Darah merupakan zat cair. 

Sesuai dengan hukum paskal, 

gaya yang bekerja pada suatu 

zat cair ruangan tertutup, 

tekanannya diteruskan oleh zat 

cair itu ke segala arah dengan 

sama besar. jadi ketika jari 

mengalami luka maka seluruh 

tekanan akan terpusat pada 

lubang (luka) sehingga darah 

akan keluar. 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun 

kurang lengkap. 

1 siswa tidak mampu 

menjawab dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun 

kurang lengkap. 

1 siswa tidak mampu 

menjawab dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

 

DIPAKAI 

 

 

 

 

 

 

 

 

DIBUANG 

1
35
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Andi sedang berjalan-jalan 

di tepi sungai sambil 

bermain dengan 

handphonenya, tapi karena 

lalai lantas handphonenya 

jatuh ke sungai. Massa 

handphone andi adalah 50 

kg mempunyai volume 

0,03 m3 berada di dasar 

sungai yang berisi air 

dengan massa jens 100 

kg/m3. Hitung gaya yang 

diperlukan untuk 

mengangkat handphone 

tersebut? 

 

Pernahkah kamu melihat 

montir memasang ban 

mobil? Saat montir akan 

memasang ban mobil yang 

kemps yatu dengan 

menggunakan dongkrak 

hidrolik. Dapatkah kamu 

menjelaskan bagaimana 

cara menggunakan 

dongkrak hidrolik? 

Diketahui  

m = 50 kg 

V= 0,03 m3 

𝜌𝑎𝑖𝑟 = 100 𝑘𝑔/𝑚3 
Ditanya : gaya angkat =? 

Jawab :  

gaya angkat  

= W – FA 

= 𝑚𝑔 −  𝜌𝑔𝑉 

= (50 𝑘𝑔𝑥10 𝑘𝑔 𝑚2⁄ ) 

(1000 𝑘𝑔 𝑚3⁄ )(0,03𝑚3) 

= 500 𝑁 − 300𝑁 

= 200 𝑁 

𝑗𝑎𝑑𝑖, 𝑔𝑎𝑦𝑎 𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢𝑘𝑎𝑛  
𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 200 𝑁 

 

Cara menggunakannya adalah 

cukup dengan memasang 

dongkrak di dekat roda yang 

akan diganti dan 

menggerakkan pengungkitnya, 

mobil akan terangkat. 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun 

kurang tepat. 

1 siswa tidak mampu 

menjawab dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun 

kurang lengkap. 

1 siswa tidak mampu 

menjawab dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

 

 

 

DIBUANG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DIPAKAI 

 

 

3.Hukum       

Archime 

des 

 

Memahami     

 penerapan   

 hukum  

 

Archimede

s  

1 72 

 

 

 

 

 

 

Ketika massa jenis benda 

sama dengan massa jenis 

zat cair, maka apa yang 

akan terjadi dengan benda 

tersebut? 

 

 

Ketika massa jenis benda 

sama dengan massa jenis zat 

cair, maka benda tersebut akan 

melayang. 

 

 

 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun 

kurang lengkap. 

1 siswa tidak mampu 

menjawab dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

 

DIBUANG 

 

 

 

 

1
36

 



 

 

 
 

 dalam   

 kehidupan 

sehari-hari 
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Mengapa kapal yang 

terbuat dari besi dapat 

terapung di atas air? 

 

 

Kapal dapat terapung karena 

di dalam kapal dibuat 

berongga dan berisi udara. 

Massa jenis udara jauh lebih 

kecil dari massa jenis air, 

sehingga massa jenis kapal 

beserta muatannya dan udara 

tetap lebih kecil dari pada 

massa jenis air. 

 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun 

kurang lengkap. 

1 siswa tidak mampu 

menjawab dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

 

 

 

 

DIPAKAI 
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Suatu kapal laut yang 

kelebihan barang terapung 

di laut, tetapi tenggelam 

ketika memasuki sungai, 

mengapa demikian? 

 

 

 

Mana yang lebih mudah, 

terapung di ar biasa atau di 

air laut? 

Gaya keatas di laut lebih besar 

dibandingkan dengan gaya ke 

atas di sungai. (massa jenis air 

laut lebih besar) 

 

 

 

 

Massa jenis air laut lebih besar 

dar massa jenis air biasa, 

sehingga gaya ke atas yang 

diberkan air laut lebih besar. 

akibatnya orang lebih mudah 

terapung di air laut 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun 

kurang lengkap. 

1 siswa tidak mampu 

menjawab dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun 

kurang lengkap. 

1 siswa tidak mampu 

menjawab dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

 

 

DIBUANG 

 

 

 

 

 

 

 

DIPAKAI 
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Bagaimanakah contoh 

penerapan hukum 

Archimedes dalam 

kehidupan sehari-har? 

(min 2) 

Contoh penerapan hukum 

Archimedes dalam kehdupan 

sehari-hari adalah kapal laut, 

kapal selam, galangan kapal, 

dll. 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun 

kurang lengkap. 

1 siswa tidak mampu 

 

 

DIBUANG 

 

 

1
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Apakah kamu pernah 

melihat galangan kapal? 

bagaimana prinsip kerja 

galangan kapal? 

 

 

 

Galangan kapal akan 

tenggelam di laut karena ar 

laut memasuki galangan kapal. 

Ketika kapal kan diangkat 

dengan galangan tersebut, 

maka kapal laut ditempatkan 

pada penopang dalam 

galangan kapal dan air laut 

dkeluarkan secara perlahan, 

sehngga galangan kapal akan 

terangkat ke atas dan kapal 

pada penopang galangan 

tersebut segera terangkat ke 

atas. 

menjawab dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun 

kurang lengkap. 

1 siswa tidak mampu 

menjawab dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

 

 

 

 

 

 

DIPAKAI 
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Sebutkan contoh-contoh 

benda yang akan terapung 

ketika diletakkan dalam 

air! 

 

 

 

 

 

Berikut merupakan 

pernyataan tentang kapal 

laut dapat terapung: 

1. Permukaan atas kapal lebar 

2. Ada volume udara di 

dalam kapal 

3. Massa jenis keseluruhan 

Kayu, gabus, telur busuk, 

drum kosong 

 

 

 

 

 

 

 

Pernyataan yang benar tentang 

kapal laut terapung adalah 

karena ada volume udara di 

dalam kapal dan massa jenis 

keseluruhan kapal <  dar 

massa jenis air laut. 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun 

kurang lengkap. 

1 siswa tidak mampu 

menjawab dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun 

kurang lengkap. 

1 siswa tidak mampu 

menjawab dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

 

DIPAKAI 

 

 

 

 

 

 

 

 

DIPAKAI 

 

 

 

 

1
38

 



 

 

 
 

kapal <  dari massa jenis 

air laut 

4. Massa jenis keseluruhan 

kapal >  dari massa jenis 

air laut 

Manakah pernyataan yang 

benar? 

 

5 80 
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Apakah gaya ke atas dari 

suatu benda tergantung 

pada beratnya? 

 

 

 

 

 

 

Anda berdiri dpantai yang 

dasarnya berbatu-batu. 

Mengapa kaki anda terasa 

lebih sakit ketika tidak ada 

air, dbandngkan dengan 

ketika ar menutupi kaki 

anda? 

 

Gaya ke atas hanya 

bergantung pada volume 

benda bukan berat benda. 

 

 

 

 

 

 

Karena saat kaki mencelup ke 

air maka kaki mendapatkan 

gaya angkat ke atas, sehingga 

akan terasa lebih ringan 

dibandingkan tanpa air. 

Karena lebih ringan, sehngga 

tekanan saat menyentuh batu 

lebih kecil. 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun 

kurang lengkap. 

1 siswa tidak mampu 

menjawab dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun 

kurang lengkap. 

1 siswa tidak mampu 

menjawab dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

 

 

DIPAKAI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DIBUANG 
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Mengapa anda lebih 

mudah mengapung di 

permukaan air laut dar 

pada permukaan air 

sungai? 

 

 

 

Karena massa jenis ar laut 

(kandungan garam yang 

banyak dalam laut) lebih besar 

dari pada massa jenis air 

sungai. Ketika massa jenis air 

lebih besar dari massa jenis 

benda, maka benda tersebut 

akan mengapung. Sehingga 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun 

kurang lengkap. 

1 siswa tidak mampu 

menjawab dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

 

 

DIPAKAI 

 

 

 

 

1
39
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Manakah yang lebih terasa 

ringan, saat kamu 

mengangkat batu di dalam 

air atau di udara? Mengapa 

demikian? 

akan mudah mengapung di air 

laut, karena massa jenisnya 

yang lebh besar, dikarenakan 

kandungan garamnya. 

 

Lebih terasa ringan saat 

mengangkat batu di dalam air. 

Ini merupaakan prinsip hukum 

Archimedes. Ketika kamu 

mencelupkan batu ke dalam 

air, maka batu akan 

mendapatkan gaya ke atas 

yang besarnya sama dengan 

berat batu yang dicelupkan 

dalam air. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DIPAKAI 
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Pernahkah kamu melihat 

galangan kapal? 

Bagaimana prinsp kerja 

galangan kapal saat 

mengangkat kapal dari laut 

ke daratan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Di dasar sebuah danau 

Galangan kapal akan 

tenggelam di laut karena ar 

laut memasuki galangan kapal. 

Ketika kapal kan diangkat 

dengan galangan tersebut, 

maka kapal laut ditempatkan 

pada penopang dalam 

galangan kapal dan air laut 

dkeluarkan secara perlahan, 

sehngga galangan kapal akan 

terangkat ke atas dan kapal 

pada penopang galangan 

tersebut segera terangkat ke 

atas. 

 

 

 

Diketahui : 

3 siswa mampu menjawab 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun 

kurang lengkap. 

1 siswa tidak mampu 

menjawab dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 siswa mampu menjawab 
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terdapat batu yang 

beratnya 700 N (diukur 

diudara). Jika batu tersebut 

dapat dangkat oleh seorang 

pria dengan gaya 500 N, 

hitunglah berat batu 

tersebut di air! 

𝑤𝑑𝑖 𝑢𝑑𝑎𝑟𝑎 = 700 𝑁 

𝐹𝑎              = 500 𝑁 

Ditanya : 𝑤𝑑𝑖 𝑎𝑖𝑟  ? 

Jawab    : 

𝑤𝑑𝑖 𝑎𝑖𝑟      =  𝑤𝑑𝑖 𝑢𝑑𝑎𝑟𝑎 −  𝐹𝑎 

 = 700 𝑁 − 500 𝑁 

= 200 𝑁 

dengan tepat. 

2 siswamenjawab namun 

kurang lengkap. 

1 siswa tidak mampu 

menjawab dengan tepat 

0 siswa tidak menjawab 
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Konsep  

Indikator  No 

soa

l 

Soal Jawaban Skor Keterangan 

Tekanan  

Hidrostatis 

Menganalisis 

peristiwa 

Tekanan 

Hidrostatis 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 
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Sebuah drum berisi minyak 

tanah setinggi 40 cm. massa 

jenis minyak tanah 0,8 g/cm3 

dan percepatan gravitasi g = 10 

m/s2. 

Tentukanlah tekanan minyak 

tanah pada dasar drum tersebut. 

Diketahui:  

h = 40 cm = 0,4 m  

𝜌 = 0,8 g/cm3 = 800  kg/cm3 

g = 10 m/s2 

Ditanya : P? 

Jawab:  

P = 𝜌 𝑥 𝑔 𝑥 ℎ 

   = 800 x 10 x 0,4 

   = 3200 Pa 

 

2 

 

 

2 

 

2 

3 

1 
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44 Seekor ikan berada di dasar 

kolam air tawar sedalam h = 5 

meter. Hitunglah tekanan 

hidrostatis yang dialami ikan! 

 

 

 

Diketahui :  

 = 1000 kg/m3 

g = 10 m/s2 

h = 5 m 

Dtanya:  Ph? 

Jawab : 

ph =  . g . h 

ph = 1000 . 10 . 5 

ph = 5 . 104 N/m2 

 

2 

 

 

 

2 

 

2 

3 

1 
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KISI – KISI SOAL MENGANALISIS 

1
42

 
Lam

p
iran

 4
 



 

 

 
 

Hukum 

Paskal 

Menganalisis 

peristiwa 

hukum paskal 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari  

45 

 

FB FA = 4 N 

 

 

 

 

 

 

Jika luas katup A = 50 cm2 dan 

luas katup B = 0,5 m2, maka 

berapa gaya  FB yang 

dihasilkan? 

 

Diketahui :  

FA = 4 N 

AA = 50 cm2 = 0,005 m2 

AB = 0,5 m2 

Ditanya : FB ? 

Jawab : 
𝐹𝐴

𝐴𝐴

=  
𝐹𝐵

𝐴𝐵

 

4

0,005
=  

𝐹𝐵

0,5
 

 

𝐹𝐵 = 400 𝑁 
 

 

2 

 

 

2 

 

2 

 

3 

 

 

1 

 

 

 

DIPAKAI 

 

 

10 

1
43

 



 

 

 
 

Hukum 

Paskal 

 86 Sebuah pompa hidrolik 

mempunya penampang 

berbentuk silinder kecilnya 

adalah 8 cm sedangn diameter 

silinder besarnya adalah 320 

cm. Jika pada penghisap kecil 

diberikan gaya 500 N, hitung 

gaya pada penghsap besar? 

Diketahui :  

D1  = 0,08 m 

D2  = 0,32 m 

 F1  = 500 N 

Ditanya: F2  =? 

Jawab :   

𝐹2 =  
𝐴2

𝐴1
 𝑥 𝐹1 

=

𝜋(𝐷2)2

4

𝜋(𝐷1)2

4

 𝑥 𝐹1 

=
(𝐷2)2

(𝐷1)2
 𝑥 𝐹1 

=  
(0,32)2

(0,08)2 x 500 N  

= 8000 𝑁 

Jadi gaya yang dihasilkan pada penghsap 

besar adalah 8.000 N 

 

2 

 

 

2 

 

3 

 

 

 

 

 

2 

 

1 
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Hukum 

Archimed

es 

Menganalisis 

peristiwa 

Hukum 

Archimedes 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

87 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diketahui berat benda ketika 

dtimbang di udara adalah 40 N. 

namun ketika berat benda 

dicelupkan dalam air, beratnya 

menjadi 25 N. berapakah besar 

gaya apungnya? 
 

 

 

 

Diket : W di udara = 40  N 

             W di air     = 25 N 

Ditanya : Fa? 

Gaya apung =  

berat batu di udara – berat batu di  

air 

 = 40 N – 25 N 

= 15 N 

Maka besar gaya apung yang bekerja 

2 

 

2 

 

2 

 

3 

 

1 
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 pada benda adalah 15 N 

10 

88 Di dasar sebuah danau terdapat 

batu yang beratnya 700 N 

(diukur diudara). Jika batu 

tersebut dapat dangkat oleh 

seorang pria dengan gaya 500 

N, hitunglah berat batu tersebut 

di air! 

 

Diketahui : 

𝑤𝑑𝑖 𝑢𝑑𝑎𝑟𝑎 = 700 𝑁 

𝐹𝑎              = 500 𝑁 

Ditanya : 𝑤𝑑𝑖 𝑎𝑖𝑟  ? 

 

Jawab    : 

 𝑤𝑑𝑖 𝑎𝑖𝑟     =  𝑤𝑑𝑖 𝑢𝑑𝑎𝑟𝑎 −  𝐹𝑎 

= 700 𝑁 − 500 𝑁 

= 200 𝑁            

2 

 

 

 

2 

 

3 

2 

1 
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Keterangan Aspek: 

1. Menginterpretasi  

2. Membandingkan 

3. Mencontohkan  

4. Mengklasifikasi 

5. Menginferensi 

6. Menggeneralisasikan 

7. Menjelaskan 
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SOAL PEMAHAMAN KONSEP FISIKA 

1. Apa pengertian dari tekanan hirostatitika? 

2. Apakah satuan dari tekanan hidrostatis? 

3. Mengapa kapak yang tajam lebih mudah digunakan daripada kapak yang tumpul? 

4. Manakah tekanan yang belih besar, tekanan di dasar sebuah tabung yang 

dalamnya 1,8 m, atau tekanan sebuah danau yang dalamnya 1 m? 

5. Apa nama alat yang digunakan untuk mengukur tekanan zat cair? 

6. Prinsp apakah yang digunakan sebagai dasar pembuatan bendungan. 

7. Terdapat beberapa besaran di bawah ini: 

1. Massa jenis zat cair 

2. Diameter benda 

3. Percepatan gravitasi 

4. Kedalaman zat cair 

5. Bentuk/ukuran wadah 

Manakah besaran yang mempengaruhi besar tekanan zat cair? 

8. Berikut ini adalah produk yang memanfaatkan hukum Archimedes. 

1. Rakit 

2. Balon Udara 

3. Rem mobil 

4. Kapal laut 

5. Kapal terbang 

6. Jembatan ponton 

7. Sepeda 

Manakah kelompok pernyataan yang benar? 

9. Apakah tekanan hidrostatis dipengaruhi wadahnya? 

10.  

 

 Manakah tekanan yang paling besar?jelaskan pendapatmu! 

11. Jika kedalaman zat cair semakin bertambah lalu bagamanakah tekanan yang 

dihasilkan?berikan alasanmu! 

12.  
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Lampiran  5 



 

 

 
 

Perhatikan bejana berhubungan yang berisi air. Bagaimana tekanan di A, B, C, 

D?Berikan alasanmu! 

13.  

 

 

 

Perhatikan gambar posisi empat ekor ikan dalam bejana kaca diatas! 

Jika percepatan gravitasi d tempat tersebut 10 m/s2, maka manakah ikan yang 

memiliki tekanan hdrostatis palng besar ? 

14. Bagaimana besar tekanan hdrostatis pada semua titik yang berada pada 

kedalaman yang sama? 

15. Bagaimanakah bunyi hukum paskal? 

16. Siapakah nama tokoh yang mencetuskan hukum paskal? 

17. Sebuah dongkrak mempunyai perbandingan luas penampang besar dan kecil yaitu 

2:1. Jika penampang besar diberi beban 4000 N, tentukan gaya pada penampang 

kecil! 

18. Dua paku A dan B mempunyai luas permukaan berbeda dengan perbandingan 1 : 

2. Jika kedua paku dipukul dengan gaya yang sama, maka perbandngan tekanan 

paku A dan B adalah…. 

19. Sebuah pompa hidrolik membuat massa-massa besar bisa diangkat dengan gaya-

gaya kecil sebagai hasil dari prinsip…. 

20. Dapatkah kamu menyebutkan benda-benda yang menggunakan prinsip hukum 

paskal di sekitar rumahmu? 

21. Alat – alat berikut bekerja berdasarkan hukum pascal. 

5. Kempa hidrolik 

6. Rem hidrolik 

7. Dongkrak hidrolik 

8. Kapal hidrolik 

Pernyataan yang benar adalah… 

22. Faktor apa sajakah yang berpengaruh dalam hukum paskal? 

23. Mengapa binatang yang berat (misalnya gajah) cenderung memliki kaki yang 

lebar? 
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24. Mengapa kita lebih cepat merasa lelah jika berdiri dengan satu kaki daripada 

dengan dua kaki? 

25. Jika gaya yang diberikan bertambah besar, untuk luas bidang tekan yang sama, 

maka bagaimanakah tekanan yang dihasilkan ? 

26. Sebuah percobaan yaitu dengan kantong plastik yang diberi beberapa lubang 

dibagian bawahnya, diisi air, laut ditekan merupakan contoh percobaan untuk 

membuktian hukum apa? Coba kamu jelaskan. 

27. 𝐹1 = 30 𝑁  beban 

 

 

Jika diameter penghisap tekan sepertiga kali diameter penghisap beban , maka 

agar kedua penghisap seimbang, besar 𝐹2 harus…. 

28.  

 

 

 

Penghisap besar pada sebuah dongkrak hidrolik mempunyai jari-jari 20 cm. 

berapakah gaya yang harus diberikan pada penghisap kecil berjari-jari 2 cm 

untuk mengangkat sebuah mobl yang massanya 1500 kg? (g= 9,8 m/s2) 

29. Apakah definisi dari massa jenis?  

30. Bagaimanakah bunyi hukum Archimedes? 

31. Jika massa jenis benda lebih kecil daripada massa jenis air, maka apa yang 

terjadidengan benda tersebut? Mengapa demikian? 

32. Jika massa jenis benda lebih kecil daripada massa jenis air, maka apa yang terjadi 

dengan benda tersebut? 

33. Sebutkan contoh-contoh benda yang akan terapung ketika diletakkan dalam air! 

34. Prinsip apakah yang digunakan dalam prinsip kerja Galangan kapal? 

35. Perhatikan table berikut:  
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Dari table diatas, kelompokkan benda yang memliki gaya apung terbesar sampai 

terkecil! 

36. Berikut merupakan pernyataan tentang kapal laut dapat terapung:  

1. Permukaan atas kapal lebar 

2. Ada volume udara di dalam kapal 

3. Massa jenis keseluruhan kapal < dari massa jenis air laut 

4. Massa jenis keseluruhan kapal > dari massa jenis air laut 

Manakah pernyataan yang benar? 

37. Apakah yang terjadi saat kita mencelupkan telur kedalam wadah berisi air dan 

minyak? 

 

 

 

38. Diketahui berat benda ketika dtimbang di udara adalah 40 N. namun ketika berat 

benda dicelupkan dalam air, beratnya menjadi 25 N. berapakah besar gaya 

apungnya? 

39. Semakin besar massa benda yang tercelup, maka bagaimanakah  gaya apung yang 

bekerja? 

40. Semakn besar massa jenis suatu benda, maka bagamana volume benda tersebut? 

41. Apakah kamu dapat menjelaskan pengaruh massa jenis terhadap gaya apung suatu 

benda? 

42. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

No 𝜌 

(𝑔/𝑐𝑚3) 

V 

(𝑚3) 

g  

(m/s2) 

1 

2 

3 

4 

5 

2 

3 

4 

5 

6 

2 

3 

4 

5 

6 

10 

10 

10 

10 

10 

minyak 

air 
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Neraca pegas saat mengangkat beban di udara skalanya T1, saat dalam air 

skalanya T2.Ternyata  T1> T2 . Hal ini disebabkan oleh adanya….. 

Berat benda di dalam air seolah-olah lebih…… 

43. Sebuah drum berisi minyak tanah setinggi 40 cm. massa jenis minyak tanah 0,8 

g/cm3 dan percepatan gravitasi g = 10 m/s2. Tentukanlah tekanan minyak tanah 

pada dasar drum tersebut. 

44. Seekor ikan berada di dasar kolam air tawar sedalam h = 5 meter. Hitunglah 

tekanan hidrostatis yang dialami ikan 

 

 

45.      FB FA = 4 N 

 Jika luas katup A = 50 cm2 dan luas katup B = 0,5 

m2, maka berapa gaya  FB yang dihasilkan? 
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UJI COBA SOAL PENERAPAN DI LINGKUNGAN 

SEKITAR 

46. Perhatikan contoh bentuk bendungan di bawah ini : 

 

a.    b.    c.   d. 

 

 

 

Dari contoh berbagai bentuk bendungan diatas, bendungan air yang paling 

tepat dibaangun berdasarkan teori tekanan air? Mengapa demkian? 

47. Prinsip apakah yang digunakan sebaga acuan untuk membuat bendungan 

yang baik? 

48. Jika seseorang menyelam 2 kali lebih dalam di dalam sungai, berapa kali 

besar tekanan air yang sekarang bekerja pada telinganya?  

49. Mengapa saat kita berdiri dengan satu kaki terasa lebih sulit daripada 

berdiri dengan dua kaki? 

50. Mengapa mulut teko dibuat lebih tinggi dari badan teko? 

51. Mengapa lubang kuras bak air dipasang di bagian dasar bak? 

52. Apa yang mempengaruh besarnya tekanan? apakah tekanan juga 

dipengaruhi bentuk bejana? 

53. Temukan dan tuliskan tiga cara yang dilakukan untuk memperbesar 

tekanan hidrostatis! 

54. Saat kita menyelam dalam air, maka telinga kita akan terasa sakit. Dan 

ketika menyelam semakin dalam maka akan terasa sakit. Mengapa 

demikian? 

 

 

 

 

 

 

55.  
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Lampiran  6 



 

 

 
 

Perhatikan gambar datas.Teko manakah yang paling banyak dapat disi 

air?Mengapa demikian? 

56. Semakin kecil/sempit luas permukaan, maka bagaiman tekanan yang 

dihasilkan ? 

57. Jika kedalaman zat cair semakin bertambah, maka bagaimana tekanan 

hidrostatistikanya? 

58. Adi ingin mengukur kedalaman sungai dengan menggunakan batu yang 

diikat di sebuah tali. Saat batu yang diikat pada sebuah tali dicelupkan pada 

sebuah danau. Semakin dalam batu tenggelam semakin besar gaya yang 

harus kita berkan untuk menahan batu in. benarkah? 

59. Mengapa tekanan air terhadap benda yang dicelupkan kedalamnya tidak 

menghasilkan gaya kearah samping? 

60.  

 

 

 

 Perhatikan gambar di atas: 

 Jika tabung disamping diisi dengan air sampai penuh, dan terdapat lubang 

pada tabung yang besarnya sama, maka dimanakah air akan memberikan 

tekanan paling besar? 

61. Bagamanakah cara untuk memperbesar tekanan? 

62. Sebuah dongkrak mempunyai perbandingan luas penampang besar dan 

kecil yaitu 2:1. Jika penampang besar diberi beban 4000 N, tentukan gaya 

pada penampang kecil! 

63. Jika gaya yang diberikan bertambah besar, untuk luas bidang tekan yang 

sama, maka bagaimanakah tekanan yang dihasilkan ? 

64. Mengapa mulut teko dibuat lebih tinggi dari badan teko? 

65. Mengapa lubang kuras bak air dipasang di bagian dasar bak? 

66. 1. Dongkrak Hidrolik 

2. Jembatan ponton 

3. Kapal Laut 

4. mesin pengangkat    

5. mobil Hidrolik  

A 

B 

C 
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Berdasarkan pilihan diatas, makanah yang merupakan penerapan hukum 

Pascal? 

67. Sebuah pompa hidrolik mempunyai penampang berbentuk silinder. 

Diameter silinder kecilnya adalah 8 cm sedangkan diameter silinder 

besarnya adalah 320 cm. jika pada penghsap kecil dberikan gaya 500 N. 

berapakah besar gaya pada penghisap besar? 

68. Jika gaya yang diberikan bertambah besar, untuk luas bidang tekan yang 

sama, maka bagaimanakah tekanan yang dihasilkan? 

69. Mengapa saat tangan kita tertusuk jarum, darah akan langsung keluar dari 

dalam tubuh? 

70. Andi sedang berjalan-jalan di tepi sungai sambil bermain dengan 

handphonenya, tapi karena lalai lantas handphonenya jatuh ke sungai. 

Massa handphone andi adalah 50 kg mempunyai volume 0,03 m3 berada di 

dasar sungai yang berisi air dengan massa jens 100 kg/m3. Hitung gaya 

yang diperlukan untuk mengangkat handphone tersebut? 

71. Pernahkah kamu melihat montir memasang ban mobil? Saat montir akan 

memasang ban mobil yang kemps yatu dengan menggunakan dongkrak 

hidrolik. Dapatkah kamu menjelaskan bagaimana cara menggunakan 

dongkrak hidrolik? 

72. Ketika massa jenis benda sama dengan massa jenis zat cair, maka apa yang 

akan terjadi dengan benda tersebut? 

73. Mengapa kapal yang terbuat dari besi dapat terapung di atas air? 

74. Suatu kapal laut yang kelebihan barang terapung di laut, tetapi tenggelam 

ketika memasuki sungai, mengapa demikian? 

75. Mana yang lebih mudah, terapung di ar biasa atau di air laut? 

76. Bagaimanakah contoh penerapan hukum Archimedes dalam kehidupan 

sehari-har? (min 2) 

77. Apakah kamu pernah melihat galangan kapal? bagaimana prinsip kerja 

galangan kapal? 

78. Sebutkan contoh-contoh benda yang akan terapung ketika diletakkan dalam 

air! 

79. Berikut merupakan pernyataan tentang kapal laut dapat terapung: 

5. Permukaan atas kapal lebar 

6. Ada volume udara di dalam kapal 

7. Massa jenis keseluruhan kapal < dari massa jenis air laut 

8. Massa jenis keseluruhan kapal > dari massa jenis air laut 
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 Manakah pernyataan yang benar? 

80. Apakah gaya ke atas dari suatu benda tergantung pada beratnya? 

81. Anda berdiri dpantai yang dasarnya berbatu-batu. Mengapa kaki anda 

terasa lebih sakit ketika tidak ada air, dbandngkan dengan ketika ar 

menutupi kaki anda? 

82. Mengapa anda lebih mudah mengapung di permukaan air laut dar pada 

permukaan air sungai? 

83. Manakah yang lebih terasa ringan, saat kamu mengangkat batu di dalam air 

atau di udara? Mengapa demikian? 

84. Pernahkah kamu melihat galangan kapal? Bagaimana prinsp kerja galangan 

kapal saat mengangkat kapal dari laut ke daratan? 

85. Di dasar sebuah danau terdapat batu yang beratnya 700 N (diukur diudara). 

Jika batu tersebut dapat dangkat oleh seorang pria dengan gaya 500 N, 

hitunglah berat batu tersebut di air! 

86. Sebuah pompa hidrolik mempunya penampang berbentuk silinder kecilnya 

adalah 8 cm sedangn diameter silinder besarnya adalah 320 cm. Jika pada 

penghisap kecil diberikan gaya 500 N, hitung gaya pada penghsap besar? 

87.   Diketahui berat benda ketika dtimbang di udara adalah 40 N. namun ketika 

berat benda dicelupkan dalam air, beratnya menjadi 25 N. berapakah besar 

gaya apungnya? 

88. Di dasar sebuah danau terdapat batu yang beratnya 700 N (diukur diudara). 

Jika batu tersebut dapat dangkat oleh seorang pria dengan gaya 500 N, 

hitunglah berat batu tersebut di air! 
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PERHITUNGAN UJI VALIDITAS BUTIR SOAL PEMAHAMAN KONSEP 

 

 

Contoh perhitungan validitas butir soal No.5 sebagai berikut: 

 

Kode X X2 Y Y2 XY 

U01 2 4 43 1849 86 

U02 1 1 56 3136 56 

U03 1 1 83 6889 83 

U04 1 1 46 2116 46 

U05 2 4 73 5329 146 

U06 3 9 80 6400 240 

U07 2 4 58 3364 116 

U08 2 4 48 2304 96 

U09 2 4 52 2704 104 

U10 2 4 75 5625 150 

U11 2 4 75 5625 150 

U12 1 1 49 2401 49 

U13 2 4 81 6561 162 

U14 2 4 51 2601 102 

U15 2 4 58 3364 116 

U16 2 4 58 3364 116 

U17 1 1 56 3136 56 

U18 2 4 55 3025 110 

U19 2 4 56 3136 112 

U20 2 4 60 3600 120 

U21 3 9 87 7569 261 

U22 2 4 74 5476 148 

U23 2 4 34 1156 68 

U24 2 4 78 6084 156 

U25 2 4 79 6241 158 

U26 1 1 61 3721 61 

U27 2 4 70 4900 140 

U28 3 9 79 6241 237 

Jumlah 53 109 1775 117917 3445 

 

  

Untuk mencari besarnya validitas masing-

masing soal digunakan rumus korelasi product 

moment sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 −  (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 −  (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑌2)}
 

 

𝑟𝑥𝑦 =
(28 𝑥 3445) −  (53 𝑥 1775)

√{(28 𝑥 109) −  532 }{(28 𝑥 117917) − 17752}
 

𝑟𝑥𝑦 =  0.393 

Untuk menentukan soal tersebut valid atau 

tidak, maka hasil 𝑟𝑥𝑦 dibandingkan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0.374 

Taraf signifikan 𝛼= 5 %, jika harga 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 product moment maka item soal yang diuji 

bersifat valid. 
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PERHITUNGAN UJI VALIDITAS BUTIR SOAL PENERAPAN LINGKUNGAN 

 

 

Contoh perhitungan validitas butir soal No.50 sebagai berikut: 

 

Kode X X2 Y Y2 XY 

J01 2 4 47 2209 94 

J02 2 4 51 2601 102 

J03 3 9 47 2209 141 

J04 2 4 49 2401 98 

J05 1 1 28 784 28 

J06 2 4 47 2209 94 

J07 1 1 44 1936 44 

J08 3 9 44 1936 132 

J09 2 4 64 4096 128 

J10 2 4 50 2500 100 

J11 3 9 46 2116 138 

J12 2 4 45 2025 90 

J13 2 4 52 2704 104 

J14 2 4 41 1681 82 

J15 2 4 44 1936 88 

J16 2 4 36 1296 72 

J17 1 1 42 1764 42 

J18 3 9 74 5476 222 

J19 3 9 51 2601 153 

J20 2 4 53 2809 106 

J21 2 4 68 4624 136 

J22 3 9 74 5476 222 

J23 2 4 52 2704 104 

J24 0 0 52 2704 0 

J25 2 4 49 2401 98 

J26 2 4 53 2809 106 

J27 2 4 32 1024 64 

J28 3 9 41 1681 123 

J29 2 4 35 1225 70 

Jumlah 
60 138 1411 71937 2981 

 

  

Untuk mencari besarnya validitas masing-

masing soal digunakan rumus korelasi product 

moment sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 −  (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 −  (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌2)}
 

 

𝑟𝑥𝑦 =
(29 𝑥 2981) −  (60 𝑥 1411)

√{(29 𝑥 138) −  602 }{(29 𝑥 71937) − 14112}
 

𝑟𝑥𝑦 =  0.93 

Untuk menentukan soal tersebut valid atau 

tidak, maka hasil 𝑟𝑥𝑦 dibandingkan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0.367 

Taraf signifikan 𝛼= 5 %, jika harga 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 product moment maka item soal yang diuji 

bersifat valid. 
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PERHITUNGAN UJI RELIABILITAS SOAL PEMAHAMAN KONSEP 

 

 Untuk mencari reliabilitas menurut Arikunto (2007: 109) soal bentu 

uraian digunakan rumus Alpha sebagai berikut. 

𝑟11 =  (
𝑛

𝑛−1
) (1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑖
2 )  

Keterangan: 

𝑟11 = reliabilitas yang dicari  

∑ 𝜎𝑖
2 = jumlah varian skor item 

𝜎𝑖
2 = varians total 

𝑛 = banyak butir soal 

  

Soal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 
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0
 

3
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Diketahui : 

∑ 𝜎𝑖
2= 49.455 

𝜎𝑖
2= 192.67 

n = 28 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  (
𝑛

𝑛−1
) (1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑖
2 )  

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  (
28

28−1
) (1 −

49.455

192.67
)  

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0.760205 

157 

Lampiran  9 



 

 

 
 

Hasil Analisis reliabilitas instrument uji coba soal, besarnya harga 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 0.760205 

sedangkan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0.374, sehingga 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Maka soal yang digunakan untuk 

uji coba bersifat reliabel 
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PERHITUNGAN UJI RELIABILITAS SOAL PENERAPAN LINGKUNGAN 

 

 Untuk mencari reliabilitas menurut Arikunto (2007: 109) soal bentu 

uraian digunakan rumus Alpha sebagai berikut. 

𝑟11 =  (
𝑛

𝑛−1
) (1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑖
2 )  

Keterangan: 

𝑟11 = reliabilitas yang dicari  

∑ 𝜎𝑖
2 = jumlah varian skor item 

𝜎𝑖
2 = varians total 

𝑛 = banyak butir soal 
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𝜎
𝑖2

 

8
.5

1
 

5
.3

7
 

0
.4

1
 

0
.3

8
 

4
.7

5
 

4
.9

6
 

0
.5

2
 

0
.1

4
 

3
.5

1
 

4
.7

5
 

8
.6

4
 

4
.9

6
 

0
.3

5
 

1
.5

2
 

8
.7

1
 

7
.8

5
 

0
.1

4
 

0
.1

4
 

5
.0

9
 

3
.8

2
 

2
.0

7
 

 

67 68 69 70 71 72 73 74 75 76 77 78 79 80 81 82 83 84 85 86 87 88 

0
.0

3
 

0
.9

3
 

0
.1

7
 

0
 

3
.8

9
 

1
.3

1
 

2
.1

0
 

1
.3

1
 

4
.1

7
 

0
.9

9
 

1
.8

6
 

6
.4

8
 

2
.5

5
 

1
.2

7
 

0
.1

0
 

2
.4

5
 

7
.1

6
 

1
.0

3
 

0
.0

3
 

0
 

1
.5

5
 

0
.0

3
 

 

Diketahui : 

∑ 𝜎𝑖
2= 121 

𝜎𝑖
2= 2478 

n = 29 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  (
𝑛

𝑛−1
) (1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑖
2 )  

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  (
29

29−1
) (1 −

120.96

2477.7
)  

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1.024 
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Hasil Analisis reliabilitas instrument uji coba soal, besarnya harga 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =1.024 sedangkan 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0.367, sehingga 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Maka soal yang digunakan untuk uji coba 

bersifat reliabel 
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PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN SOAL PEMAHAMAN KONSEP 

Untuk menguji tingkat kesukaran instrument digunakan rumus: 

𝑃 =  
𝐵

𝐽𝑆
   

Keterangan:  

P  = tingkat kesukaran   

B =  banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar 

JS =  jumlah seluruh peserta tes 

 Menurut Arikunto (2007: 210) Indeks kesukaran diklasifikasikan sebagai 

berikut:  

0,00 < 𝑃 ≤ 0,30  = soal sukar 

0,30 < 𝑃 ≤ 0,70  = soal sedang 

0,70 < 𝑃 ≤ 1,00  = soal mudah 

Contoh perhitungan tingkat kesukara untuk butir soal no. 5 adalah sebagai berikut: 

Banyaknya siswa yang mejawab benar adalah 12 siswa dengan jumlah seluruh siswa 

adalah 30. Sehingga tingkat kesukarannya adalah 

𝑃 =  
𝐵

𝐽𝑆
   

𝑃 =  
22

28
   

𝑃 = 0.786 

Karena besar nilai P adalah 0.786, maka soal pada nomor 1 termasuk dalam kriteria 

mudah.  
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PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN SOAL PENERAPAN 

LINGKUNGAN 

 

Untuk menguji tingkat kesukaran instrument digunakan rumus: 

𝑃 =  
𝐵

𝐽𝑆
   

Keterangan:  

P  = tingkat kesukaran   

B =  banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar 

JS =  jumlah seluruh peserta tes 

 Menurut Arikunto (2007: 210) Indeks kesukaran diklasifikasikan sebagai 

berikut:  

0,00 < 𝑃 ≤ 0,30  = soal sukar 

0,30 < 𝑃 ≤ 0,70  = soal sedang 

0,70 < 𝑃 ≤ 1,00  = soal mudah 

Contoh perhitungan tingkat kesukara untuk butir soal no. 50 adalah sebagai berikut: 

Banyaknya siswa yang mejawab benar adalah 12 siswa dengan jumlah seluruh siswa 

adalah 30. Sehingga tingkat kesukarannya adalah 

𝑃 =  
𝐵

𝐽𝑆
   

𝑃 =  
25

29
   

𝑃 = 0.86 

Karena besar nilai P adalah 0.86, maka soal pada nomor 1 termasuk dalam kriteria 

mudah. 
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PERHITUNGAN DAYA BEDA SOAL UJI COBA PEMAHAMAN KONSEP 

 

Daya beda pada soal uraian dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

𝐷𝑃 =  
𝑀𝑒𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑎𝑡𝑎𝑠 − 𝑚𝑒𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑠𝑜𝑎𝑙
 

 (Rudyatmi dan Rusilowati, 2008: 19) 

Daya pembeda diklasifikasikan sebagai berikut: 

Soal dengan 0,00 < 𝐷𝑃 ≤ 0,20  = jelek 

Soal dengan 0,20 < 𝐷𝑃 ≤ 0,40  = cukup 

Soal dengan 0,40 < 𝐷𝑃 ≤ 0,70  = baik 

Soal dengan 0,70 < 𝐷𝑃 ≤ 1,00  = baik sekali 

 (Arikunto 2007: 218) 

 

Contoh perhitungan untuk daya beda soal no.5 adalah sebagai berikut: 

Diketahui: 

Mean kelompok atas = 2.214 

Mean kelompok bawah = 1.571 

Sehingga untuk menghitung daya pembeda pada soal nomor 5 adalah  

𝐷𝑃 =  
𝑀𝑒𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑎𝑡𝑎𝑠−𝑚𝑒𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑠𝑜𝑎𝑙
  

𝐷𝑃 =  
2.214−1.571

3
  

𝐷𝑃 = 0.214    

Berdasarkan perhitungan dapat diketahui bahwa soal nomor satu termasuk dalam 

criteria soal cukup. 
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PERHITUNGAN DAYA BEDA SOAL UJI COBA PENERAPAN 

LINGKUNGAN 

 

Daya beda pada soal uraian dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

𝐷𝑃 =  
𝑀𝑒𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑎𝑡𝑎𝑠 − 𝑚𝑒𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑠𝑜𝑎𝑙
 

 (Rudyatmi dan Rusilowati, 2008: 19) 

Daya pembeda diklasifikasikan sebagai berikut: 

Soal dengan 0,00 < 𝐷𝑃 ≤ 0,20  = jelek 

Soal dengan 0,20 < 𝐷𝑃 ≤ 0,40  = cukup 

Soal dengan 0,40 < 𝐷𝑃 ≤ 0,70  = baik 

Soal dengan 0,70 < 𝐷𝑃 ≤ 1,00  = baik sekali 

 (Arikunto 2007: 218) 

Contoh perhitungan untuk daya beda soal no.50 adalah sebagai berikut: 

Diketahui: 

Mean kelompok atas = 2.47 

Mean kelompok bawah = 1.64 

Sehingga untuk menghitung daya pembeda pada soal nomor 5 adalah  

𝐷𝑃 =  
𝑀𝑒𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑎𝑡𝑎𝑠−𝑚𝑒𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑠𝑜𝑎𝑙
  

𝐷𝑃 =  
2.47−1.64

3
  

𝐷𝑃 = 0.27    

Berdasarkan perhitungan dapat diketahui bahwa soal nomor satu termasuk dalam 

criteria soal cukup. 
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No Nama 
Skor Setiap Butir Soal (X) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

1 U01 1 1 3 0 2 2 2 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 2 0 0 0 

2 U02 2 1 3 3 1 3 3 2 0 0 0 0 0 0 3 3 3 0 3 2 2 0 3 2 

3 U03 2 3 2 3 1 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 3 2 2 3 2 2 1 2 0 

4 U04 2 1 3 0 1 2 3 3 0 0 0 1 1 0 3 3 0 1 3 0 2 0 3 0 

5 U05 2 3 2 0 2 0 3 3 3 0 0 0 0 3 2 3 1 0 3 1 2 1 0 3 

6 U06 3 2 2 3 3 0 3 3 3 1 2 0 2 3 3 3 0 1 3 1 2 1 0 3 

7 U07 2 3 2 0 2 2 2 1 3 1 0 0 2 0 3 3 0 2 3 2 2 1 0 2 

8 U08 2 1 3 0 2 2 2 2 1 1 0 0 1 0 3 3 0 0 0 2 2 0 0 2 

9 U09 2 2 2 0 2 0 2 3 2 0 0 0 1 3 3 3 0 0 0 1 2 0 0 0 

10 U10 2 1 2 3 2 0 3 3 3 3 3 1 0 1 3 3 3 0 3 3 2 1 3 0 

11 U11 2 1 2 0 2 2 3 3 3 3 0 0 3 3 3 3 1 1 2 3 2 1 3 0 

12 U12 2 0 2 3 1 2 2 2 0 0 0 0 0 0 3 3 3 0 3 0 2 0 3 2 

13 U13 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 0 3 1 3 3 2 0 3 3 2 1 3 1 

14 U14 2 3 2 0 2 0 3 3 3 3 0 0 0 0 3 3 0 1 0 0 2 0 0 3 

15 U15 2 3 2 0 2 0 3 3 3 0 0 0 2 1 3 3 0 2 3 0 2 0 0 0 

16 U16 2 3 3 0 2 2 2 2 3 1 0 0 0 0 3 3 0 0 3 3 2 1 1 1 

17 U17 2 1 2 3 1 3 3 1 1 1 0 0 0 0 3 3 3 2 3 3 2 0 3 0 

18 U18 2 3 3 0 2 0 2 1 1 3 0 0 1 0 3 3 0 0 0 0 2 0 0 3 

19 U19 2 3 2 0 2 2 2 2 1 1 0 0 1 0 0 3 1 0 0 3 2 

 

1 1 

20 U20 2 2 2 0 2 2 3 3 2 3 0 0 3 0 3 3 0 3 3 0 3 1 0 2 

21 U21 2 3 2 3 3 0 3 3 3 3 0 0 0 2 3 3 3 2 3 1 2 1 0 3 

22 U22 2 2 3 0 2 0 3 3 3 1 0 0 0 3 3 3 0 0 3 1 2 1 3 3 

23 U23 2 2 3 0 2 2 2 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 3 2 0 0 0 

24 U24 2 3 2 0 2 0 3 3 0 2 0 0 2 3 3 3 1 0 3 1 2 1 3 3 

25 U25 2 3 1 0 2 0 3 3 3 1 0 0 2 3 3 0 2 1 3 1 2 1 0 3 

26 U26 2 2 2 3 1 3 3 3 1 2 0 0 2 0 3 0 2 0 3 3 2 1 3 2 

27 U27 2 1 1 0 2 0 3 3 3 3 0 0 0 3 3 3 1 0 3 3 2 1 3 0 

28 U28 2 2 2 3 3 0 2 2 3 3 3 0 3 3 3 3 1 2 3 2 2 1 3 2 

jumlah 56 58 62 29 53 34 73 67 56 42 14 3 33 35 74 72 29 22 62 44 57 16 40 41 

Analisis Uji Coba Soal Pemahaman Konsep  
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No Nama 

Skor Setiap Butir Soal (X) 

Y Y2 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 

1 U01 3 2 1 2 0 1 0 0 3 0 0 2 2 2 3 0 0 1 0 0 4 43 1849 

2 U02 0 3 0 0 0 3 0 0 0 0 0 2 1 2 0 0 0 0 6 0 0 56 3136 

3 U03 3 2 0 0 3 3 0 0 2 0 1 3 2 0 3 2 1 3 0 0 0 83 6889 

4 U04 0 0 0 0 0 3 0 0 3 0 1 1 3 0 3 0 0 0 0 0 0 46 2116 

5 U05 3 3 0 3 1 3 3 1 3 1 3 0 2 3 3 0 0 0 0 0 4 73 5329 

6 U06 3 3 1 0 1 3 3 1 3 1 3 0 3 0 3 0 0 1 0 0 4 80 6400 

7 U07 3 3 1 0 0 0 0 3 3 0 0 0 2 2 3 0 0 0 0 0 0 58 3364 

8 U08 1 0 1 0 0 0 1 3 3 

 

3 3 2 0 2 0 0 0 0 0 0 48 2304 

9 U09 3 3 0 2 0 3 0 0 2 1 3 2 1 1 1 0 0 1 0 0 1 52 2704 

10 U10 0 2 0 2 3 3 0 0 3 0 1 3 2 0 3 2 0 3 0 0 0 75 5625 

11 U11 0 2 1 2 0 3 3 0 3 3 3 2 2 1 1 2 0 1 0 0 0 75 5625 

12 U12 0 3 0 0 0 3 0 0 0 0 0 2 2 0 0 0 0 0 6 0 0 49 2401 

13 U13 0 2 0 0 3 3 2 0 3 3 1 3 3 2 1 0 0 3 0 0 0 81 6561 

14 U14 0 3 0 0 0 3 0 3 3 0 0 2 0 1 3 0 0 0 0 0 0 51 2601 

15 U15 0 3 0 1 1 3 0 1 3 0 0 3 3 1 3 0 0 2 0 0 0 58 3364 

16 U16 3 0 1 0 0 1 0 3 3 0 3 0 2 1 3 0 0 1 0 0 0 58 3364 

17 U17 0 1 0 1 0 3 2 0 0 0 3 0 3 0 3 0 0 0 0 0 0 56 3136 

18 U18 3 2 1 0 1 1 0 3 3 1 3 2 1 0 0 0 0 1 0 0 4 55 3025 

19 U19 3 2 1 2 1 1 0 3 3 1 3 0 2 1 3 0 0 1 0 0 0 56 3136 

20 U20 3 0 0 0 0 3 2 3 3 0 0 0 1 0 3 0 0 0 0 0 0 60 3600 

21 U21 3 3 1 2 1 3 3 1 3 1 3 2 2 2 1 2 0 2 0 0 4 87 7569 

22 U22 3 3 1 0 1 3 3 1 3 1 3 2 3 0 1 0 0 1 0 0 4 74 5476 

23 U23 3 0 1 0 1 1 0 0 3 0 0 0 2 1 1 0 0 0 0 0 0 34 1156 

24 U24 3 3 1 3 1 3 1 1 2 1 3 2 2 1 3 1 0 1 0 0 4 78 6084 

25 U25 3 2 1 3 1 3 3 1 3 2 3 2 3 1 3 1 0 1 0 0 4 79 6241 

26 U26 0 3 1 2 0 3 0 0 0 0 0 2 3 1 3 0 0 0 0 0 0 61 3721 

27 U27 0 2 1 0 3 3 3 0 3 3 3 2 2 0 1 0 0 0 0 0 4 70 4900 

28 U28 0 2 0 1 3 2 1 0 3 3 1 2 3 1 1 0 0 3 0 0 0 79 6241 

Analisis Uji Coba Soal Pemahaman Konsep  
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r11 0,760     

r tabel 0.374     
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NO KODE 
Skor Setiap Butir Soal (X) 

46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 62 63 64 65 66 67 68 69 

1 J01 3 3 0 0 2 3 0 0 1 1 3 3 0 1 3 3 0 0 2 2 2 0 0 0 

2 J02 3 3 0 1 2 3 0 0 1 1 3 3 0 1 3 3 0 0 2 2 2 0 0 0 

3 J03 2 3 0 0 3 3 0 0 3 1 3 3 0 1 3 3 0 0 2 2 2 0 0 0 

4 J04 3 3 1 1 2 2 0 1 2 1 3 3 0 1 3 3 0 1 2 2 2 0 0 0 

5 J05 3 0 0 0 1 3 0 0 1 1 2 3 0 0 3 3 0 0 2 1 0 1 0 0 

6 J06 3 3 0 1 2 2 0 0 0 1 3 0 0 1 3 2 0 3 2 2 0 0 0 0 

7 J07 0 0 0 0 1 2 0 0 0 3 3 0 0 1 3 3 0 3 3 2 0 0 0 0 

8 J08 3 2 0 0 3 0 0 0 3 3 3 0 1 1 3 0 0 3 0 2 2 0 0 1 

9 J09 3 3 0 1 2 1 1 0 3 3 3 3 1 3 3 3 0 1 2 2 2 0 0 0 

10 J10 3 0 0 0 2 2 0 0 0 3 3 0 0 1 3 3 0 3 3 2 0 0 0 0 

11 J11 3 0 0 0 3 2 0 0 0 0 3 0 0 1 3 3 0 3 3 3 0 0 0 0 

12 J12 3 3 0 0 2 3 0 0 3 1 3 3 0 1 3 3 0 0 2 2 0 0 0 0 

13 J13 3 0 3 1 2 2 0 0 0 3 3 0 0 2 3 2 0 3 2 2 0 0 0 0 

14 J14 3 3 1 1 2 2 1 0 2 0 3 3 0 1 3 3 0 0 2 2 2 0 0 0 

15 J15 3 3 0 0 2 3 0 0 1 1 2 3 0 1 3 3 0 0 2 2 2 0 0 0 

16 J16 3 3 1 1 2 2 0 0 2 1 3 3 0 0 3 3 0 0 2 2 2 0 0 0 

17 J17 3 0 0 0 1 2 0 0 0 3 3 0 0 1 3 3 0 3 3 2 0 0 0 0 

18 J18 3 1 0 1 3 1 2 1 3 3 3 3 1 3 3 3 0 3 2 2 2 0 3 1 

19 J19 3 0 0 0 3 2 0 0 0 3 3 0 0 1 3 3 0 3 3 2 0 0 0 0 

20 J20 3 1 0 1 2 2 0 0 3 3 3 0 0 1 3 3 0 3 3 2 0 0 0 0 

21 J21 3 1 0 1 2 1 1 1 3 3 3 3 1 1 3 3 0 3 2 1 2 0 3 1 

22 J22 3 1 0 1 3 3 2 1 3 3 3 3 1 1 3 3 0 3 3 2 2 0 3 1 

23 J23 3 3 0 0 2 2 0 0 0 3 3 0 0 1 3 3 0 3 2 2 0 0 0 0 

24 J24 3 3 0 0 0 2 2 0 0 0 3 3 2 0 1 3 2 0 3 2 2 0 0 0 

25 J25 3 3 0 0 2 2 0 0 0 3 3 0 0 1 3 2 0 3 2 2 0 0 0 0 

26 J26 3 3 0 0 2 2 0 0 0 3 3 0 0 1 3 3 0 3 2 2 0 0 0 0 

27 J27 3 3 0 0 2 3 0 0 1 1 3 3 0 0 3 3 0 0 2 0 2 0 0 0 

28 J28 3 2 0 0 3 0 0 0 3 1 3 0 1 1 3 0 0 3 0 2 2 0 0 1 

29 J29 3 3 0 0 2 3 0 0 2 1 3 3 0 1 3 3 0 0 2 2 0 0 0 0 

Analisis Uji Coba Soal Penerapan di Lingkungan Sekitar 
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                   Y Y2 

  70 71 72 73 74 75 76 77 78 79 80 81 82 83 84 85 86 87 88 

1 J01 0 2 1 2 0 2 0 2 3 0 1 0 0 2 0 0 0 0 0 47 2209 

2 J02 0 3 1 1 1 2 0 1 3 0 3 0 0 3 0 0 0 0 0 51 2601 

3 J03 0 2 1 0 0 2 0 1 3 0 1 0 0 3 0 0 0 0 0 47 2209 

4 J04 0 1 0 1 1 0 0 2 3 2 0 0 0 3 0 0 0 0 0 49 2401 

5 J05 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 3 0 0 0 0 0 28 784 

6 J06 0 3 0 2 1 2 0 0 3 2 1 0 2 3 0 0 0 0 0 47 2209 

7 J07 0 1 0 2 1 3 1 0 3 2 1 0 3 3 0 0 0 0 0 44 1936 

8 J08 0 0 3 0 0 2 0 0 3 0 0 0 3 3 0 0 0 0 0 44 1936 

9 J09 0 3 1 0 3 3 0 2 3 3 2 0 0 0 0 0 0 4 0 64 4096 

10 J10 0 3 0 2 1 3 1 1 3 2 1 0 2 3 0 0 0 0 0 50 2500 

11 J11 0 3 0 2 1 2 0 0 3 2 1 0 2 3 0 0 0 0 0 46 2116 

12 J12 0 2 1 0 0 2 0 2 3 0 1 0 0 2 0 0 0 0 0 45 2025 

13 J13 0 3 0 2 1 2 0 3 0 2 1 0 2 3 0 0 0 2 0 52 2704 

14 J14 0 2 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 41 1681 

15 J15 0 2 1 0 0 2 0 1 3 0 1 0 0 3 0 0 0 0 0 44 1936 

16 J16 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 36 1296 

17 J17 0 0 0 2 1 2 1 0 3 0 0 1 2 3 0 0 0 0 0 42 1764 

18 J18 0 2 1 2 1 2 1 2 3 2 1 0 1 3 2 0 0 4 0 74 5476 

19 J19 0 3 0 2 1 3 1 0 2 2 1 0 2 3 0 0 0 2 0 51 2601 

20 J20 0 1 1 2 1 3 1 0 3 2 1 0 2 3 0 0 0 0 0 53 2809 

21 J21 0 1 1 1 1 1 1 2 3 2 1 1 2 3 2 1 0 2 1 68 4624 

22 J22 0 2 1 2 1 3 1 2 3 2 1 0 2 3 2 0 0 1 0 74 5476 

23 J23 0 3 1 2 1 3 2 0 2 2 1 0 2 3 0 0 0 0 0 52 2704 

24 J24 0 0 3 0 2 1 2 2 0 3 2 1 0 2 3 0 0 0 0 52 2704 

25 J25 0 0 0 2 1 2 2 3 3 2 1 0 2 2 0 0 0 0 0 49 2401 

26 J26 0 3 0 2 3 2 3 0 3 2 1 0 2 2 0 0 0 0 0 53 2809 

27 J27 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 2 0 0 0 0 0 32 1024 

28 J28 0 0 3 0 0 2 0 0 3 0 0 0 2 3 0 0 0 0 0 41 1681 

29 J29 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 3 0 0 0 0 0 35 1225 

jumlah 0 45 20 33 24 51 17 26 64 34 27 3 33 74 12 1 0 15 1 1411 71937 
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No KODE 
SOAL PEMAHAMAN KONSEP       

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 Jumlah % ket  

1 D01 3 3 1 3 2 3 3 3 2 3 1 3 3 0 3 3 2 0 0 0 0 41 65.08 sedang 

2 D02 3 3 1 3 2 2 2 3 2 3 1 2 2 0 3 1 2 0 2 1 2 40 63.49 sedang 

3 D03 0 3 0 3 3 3 3 3 0 3 0 3 3 0 3 3 2 0 1 0 3 39 61.9 sedang 

4 D04 3 1 1 3 3 0 0 1 2 0 1 3 2 0 3 3 0 0 0 0 3 29 46.03 sedang 

5 D05 3 3 1 3 3 0 0 1 2 3 1 3 0 0 1 0 0 0 0 3 2 29 46.03 sedang 

6 D06 0 3 1 3 3 3 3 3 0 2 0 3 3 0 3 2 2 0 0 0 3 37 58.73 sedang 

7 D07 0 2 0 2 0 2 3 3 0 0 0 2 0 0 3 0 2 0 0 0 2 21 33.33 rendah 

8 D08 3 3 1 2 2 3 3 3 0 0 0 3 2 0 3 3 0 0 0 0 0 31 49.21 sedang 

9 D09 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 0 3 3 3 0 0 0 0 43 68.25 tinggi 

10 D10 0 3 1 0 3 3 0 3 0 0 0 3 3 0 3 3 2 0 0 0 1 28 44.44 sedang 

11 D11 3 3 1 3 3 3 2 3 2 2 1 3 3 0 3 3 2 0 0 3 0 43 68.25 tinggi 

12 D12 3 3 1 3 2 0 3 3 2 3 1 3 2 0 3 3 0 0 0 3 2 40 63.49 sedang 

13 D13 2 2 1 3 0 2 3 3 2 3 1 3 2 0 3 3 0 0 0 0 2 35 55.56 sedang 

14 D14 2 3 1 2 3 2 3 3 2 3 1 2 3 0 3 1 2 0 2 0 2 40 63.49 sedang 

15 D15 3 3 1 3 3 0 3 1 2 3 1 3 2 0 1 3 0 0 0 3 2 37 58.73 sedang 

16 D16 3 3 1 3 3 0 3 1 2 3 1 3 2 0 3 3 0 0 0 3 2 39 61.9 sedang 

17 D17 3 2 1 3 2 2 2 3 2 3 1 3 3 0 3 1 2 0 2 1 2 41 65.08 sedang 

18 D18 0 3 1   3 3 0 3 0 0 0 3 0 3 3 3 2 0 0 0 1 28 44.44 sedang 

19 D19 3 3 1 3 2 0 3 3 0 3 0 3 0 0 3 3 2 0 2 0 0 34 53.97 sedang 

20 D20 3 2 0 0 2 0 1 3 0 2 0 2 1 0 3 0 0 0 0 0 2 21 33.33 rendah 

21 D21 0 3 1 3 3 3 3 3 0 3 0 3 3 0 3 0 2 0 0 0 2 35 55.56 sedang 

22 D22 1 3 1 0 2 2 3 3 0 0 0 3 3 0 3 3 2 0 0 0 0 29 46.03 sedang 

23 D23 3 3 0 0 3 0 3 3 3 0 0 3 2 0 0 3 3 0 0 3 2 34 53.97 sedang 

24 D24 2 2 1 3 3 0 0 0 2 0 1 1 2 0 1 0 2 0 0 0 2 22 34.92 rendah 

25 D25 3 3 0 0 1 0 1 3 0 0 0 2 3 0 3 0 0 0 0 0 2 21 33.33 rendah 

26 D26 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 0 3 3 2 0 0 3 0 45 71.43 tinggi 

27 D27 3 2 1 3 3 3 2 3 2 3 1 3 3 0 3 3 2 0 0 3 0 43 68.25 tinggi 

Analisis Kategori Siswa 
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28 D28 3 3 1   2 3 3 3 2 3 1 3 2 0 3 3   0 0 2 0 37 58.73 sedang 

29 D29 3 2 1 3 3 2 3 3 2 3 1 3 2 0 3 3 2 0 0 3 2 44 69.84 tinggi 

30 D30 1 2 1 3 3 3 2 1 2 2 1 3 2 0 3 3 2 0 0 0 0 34 53.97 sedang 

jumlah  65 80 25 66 73 53 66 77 39 59 19 83 63 3 81 65 42 0 9 31 41       

rata-rata 2.2 2.7 0.8 2.2 2.4 1.8 2.2 2.6 1.3 2 0.6 2.8 2.1 0.1 2.7 2.2 1.4 0 0.3 1 1.4       

% 72 89 28 73 81 59 73 86 43 66 21 92 70 3.3 90 72 47 0 10 34 46     
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NO KODE SOAL PENERAPAN LINGKUNGAN Kategori 

Soal 
Analisis 

23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 Jumlah % ket 22 42 

1 D01 0 0 3 0 3 2 0 0 0 0 3 0 0 3 2 0 0 0 3 2 21 35 sedang Kat 1 0 6 

2 D02 0 0 3 0 0 3 0 0 0 0 3 0 0 0 2 0 0 0 2 2 15 25 rendah Kat 2 0 8 

3 D03 2 0 3 0 2 0 0 0 0 0 3 0 0 2 0 3 3 0 3 0 21 35 sedang Kat 1 0 0 

4 D04 0 3 0 0 2 0 0 0 0 0 2 0 0 3 0 0 0 0 2 0 12 20 rendah Kat 2 0 0 

5 D05 0 0 3 0 2 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 13.33 rendah Kat 2 0 0 

6 D06 0 0 3 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 3 0 0 3 0 13 21.67 rendah Kat 2 0 0 

7 D07 2 0 3 1 2 0 0 0 0 1 3 0 0 3 0 2 2 0 2 0 21 35 sedang Kat 3 0 0 

8 D08 0 0 2 0 0 0 0 0 0 1 3 0 0 2 0 0 3 0 2 3 16 26.67 rendah Kat 2 0 8 

9 D09 0 0 3 0 3 3 0 0 0 0 3 0 0 3 3 0 0 2 3 2 25 41.67 sedang Kat 1 0 6 

10 D10 0 0 2 0 2 0 0 0 0 0 3 0 0 2 0 0 3 0 3 3 18 30 rendah Kat 2 0 8 

11 D11 3 3 3 0 3 3 0 0 0 0 3 0 0 3 0 0 0 0 3 2 26 43.33 sedang Kat 1 0 6 

12 D12 0 3 3 0 3 0 0 0 0 0 3 0 0 2 2 2 0 0 3 0 21 35 sedang Kat 1 0 0 

13 D13 0 0 3 0 3 0 0 0 0 0 2 0 0 2 0 0 0 0 3 0 13 21.67 rendah Kat 2 0 0 

14 D14 0 0 3 0 0 2 0 0 0 0 3 0 0 2 0 0 0 0 2 2 14 23.33 rendah Kat 2 0 6 

15 D15 0 0 2 0 2 0 0 0 0 0 3 0 0 3 0 2 2 0 3 0 17 28.33 rendah Kat 2 0 0 

16 D16 0 2 3 0 3 0 0 0 0 0 3 0 0 2 2 0 0 0 2 0 17 28.33 rendah Kat 2 0 0 

17 D17 0 0 2 0 0 2 0 0 0 0 3 0 0 2 0 0 0 0 2 2 13 21.67 rendah Kat 2 0 6 

18 D18 0 0 3 0 2 0 0 0 0 2 3 0 0 1 0 0 3 0 3 3 20 33.33 rendah Kat 2 0 8 

19 D19 0 3 0 0 3 0 0 0 0 0 3 0 0 3 0 0 0 0 3 0 15 25 rendah Kat 2 0 0 

20 D20 2 2 3 0 3 1 0 0 0 2 3 0 0 2 0 0 2 0 2 0 22 36.67 sedang Kat 3 0 0 

21 D21 3 2 3 1 3 3 0 0 0 0 3 0 0 3 0 3 0 0 3 0 27 45 sedang Kat 1 3 0 

22 D22 0 0 2 0 3 0 0 0 0 0 3 0 0 2 0 0 2 0 3 3 18 30 rendah Kat 2 0 8 

23 D23 0 3 3 0 3 3 0 0 0 0 2 0 0 2 0 0 0 0 2 0 18 30 rendah Kat 2 8 0 

24 D24 2 2 1 1 3 0 0 1 0 1 3 0 0 3 0 2 2 0 2 0 23 38.33 sedang Kat 3 0 0 

25 D25 2 0 0 0 3 3 0 3 0 0 3 0 0 3 0 1 2 2 3 0 25 41.67 sedang Kat 3 8 0 

26 D26 0 3 2 0 3 3 0 0 0 0 3 0 0 3 0 0 0 0 2 2 21 35 sedang Kat 1 0 6 

27 D27 0 3 3 0 3 3 0 0 0 0 3 0 0 3 0 0 0 0 2 2 22 36.67 sedang Kat 1 0 6 

28 D28 0 0 3 0 3 3 0 0 0 0 3 0 0 2 2 0 0 0 3 2 21 35 sedang Kat 1 0 6 

29 D29 0 0 2 0 2 0 0 0 0 0 3 0 0 2 0 0 0 0 2 0 11 18.33 rendah Kat 2 0 0 

30 D30 0 0 3 0 3 3 0 0 0 0 3 0 0 3 2 0 0 0 3 3 23 38.33 sedang Kat 1 0 6 

Analisis Kategori Siswa 
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Jumlah  16 29 72 4 67 37 0 4 0 7 84 0 0 69 15 18 24 4 74 33             

Rata-rata 0.5 1 2.4 0.1 2.2 1.2 0 0.1 0 0.2 2.8 0 0 2.3 0.5 0.6 1 0.1 2.5 1.1             

% 18 32 80 4.4 74 41 0 4.4 0 7.8 93 0 0 77 17 20 27 4.4 82 37             
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No KODE 

Soal Pemahaman Konsep 

1 2 3 4 5 6 7 

TH HP HA TH HP HA TH HP HA TH HP HA TH HP HA TH HP HA TH HP HA 

1 8 15 2 9 16 3 10 17 4 11 18 5 12 19 6 13 20 7 14 21 

1 D01 3 3 3 3 2 3 1 3 2 3 1 0 2 3 0 3 3 0 3 0 0 

2 D02 3 3 3 3 2 1 1 3 2 3 1 0 2 2 2 2 2 1 2 0 2 

3 
D03 

0 3 3 3 0 3 0 3 2 3 0 0 3 3 1 3 3 0 3 0 3 

4 
D04 

3 1 3 1 2 3 1 0 0 3 1 0 3 3 0 0 2 0 0 0 3 

5 
D05 

3 1 1 3 2 0 1 3 0 3 1 0 3 3 0 0 0 3 0 0 2 

6 
D06 

0 3 3 3 0 2 1 2 2 3 0 0 3 3 0 3 3 0 3 0 3 

7 
D07 

0 3 3 2 0 0 0 0 2 2 0 0 0 2 0 2 0 0 3 0 2 

8 
D08 

3 3 3 3 0 3 1 0 0 2 0 0 2 3 0 3 2 0 3 0 0 

9 
D09 

3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 2 0 3 3 0 3 2 0 3 0 0 

10 
D10 

0 3 3 3 0 3 1 0 2 0 0 0 3 3 0 3 3 0 0 0 1 

11 
D11 

3 3 3 3 2 3 1 2 2 3 1 0 3 3 0 3 3 3 2 0 0 

12 
D12 

3 3 3 3 2 3 1 3 0 3 1 0 2 3 0 0 2 3 3 0 2 

13 
D13 

2 3 3 2 2 3 1 3 0 3 1 0 0 3 0 2 2 0 3 0 2 

14 
D14 

2 3 3 3 2 1 1 3 2 2 1 0 3 2 2 2 3 0 3 0 2 

15 
D15 

3 1 1 3 2 3 1 3 0 3 1 0 3 3 0 0 2 3 3 0 2 

16 
D16 

3 1 3 3 2 3 1 3 0 3 1 0 3 3 0 0 2 3 3 0 2 

17 
D17 

3 3 3 2 2 1 1 3 2 3 1 0 2 3 2 2 3 1 2 0 2 

18 
D18 

0 3 3 3 0 3 1 0 2   0 0 3 3 0 3 0 0 0 3 1 

19 
D19 

3 3 3 3 0 3 1 3 2 3 0 0 2 3 2 0 0 0 3 0 0 

20 
D20 

3 3 3 2 0 0 0 2 0 0 0 0 2 2 0 0 1 0 1 0 2 

PEMAHAMAN KONSEP SISWA BERDASARKAN INDIKATOR 
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21 
D21 

0 3 3 3 0 0 1 3 2 3 0 0 3 3 0 3 3 0 3 0 2 

22 
D22 

1 3 3 3 0 3 1 0 2 0 0 0 2 3 0 2 3 0 3 0 0 

23 
D23 

3 3 0 3 3 3 0 0 3 0 0 0 3 3 0 0 2 3 3 0 2 

24 
D24 

2 0 1 2 2 0 1 0 2 3 1 0 3 1 0 0 2 0 0 0 2 

25 
D25 

3 3 3 3 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2 0 0 3 0 1 0 2 

26 
D26 

3 3 3 3 2 3 1 3 2 3 1 0 3 3 0 3 3 3 3 0 0 

27 
D27 

3 3 3 2 2 3 1 3 2 3 1 0 3 3 0 3 3 3 2 0 0 

28 D28 3 3 3 3 2 3 1 3     1 0 2 3 0 3 2 2 3 0 0 

29 D29 3 3 3 2 2 3 1 3 2 3 1 0 3 3 0 2 2 3 3 0 2 

30 D30 1 1 3 2 2 3 1 2 2 3 1 0 3 3 0 3 2 0 2 0 0 

  jumlah 65 77 81 80 39 65 25 59 42 66 19 0 73 83 9 53 63 31 66 3 41 

  % 72.2 85.6 90 88.9 43.3 72.2 27.8 66 46.7 73.3 21.1 0 81.1 92.2 10 58.9 70 34 73 3.3 46 

  jumlah total 223 184 126 85 165 147 110 

  % 21.44230769 17.69230769 12.11538462 8.173076923 15.86538462 14.13461538 10.57692308 

 

total  1040 
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NO KODE 

Soal Penerapan Lingkungan 

1 2 3 4 5 6 7 

TH HP HA TH HP HA TH HP HA TH HP HA TH HP HA TH HP HA TH HP HA 

23 30 36 24 31 37 25 32 38 26 33 39 27 34 40 28 35 41 29 

 

42 

1 D01 0 0 3 0 0 3 3 0 0 0 3 0 3 0 3 2 0 3 0   2 

2 D02 0 0 0 0 0 2 3 0 0 0 3 0 0 0 0 3 0 2 0   2 

3 D03 2 0 2 0 0 3 3 0 3 0 3 3 2 0 2 0 0 3 0   0 

4 D04 0 0 3 3 0 2 0 0 0 0 2 0 2 0 3 0 0 2 0   0 

5 D05 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 3 0 2 0 0 0 0 0 0   0 

6 D06 0 0 3 0 0 3 3 0 3 1 0 0 0 0 3 0 0 3 0   0 

7 D07 2 0 3 0 0 2 3 1 2 1 3 2 2 0 3 0 0 2 0   0 

8 D08 0 0 2 0 0 2 2 1 0 0 3 3 0 0 2 0 0 2 0   3 

9 D09 0 0 3 0 0 3 3 0 0 0 3 0 3 0 3 3 0 3 0   2 

10 D10 0 0 2 0 0 3 2 0 0 0 3 3 2 0 2 0 0 3 0   3 

11 D11 3 0 3 3 0 3 3 0 0 0 3 0 3 0 3 3 0 3 0   2 

12 D12 0 0 2 3 0 3 3 0 2 0 3 0 3 0 2 0 0 3 0   0 

13 D13 0 0 2 0 0 3 3 0 0 0 2 0 3 0 2 0 0 3 0   0 

14 D14 0 0 2 0 0 2 3 0 0 0 3 0 0 0 2 2 0 2 0   2 

15 D15 0 0 3 0 0 3 2 0 2 0 3 2 2 0 3 0 0 3 0   0 

16 D16 0 0 2 2 0 2 3 0 0 0 3 0 3 0 2 0 0 2 0   0 

17 D17 0 0 2 0 0 2 2 0 0 0 3 0 0 0 2 2 0 2 0   2 

18 D18 0 0 1 0 0 3 3 2 0 0 3 3 2 0 1 0 0 3 0   3 

19 D19 0 0 3 3 0 3 0 0 0 0 3 0 3 0 3 0 0 3 0   0 

20 D20 2 0 2 2 0 2 3 2 0 0 3 2 3 0 2 1 0 2 0   0 

21 D21 3 0 3 2 0 3 3 0 3 1 3 0 3 0 3 3 0 3 0   0 

PENERAPAN LINGKUNGAN DI LINGKUNGAN SEKITAR SISWA BERDASARKAN INDIKATOR 
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22 D22 0 0 2 0 0 3 2 0 0 0 3 2 3 0 2 0 0 3 0   3 

23 D23 0 0 2 3 0 2 3 0 0 0 2 0 3 0 2 3 0 2 0   0 

24 D24 2 1 3 2 0 2 1 1 2 1 3 2 3 0 3 0 0 2 0   0 

25 D25 2 3 3 0 0 3 0 0 1 0 3 2 3 0 3 3 0 3 0   0 

26 D26 0 0 3 3 0 2 2 0 0 0 3 0 3 0 3 3 0 2 0   2 

27 D27 0 0 3 3 0 2 3 0 0 0 3 0 3 0 3 3 0 2 0   2 

28 D28 0 0 2 0 0 3 3 0 0 0 3 0 3 0 2 3 0 3 0   2 

29 D29 0 0 2 0 0 2 2 0 0 0 3 0 2 0 2 0 0 2 0   0 

30 D30 0 0 3 0 0 3 3 0 0 0 3 0 3 0 3 3 0 3 0   3 

 jumlah 16 4 69 29 0 74 72 7 18 4 84 24 67 0 69 37 0 74 0 0 33 

 % 18 4.4 77 32 0 82 80 7.78 20 4.4 93 27 74 0 77 41.1 0 82 0 0 36.7 

 
jumlah 

total 89 103 97 112 136 111 33 

 % 13.06901615 15.12481645 14.24375918 16.44640235 19.97063142 16.29955947 4.845814978 
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No KODE 

pemahaman konsep 

Hidrostatistik Paskal Archimedes 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

1 D01 3 3 1 3 2 3 3 3 2 3 1 3 3 0 3 3 2 0 0 0 0 

2 D02 3 3 1 3 2 2 2 3 2 3 1 2 2 0 3 1 2 0 2 1 2 

3 D03 0 3 0 3 3 3 3 3 0 3 0 3 3 0 3 3 2 0 1 0 3 

4 D04 3 1 1 3 3 0 0 1 2 0 1 3 2 0 3 3 0 0 0 0 3 

5 D05 3 3 1 3 3 0 0 1 2 3 1 3 0 0 1 0 0 0 0 3 2 

6 D06 0 3 1 3 3 3 3 3 0 2 0 3 3 0 3 2 2 0 0 0 3 

7 D07 0 2 0 2 0 2 3 3 0 0 0 2 0 0 3 0 2 0 0 0 2 

8 D08 3 3 1 2 2 3 3 3 0 0 0 3 2 0 3 3 0 0 0 0 0 

9 D09 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 0 3 3 3 0 0 0 0 

10 D10 0 3 1 0 3 3 0 3 0 0 0 3 3 0 3 3 2 0 0 0 1 

11 D11 3 3 1 3 3 3 2 3 2 2 1 3 3 0 3 3 2 0 0 3 0 

12 D12 3 3 1 3 2 0 3 3 2 3 1 3 2 0 3 3 0 0 0 3 2 

13 D13 2 2 1 3 0 2 3 3 2 3 1 3 2 0 3 3 0 0 0 0 2 

14 D14 2 3 1 2 3 2 3 3 2 3 1 2 3 0 3 1 2 0 2 0 2 

15 D15 3 3 1 3 3 0 3 1 2 3 1 3 2 0 1 3 0 0 0 3 2 

16 D16 3 3 1 3 3 0 3 1 2 3 1 3 2 0 3 3 0 0 0 3 2 

17 D17 3 2 1 3 2 2 2 3 2 3 1 3 3 0 3 1 2 0 2 1 2 

18 D18 0 3 1   3 3 0 3 0 0 0 3 0 3 3 3 2 0 0 0 1 

19 D19 3 3 1 3 2 0 3 3 0 3 0 3 0 0 3 3 2 0 2 0 0 

20 D20 3 2 0 0 2 0 1 3 0 2 0 2 1 0 3 0 0 0 0 0 2 

PEMAHAMAN KONSEP BERDASARKAN MATERI 
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21 D21 0 3 1 3 3 3 3 3 0 3 0 3 3 0 3 0 2 0 0 0 2 

22 D22 1 3 1 0 2 2 3 3 0 0 0 3 3 0 3 3 2 0 0 0 0 

23 D23 3 3 0 0 3 0 3 3 3 0 0 3 2 0 0 3 3 0 0 3 2 

24 D24 2 2 1 3 3 0 0 0 2 0 1 1 2 0 1 0 2 0 0 0 2 

25 D25 3 3 0 0 1 0 1 3 0 0 0 2 3 0 3 0 0 0 0 0 2 

26 D26 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 0 3 3 2 0 0 3 0 

27 D27 3 2 1 3 3 3 2 3 2 3 1 3 3 0 3 3 2 0 0 3 0 

28 D28 3 3 1   2 3 3 3 2 3 1 3 2 0 3 3   0 0 2 0 

29 D29 3 2 1 3 3 2 3 3 2 3 1 3 2 0 3 3 2 0 0 3 2 

30 D30 1 2 1 3 3 3 2 1 2 2 1 3 2 0 3 3 2 0 0 0 0 

  
 

65 80 25 66 73 53 66 77 39 59 19 83 63 3 81 65 42 0 9 31 41 

 

jumlah 
428 343 269 

 

Rata-rata 
41.15384615 32.98076923 25.86538462 
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NO KODE 

penerapan lingkungan 
Soal Analisis 

Tekanan Hidrostatis Hukum Paskal Hukum Archimedes 

23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 22 42 

1 D01 0 0 3 0 3 2 0 0 0 0 3 0 0 3 2 0 0 0 3 2 0 6 

2 D02 0 0 3 0 0 3 0 0 0 0 3 0 0 0 2 0 0 0 2 2 0 8 

3 D03 2 0 3 0 2 0 0 0 0 0 3 0 0 2 0 3 3 0 3 0 0 0 

4 D04 0 3 0 0 2 0 0 0 0 0 2 0 0 3 0 0 0 0 2 0 0 0 

5 D05 0 0 3 0 2 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

6 D06 0 0 3 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 3 0 0 3 0 0 0 

7 D07 2 0 3 1 2 0 0 0 0 1 3 0 0 3 0 2 2 0 2 0 0 0 

8 D08 0 0 2 0 0 0 0 0 0 1 3 0 0 2 0 0 3 0 2 3 0 8 

9 D09 0 0 3 0 3 3 0 0 0 0 3 0 0 3 3 0 0 2 3 2 0 6 

10 D10 0 0 2 0 2 0 0 0 0 0 3 0 0 2 0 0 3 0 3 3 0 8 

11 D11 3 3 3 0 3 3 0 0 0 0 3 0 0 3 0 0 0 0 3 2 0 6 

12 D12 0 3 3 0 3 0 0 0 0 0 3 0 0 2 2 2 0 0 3 0 0 0 

13 D13 0 0 3 0 3 0 0 0 0 0 2 0 0 2 0 0 0 0 3 0 0 0 

14 D14 0 0 3 0 0 2 0 0 0 0 3 0 0 2 0 0 0 0 2 2 0 6 

15 D15 0 0 2 0 2 0 0 0 0 0 3 0 0 3 0 2 2 0 3 0 0 0 

16 D16 0 2 3 0 3 0 0 0 0 0 3 0 0 2 2 0 0 0 2 0 0 0 

17 D17 0 0 2 0 0 2 0 0 0 0 3 0 0 2 0 0 0 0 2 2 0 6 

18 D18 0 0 3 0 2 0 0 0 0 2 3 0 0 1 0 0 3 0 3 3 0 8 

19 D19 0 3 0 0 3 0 0 0 0 0 3 0 0 3 0 0 0 0 3 0 0 0 

20 D20 2 2 3 0 3 1 0 0 0 2 3 0 0 2 0 0 2 0 2 0 0 0 

21 D21 3 2 3 1 3 3 0 0 0 0 3 0 0 3 0 3 0 0 3 0 3 0 

22 D22 0 0 2 0 3 0 0 0 0 0 3 0 0 2 0 0 2 0 3 3 0 8 

ANALISIS PENERAPAN DI LINGKUNGAN SEKITAR BERDASARKAN MATERI 
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23 D23 0 3 3 0 3 3 0 0 0 0 2 0 0 2 0 0 0 0 2 0 8 0 

24 D24 2 2 1 1 3 0 0 1 0 1 3 0 0 3 0 2 2 0 2 0 0 0 

25 D25 2 0 0 0 3 3 0 3 0 0 3 0 0 3 0 1 2 2 3 0 8 0 

26 D26 0 3 2 0 3 3 0 0 0 0 3 0 0 3 0 0 0 0 2 2 0 6 

27 D27 0 3 3 0 3 3 0 0 0 0 3 0 0 3 0 0 0 0 2 2 0 6 

28 D28 0 0 3 0 3 3 0 0 0 0 3 0 0 2 2 0 0 0 3 2 0 6 

29 D29 0 0 2 0 2 0 0 0 0 0 3 0 0 2 0 0 0 0 2 0 0 0 

30 D30 0 0 3 0 3 3 0 0 0 0 3 0 0 3 2 0 0 0 3 3 0 6 

  16 29 72 4 67 37 0 4 0 7 84 0 0 69 15 18 24 4 74 33 19 94 
Jumlah 225 95 237     

Rata-rata 40.39497307 17.0556553 42.54937163     
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No Variabel 
Sub 

Variabel 
Indikator Soal No 

Jumlah 

Soal 

1 Faktor 

Internal 

Siswa 

Motivasi   Mempelajari kembali 

materi pelajaran 

 Bertanya 

 Berdiskusi dengan teman 

 Menyiapkan materi 

 Mengerjakan tugas 

 5  

 

2 

1 

3 

4 

5 

  Minat   Sikap siswa saat belajar 

 Motivasi menambah 

pengetahuan 

 Menyerap ilmu 

12,10,9 

6,7,8 

 

11 

6 

2 Faktor 

Eksternal 

Siswa 

Keluarga   Kemampuan 

menyediakan alat-alat 

sekolah 

 Perhatian orang tua akan 

prestasi siswa 

 Perhatian orang tua akan 

tugas sekolah siswa 

16 

 

15,17 

 

13,14 

 

5 

  Sarana dan 

Prasarana 

Sekolah 

 Media pembelajaran 

 Laboratorium  

 Perpustakaan 

 Kondisi ruang kelas 

21 

22,23 

18,19 

20 

6 

  Lingkungan 

Masyarakat 

 Suasana lingkungan 

tempat tinggal 

 Sikap teman 

21,22 

 

26,27,28 

5 

Jumlah 28 

Kisi – Kisi Angket Penelitian 
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ANGKET FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI BELAJAR 

SISWA 

Mata Pelajaran  : IPA       

Kelas / Semester  : II / 2 

Hari/ tanggal  : ……………………… 

Petunjuk 

1. Pada kuisioner ini terdapat  pernyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap 

pernyataan dalam kaitannya dengan materi pembelajaran yang baru 

selesai kamu pelajari, dan tentukan kebenaranny. Berilah jawaban yang 

benar-benar cocok dengan pilihanmu. 

2. Pertimbangkan setiap pernyataan secara terpisah dan tentukan 

kebenarannya. Jawabanmu jangan dipengaruhi oleh jawaban terhadap 

pernyataaan lain. 

3. Catat respon anda pada lembar jawaban yang tersedia, dan ikuti 

petunjuk-petunjuk lain yang mungkin diberikan berkaitan dengan 

lembar jawaban. Terima kasih. 

Keterangan Pilihan Jawaban: 

1 = sangat tidak setuju 

2 = tidak setuju 

3 = setuju 

4 = sangat setuju 

PERNYATAAN 
Pilihan Jawaban 

1 2 3 4 

A. MOTIVASI 

1. Pada saat proses pembelajaran materi 

Hidrostatistika berlangsung, guru meminta siswa 

untuk berdiskusi kelompok. Namun saat berdiskusi 

kelompok, Rina memilih untuk diam dan tidak 

memberikan pendapatnya. 

2. Pada saat guru menjelaskan materi Fluida Statis, 

Agus tidak segan untuk bertanya. 

3. Sebelum belajar materi fluida zat cair di sekolah, 

Edwin menyiapkan buku-buku yang akan 

digunakan. 

4. Ketika ada soal yang sulit, Febi tidak segan 

bertanya pada guru atau temannya. 

5. Rina membaca buku-buku reverensi untuk 
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menambah pengetahuannya. 

B. MINAT 

6. Hal-hal yang saya pelajari dalam materi ini akan 

bermanfaat bagi saya 

7. Untuk menguasai materi ini saya harus bekerja 

keras. 

8. Materi pembelajaran ini terlalu sulit bagi saya. 

9. Berhasil / tidak berhasil dalam pembelajaran ini, 

tergantung pada saya. 

10. Rasa ingin tahu saya sering kali tergerak oleh 

pertanyaan yang dikemukakan dan masalah yang 

diberikan guru pada materi pembelajaran  ini. 

11. Saya merasa agak kecewa dengan pembelajaran 

materi ini. 

12. Saat pembelajaran terasa membosankan, Riko akan 

tidur di kelas 

C. KELUARGA 

13. Keluarga Alya mendampingi dan membimbing 

Alya ketika sedang belajar di rumah. 

14. Ketika Rina malas berangkat sekolah, orang tua 

Rina akan menasehatinya. 

15. Ketika Lia mendapat nilai ulangan yang baik, orang 

Lia member pujian dan hadiah. 

16. Keluarga saya selalu memenuhi kebutuhan belajar 

saya. 

17. Orang tua saya selalu menanyakan perkembangan 

belajar saya 

D. SARANA DAN PRASARANA SEKOLAH 

18. Di sekolah saya tersedia perpustakaan yang 

menunjang pembelajaran saya. 

19. Koleksi buku  dan media pembelajaran di 

perpustakaan sekolah saya mampu menunjang 

pembelajaran saya 

20. Suasana ruang kelas saya sangat  nyaman membuat 

konsentrasi belajar lebih fokus 

21. Pelaksanaan proses pembelajaran di dukung dengan 

media pembelajaran yang mendukung. 

22. Sekolah saya memiliki laboratorium yang 

mendukung saat melakukan praktikum 

23. Laboratorium dilengkapi dengan alat-alat praktikum 

yang lengkap untuk menunjang pembelajaran. 

E. LINGKUNGAN MASYARAKAT 

24. Kondisi lingkungan di rumah saya sangat 

mendukung untuk kegiatan belajar fisika terutama 

pada konsep Hidrostatistika. 

25. Kondisi lngkungan rumah saya sangat ramai 

sehinggatidak mendukung dalam proses belajar 

saya. 
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26. Ketika teman Alya datang kerumahnya dan 

mengajak bermain saat Alya sedang belajar, Alya 

tetap melanjutkan belajar dan menolak ajakan 

temannya. 

27. Ketika teman Rio datang ke rumah untuk 

mengerjakan PR bersama, tetapi Rio mengajaknya 

bermain terlebih dahulu. 

28. Rio dan teman-temannya mengerjakan tugas 

sekolah secara berkelompok dirumah. 

 

 



 

 

 
 

ANALISIS HASIL ANGKET 

A. Angket total 

 

No 

Nama  

item soal 
Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 

1 Siti Rindiyan F 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 4 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 87 

2 
Zakaria Imam 
Maulana 3 3 4 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 89 

3 

Maharani Intan 

Pandini 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 4 4 3 4 93 

4 
Ahmad 
Nurhasani 4 4 4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 94 

5 Bagus Bagaskara 4 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 2 2 3 3 3 3 3 91 

6 M.Rofiul Alam 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 95 

7 Nur Azizah 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 2 2 1 1 2 1 4 4 3 83 

8 Siska Amalia 4 3 4 3 4 3 3 3 0 3 3 3 3 4 2 2 3 4 3 3 3 2 4 2 2 4 4 3 84 

9 Fiarda Ersa 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 3 3 2 3 2 4 4 2 3 2 3 3 3 3 4 4 92 

    34 31 34 31 34 31 33 24 25 29 28 33 28 33 25 28 25 35 30 26 26 20 25 23 24 32 30 31 808 

 

B. Analisis agket Per Kategori 

 

No faktor-faktor Kat I Kat II Kat III Rata2 

1 motivasi 90% 90% 93,3% 90% 

2 minat 78,6% 85,7% 81% 81% 

3 keluarga 80% 80% 71,7% 80% 

4 sarana dan prasarana 77,8% 79,2% 68,1% 75% 

5 lingkungan masyarakat 75% 81,7% 76,7% 75% 
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C. Angket Motivasi 

 D. Angket Minat 

 
No Nama 

no item 
Jumlah 

tot % 1 2 3 4 5 

1 

Siti Rindiyan F 4 4 3 4 4 19 

54 90 
Zakaria Imam 

Maulana 3 3 4 3 4 17 

Maharani Intan 

Pandini 3 3 4 4 4 18 

2 

Ahmad Nurhasani 4 4 4 4 3 19 

54 90 Bagus Bagaskara 4 3 3 2 4 16 

M.Rofiul Alam 4 4 4 4 3 19 

3 

Nur Azizah 4 3 4 3 4 18 

56 93.3 Siska Amalia 4 3 4 3 4 18 

Fiarda Ersa 
4 4 4 4 4 20 

 

E. Angket Keluarga 
 

  

Kat 

Nama  

no item 
jmlh tot % 

6 7 8 9 10 11 12 

1 

Siti Rindiyan F 3 4 3 3 3 3 4 23 

66 78.6 Zakaria Imam Maulana 3 3 2 2 3 3 3 19 

Maharani Intan Pandini 4 4 3 3 3 3 4 24 

2 

Ahmad Nurhasani 3 4 2 3 4 3 4 23 

72 85.7 Bagus Bagaskara 4 4 3 3 3 4 4 25 

M.Rofiul Alam 3 4 3 3 4 3 4 24 

3 

Nur Azizah 4 3 3 4 3 3 3 23 

68 81 Siska Amalia 3 3 3 3 3 3 3 21 

Fiarda Ersa 4 4 2 4 3 3 4 24 

Kat Nama 

No item 

jmlh tot % 13 14 15 16 17 

1 
Siti Rindiyan F 3 3 3 4 2 15 

48 80 
Zakaria Imam Maulana 3 4 3 3 4 17 

Maharani Intan Pandini 3 4 3 3 3 16 

2 
Ahmad Nurhasani 3 4 3 3 3 16 

48 80 Bagus Bagaskara 3 3 3 4 3 16 

M.Rofiul Alam 3 4 3 3 3 16 

3 

Nur Azizah 4 4 3 3 2 16 

43 71.67 Siska Amalia 3 4 2 2 3 14 

Fiarda Ersa 3 3 2 3 2 13 
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F. Angket Sarana dan Prasaran     G. Angket Lingkungan  Masyarakat   

 

 
No Nama 

no item 

jmlh 

tot % 

24 25 26 27 28 

1 

Siti Rindiyan F 2 2 3 2 3 12 

45 75 Zakaria Imam Maulana 3 3 3 3 4 16 

Maharani Intan Pandini 2 4 4 3 4 17 

2 

Ahmad Nurhasani 3 3 4 4 3 17 

49 81.67 Bagus Bagaskara 3 3 3 3 3 15 

M.Rofiul Alam 3 3 4 3 4 17 

3 

Nur Azizah 2 1 4 4 3 14 

46 76.67 Siska Amalia 2 2 4 4 3 15 

Fiarda Ersa 3 3 3 4 4 17 

No Nama 

No Item 

jmlh 

tot % 

18 19 20 21 22 23 

1 

Siti Rindiyan F 4 3 3 3 2 3 18 

56 77.8 Zakaria Imam Maulana 4 4 3 3 3 3 20 

Maharani Intan Pandini 4 3 3 3 2 3 18 

2 

Ahmad Nurhasani 4 3 3 3 3 3 19 

57 79.2 Bagus Bagaskara 4 4 4 3 2 2 19 

M.Rofiul Alam 4 3 3 3 3 3 19 

3 

Nur Azizah 3 3 2 2 1 1 12 

49 68.1 Siska Amalia 4 3 3 3 2 4 19 

Fiarda Ersa 4 4 2 3 2 3 18 

1
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PEDOMAN WAWACARA SISWA 

1. Apakah saudara menyenangi pelajaran fisika? 

2. Dalam pembelajaran fluida, dalam hal ini terkandung dalam materi darah di 

kelas, apakah kamu selalu datang sebelum kegiatan belajar dimulai?mengapa? 

3. Apakah kamu selalu mengerjakan sendiri tugas atau PR Fluida Statis yang 

diberikan guru? Mengapa? 

4. Berapa lama kamu belajar Fluida Statis setiap hari? 

5. Bagaimana pendapatmu terhadap pokok bahasan fluida statis bila dibandingkan 

dengan pokok bahasan lain dalam pelajaran Fisika? Mengapa? 

6. Bagaimana pendapatmu tentang penjelasan guru saat mengajar? Apakah kamu 

dapat menangkap dan memahami materi yang disampaikan guru? 

7. Apa kesulitan kamu dalam belajar fisika pokok bahsan Fluida Statis? 

8. Apakah kamu punya buku cetak IPA? 

9. Bagaimana pendapatmu mengenai sarana dan prasarana belajar IPA di sekolah? 

10.  Apakah keadaan lingkungan di rumahmu mendukung kegiatan belajar IPA? 

Mengapa? 

11. Apakah ada perhatian dari orang tuamu mengenai belajarmu di sekolah? 

Bagaimana bentuk perhatiannya? 

12. Kesulitan apa yang kamu temui saat menyelesaikan soal fluida statis? 

13. Apakah materi fluida statis itu menyulitkan? 
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DAFTAR WAWANCARA DENGAN GURU 

 

1. Hambatan apa saja yang bapak hadapi pada saat mengajarkan materi IPA 

khususnya fluida statis? 

2. Bagaimana dengan minat dan keaktifan siswa dalam mempelajari IPA? 

3. Apa bapak sering memberikan tugas? 

4. Selama ini kiat-kiat apa saja yang Bapak lakukan untuk mengatasi kesulitan  

peserta didik dalam memahami fisika sub materi fluida statis dalam materi 

darah? 
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TRANSKRIP WAWANCARA SISWA 

 

A. SITI RINDIYANI FITRIYANI 

1. A  : Menurut kamu mata pelajaran fisika itu bagaimana sih? 

B  : sulit mba, banyak hitung-hitungannya.. 

2. A : Apa kamu antusias saat mengikuti pembelajaran fisika? Mengapa? 

B  : sedikit mba, kadang ngantuk juga 

3. A : Apa Bu Guru sering memberikan PR? Biasanya dikerjakan  

 berkelompok apa mandiri? Mengapa? 

B : Sering. Kadang ngerjain sendiri kadang ngerjain kelompok. Soalnya  

 teman-  temannya ada yang jauh ada yang dekat. 

4. A : Kalau besok pelajaran IPA biasanya malamnya belajar tidak? 

B : Kadang-kadang belajar, kadang-kadang tidak. 

5. A : Berapa lama kamu belajar setiap hari? 

B : 10 menitan mba, kalau ada PR. 

6. A : Bagaimana pendapatmu mengenai materi fluida statis dibandingkan  

 materi lain? 

B : lebih rumit mba, rumusnya banyak 

7. A : Apa saja sih kesulitan kamu dalam belajar fisika? 

B : dalam hitung-hitungannya mba. 

8. A : Menutur kamu fisika itu penting tidak? Pentingknya buat apa? 

B : Penting mba. 

9. A : Apakah kamu punya buku cetak? 

B : Ga punya mba, dari sekolah. 

10. A : Bagaimana keadaan lingkungan sekitar kamu untuk belajar? 

B : Sedikit mendukung, tidak terlalu ramai. 

11. A : Bagaimana pendapatmu mengenai sarana dan prasarana di sekolah?  

  Mendukung atau tidah dalam  pembelajaran? 

B : Mendukung mba. Ada perpustakaan, tapi saya jarang ke  
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 perpustakaan. Ada laboratorium, tapi tidak pernah digunakan untuk  

 praktikum karena laboratorium digunakan untuk ruang kelas.   

12. A : Bagaimana bentuk perhatian orang tua terhadap belajar kamu? 

B : Perhatian, ngingetin PR mba, ngingetin berangkat sekolah. 

13. A :Kesulitan apa saja yang kamu temui saat mengerjakan soal  

 penelitian? 

B : Sulit dihitung-hitungannya mba.. 

14. A : Nah sebenarnya kan fisika itu penting? Bisakah kamu coba  

 contohkan penerapan fisika dikehidupan sehari-harimu? 

B : Kapal, balon udara, jembatan pontoon, dongkrak   

15. A : Bagaimanakah cara guru IPA dalam mengajar? 

B :Enak, jelas. Bu Isti juga sering ngadain praktikum di kelas. Tapi di  

 kelas tidak ada LCD jadi ngajarnya dengan demonstrasi dan ceramah. 

 

B.  ZAKARIA IMAM MAULANA 

1. A  : Menurut kamu mata pelajaran fisika itu bagaimana sih? 

B  : tidak terlalu sulit mba 

2. A : Apa kamu antusias saat mengikuti pembelajaran fisika? Mengapa? 

B  : antusias mba, tidak ngantuk saya 

3. A : Apa Bu Guru sering memberikan PR? Biasanya dikerjakan 

 berkelompok apa  mandiri? Mengapa? 

B : sering, ngerjainnya kelompokkan mba soalnya rumah teman-teman  

 dekat. 

4. A : Kalau besok pelajaran IPA biasanya malamnya belajar tidak? 

B : kadang-kadang mba 

5. A : Berapa lama kamu belajar setiap hari? 

B : setengah jam 

6. A : Bagaimana pendapatmu mengenai materi fluida statis dibandingkan  

 materi lain? 
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B : lebih mudah 

7. A : Apa saja sih kesulitan kamu dalam belajar fisika? 

B : di hitung-hitungannya mba 

8. A : Menutur kamu fisika itu penting tidak? Pentingknya buat apa? 

B :penting 

9. A : Apakah kamu punya buku cetak? 

B : punya 

10. A : Bagaimana keadaan lingkungan sekitar kamu untuk belajar? 

B : mendukung mba 

11. A : Bagaimana pendapatmu mengenai sarana dan prasarana di sekolah?  

Mendukung atau tidah dalam  pembelajaran? 

B : mendukung, saya sering ke perpus buat pinjam buku. Ada lab.nya  

 tapi tidak pernah dipakai 

12. A : Bagaimana bentuk perhatian orang tua terhadap belajar kamu? 

B : perhatian mba, kalu tidak berangkat ditegur. 

13. A : Kesulitan apa saja yang kamu temui saat mengerjakan soal  

penelitian? 

B :( tidak menjawab ) 

14. A : Nah sebenarnya kan fisika itu penting? Bisakah kamu coba  

 contohkan penerapan fisika dikehidupan sehari-harimu? 

B : ( tidak menjawab ) 

15. A : Bagaimanakah cara guru IPA dalam mengajar? 

B : dengan ceramah biasa. Tapi kadang ada praktikumnya 
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C. .MAHARANI INTAN PANDINI 

1. A  : Menurut kamu mata pelajaran fisika itu bagaimana sih? 

B  : agak sulit sedikit terutama saat perhitungan 

2. A : Apa kamu antusias saat mengikuti pembelajaran fisika? Mengapa? 

B  : biasa aja mba 

3. A : Apa Bu Guru sering memberikan PR? Biasanya dikerjakan  

 berkelompokapa mandiri? Mengapa? 

B : iya, ada yang sendiri, ada yang kelompok, soalnya temen-temen  

  rumahnyajauh 

4. A : Kalau besok pelajaran IPA biasanya malamnya belajar tidak? 

B : kadang-kadang, ya  

5. A : Berapa lama kamu belajar setiap hari? 

B : rata-rata setengah jam 

6. A : Bagaimana pendapatmu mengenai materi fluida statis dibandingkan  

  materi lain? 

B : lebih sulit, banyak ngitungnya.. 

7. A : Apa saja sih kesulitan kamu dalam belajar fisika? 

B :  (tidak mejawab) 

8. A : Menutur kamu fisika itu penting tidak? Pentingknya buat apa? 

B :agak penting 

9. A : Apakah kamu punya buku cetak? 

B : iya punya 

10. A : Bagaimana keadaan lingkungan sekitar kamu untuk belajar? 

B : tidak terlalu mba, berisik soalnya rumahnya dipinggir jalan. 

11. A : Bagaimana pendapatmu mengenai sarana dan prasarana di sekolah?  

 Mendukung atau  tidak dalam  pembelajaran? 

B : Agak mendukung. Kadang ke perpus kalau disuruh saja, tapi di      

sekolah ga pernah ke laboratorium 

12. A : Bagaimana pendapatmu mengenai sarana dan prasarana di sekolah?  
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   Mendukung atau  tidak dalam  pembelajaran? 

B : Agak mendukung. Kadang ke perpus kalau disuruh saja, tapi di  

 sekolah ga pernah ke laboratorium 

13. A : Bagaimana bentuk perhatian orang tua terhadap belajar kamu? 

B : perhatain, ngingetin belajar, ngingetin berangkat 

14. A : Kesulitan apa saja yang kamu temui saat mengerjakan soal  

 penelitian? 

 B : di soal hitung-hitungannya 

15. A : Nah sebenarnya kan fisika itu penting? Bisakah kamu coba  

 contohkan penerapanfisika dikehidupan sehari-harimu? 

B : lupa 

16. A : Bagaimanakah cara guru IPA dalam mengajar? 

B :Enak, kadang suruh maju, nanti absennya ditunjunk sama bu guru.  

 Kadang-kadang juga ada praktikum 

 

D. SISKA AMELIA 

1. A  : Menurut kamu mata pelajaran fisika itu bagaimana sih? 

B  : agak susah, karena hitung-hitungan 

2. A : Apa kamu antusias saat mengikuti pembelajaran fisika? Mengapa? 

B  : lumayan, nggak ngantuk 

3. A : Apa Bu Guru sering memberikan PR? Biasanya dikerjakan 

 berkelompok apa mandiri? Mengapa? 

B  : Jarang ngasih PR. Kalau ada PR di kerjain sendriri  

4. A : Kalau besok pelajaran IPA biasanya malamnya belajar tidak? 

B : kadang belajar 

5. A : Berapa lama kamu belajar setiap hari? 

B : 15 menitan 

6. A : Bagaimana pendapatmu mengenai materi fluida statis dibandingkan  

  materi lain? 

198 

 



 

 

 
 

B : agak susah, kan aku nggak terlalu bisa 

7. A : Apa saja sih kesulitan kamu dalam belajar fisika? 

B : sulitnya kalau soal hitung hitungan 

8. A : Menutur kamu fisika itu penting tidak? Pentingknya buat apa? 

B : Penting, kan di fisika ada masalah seperti hukum paskal, hukum  

 Archimedes, nah kalau di fisika kan jadi bisa tahu apa hukum ini. 

9. A : Apakah kamu punya buku cetak? 

B : nggak, nggak dibagi, kan buku cetak dari sekolah. 

10. A : Bagaimana keadaan lingkungan sekitar kamu untuk belajar? 

B : kurang, karena banyak anak kecil, jadinya kurang tenang 

11. A : Bagaimana pendapatmu mengenai sarana dan prasarana di sekolah?  

Mendukung atau tidah dalam  pembelajaran? 

B : Kurang mendukung , soalnya nggak ada ruang laboratoriumnya.  

 Jarang ke perpus tapi sering pinjem bukunya   

12. A : Bagaimana bentuk perhatian orang tua terhadap belajar kamu? 

B : sering nyuruh belajar, nyuruh berangkat sekolah 

13. A : Kesulitan apa saja yang kamu temui saat mengerjakan soal  

penelitian? 

B : hitung-hitungan kemarin mba  

14. A : Nah sebenarnya kan fisika itu penting? Bisakah kamu coba  

contohkan penerapan fisika dikehidupan sehari-harimu? 

B : nggak bisa, lupa mba 

15. A : Bagaimanakah cara guru IPA dalam mengajar? 

B : Enak ngajarnya. Beda dari guru lainnya, selalu Tanya apa yang mau  

ditanyain gitu. Udah paham belum?Kalau belum ditanya lagi. Bu isti  

juga kadang praktikum di kelas 
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E. BAGUS BAGASKARA 

1. A  : Menurut kamu mata pelajaran fisika itu bagaimana sih? 

B  : Ya lumayan gampang, ya gampang tentang fisika.tapi kesulitan di  

hitung-hitungannya 

2. A : Apa kamu antusias saat mengikuti pembelajaran fisika? Mengapa? 

B  : Antusisa, tapi ngantuk sih 

3. A : Apa Bu Guru sering memberikan PR? Biasanya dikerjakan  

berkelompok apa mandiri? Mengapa? 

B  : Ya sering. Biasanya kerja kelompok, rumah teman-teman deket 

4. A : Kalau besok pelajaran IPA biasanya malamnya belajar tidak? 

B : Belajar 

5. A : Berapa lama kamu belajar setiap hari? 

B : Setengah jam 

6. A : Bagaimana pendapatmu mengenai materi fluida statis dibandingkan  

 materi lain? 

B : lebih sulit , soalnya belum diajarin banyak 

7. A : Apa saja sih kesulitan kamu dalam belajar fisika? 

B : dalam hitung-hitungan 

8. A : Menutur kamu fisika itu penting tidak? Pentingknya buat apa? 

B : Penting, untuk mengukur rumah. 

9. A : Apakah kamu punya buku cetak? 

B : ngggak, buku cetaknya dari sekolahan 

10. A : Bagaimana keadaan lingkungan sekitar kamu untuk belajar? 

B : nyaman, lumayan sepi. 

11. A : Bagaimana pendapatmu mengenai sarana dan prasarana di sekolah?  

   Mendukung atau tidah dalam  pembelajaran? 

B :Mendukung, buku cetaknya ada, labnya nggak ada, ada perpus tapi  

nggak seringke perpus   

12. A : Bagaimana bentuk perhatian orang tua terhadap belajar kamu? 
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B : Perhatian, ngingetin belajar, ngingetin ngerjain tugas. 

13. A : Kesulitan apa saja yang kamu temui saat mengerjakan soal  

penelitian? 

B : Sulitnya dalam menghitung yang belum diketahui  

14. A : Nah sebenarnya kan fisika itu penting? Bisakah kamu coba  

contohkan penerapan fisika dikehidupan sehari-harimu? 

B : Ada hukum paskal, contohnya mesin pengangkat, dongkrak, kalau  

Archimedesbalon udara, kapal, jembatan pontoh, kalau tekanan  

hidrostatis ada lubang kuras, kolam. 

15. A : Bagaimanakah cara guru IPA dalam mengajar? 

B : Enak, bisa nanya, boleh Tanya bebas, kalau da pelajaran praktikum  

ya praktikum walaupun labnya ngga ada. 
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F. AHMAD NURHASANI 

1. A  : Menurut kamu mata pelajaran fisika itu bagaimana sih? 

B  : Lumayan gampang 

2. A : Apa kamu antusias saat mengikuti pembelajaran fisika? Mengapa? 

B  : Gak antusias,soalnya ada hitung-hitungannya 

3. A : Apa Bu Guru sering memberikan PR? Biasanya dikerjakan  

berkelompok apa mandiri? Mengapa? 

B  : iya sering, dikerjakan sendiri 

4. A : Kalau besok pelajaran IPA biasanya malamnya belajar tidak? 

B : belajar 

5. A : Berapa lama kamu belajar setiap hari? 

B : setengah jam 

6. A : Bagaimana pendapatmu mengenai materi fluida statis dibandingkan  

 materi lain? 

B : lebih mudah 

7. A : Apa saja sih kesulitan kamu dalam belajar fisika? 

B : Itung-itungannya 

8. A : Menutur kamu fisika itu penting tidak? Pentingknya buat apa? 

B : Penting 

9. A : Apakah kamu punya buku cetak? 

B : pnya 

10. A : Bagaimana keadaan lingkungan sekitar kamu untuk belajar? 

B : mendukung, ga terganggu dengan anak keci 

11. A : Bagaimana pendapatmu mengenai sarana dan prasarana di sekolah?  

Mendukung atau tidah dalam  pembelajaran? 

B :Menunjang, jarang ke perpus tapi jarang pinjem. Ga ada labnya 

12. A : Bagaimana bentuk perhatian orang tua terhadap belajar kamu? 

B : Memperhatikan, ngingetin belajar 

13. A : Kesulitan apa saja yang kamu temui saat mengerjakan soal  
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penelitian? 

B : Di htiung-hitungannya 

14. A : Nah sebenarnya kan fisika itu penting? Bisakah kamu coba  

contohkan penerapan fisika dikehidupan sehari-harimu? 

B : Kapal, perhu getek 

15. A : Bagaimanakah cara guru IPA dalam mengajar? 

B :Enak, jelas. Boleh Tanya nanti dijawab, biasanya praktikum  

walaupun labnya nggak ada. 

 

G. NUR AZIZAH 

1. A  : Menurut kamu mata pelajaran fisika itu bagaimana sih? 

B  : agak susah, ngitungnya 

2. A : Apa kamu antusias saat mengikuti pembelajaran fisika? Mengapa? 

B  : nggak ngantuk di kelas tapi nggak terlalu antusias 

3. A : Apa Bu Guru sering memberikan PR? Biasanya dikerjakan  

berkelompok apa mandiri? Mengapa? 

B  : Iya ngasih biasanya ngerjainnnya kelompok walau rumah temen  

jauh-jauh 

4. A : Kalau besok pelajaran IPA biasanya malamnya belajar tidak? 

B : nggak, Cuma kalau ada PR saja 

5. A : Berapa lama kamu belajar setiap hari? 

B : satu jam 

6. A : Bagaimana pendapatmu mengenai materi fluida statis dibandingkan  

materi lain? 

B : Susah, ada itung-itungannya 

7. A : Apa saja sih kesulitan kamu dalam belajar fisika? 

B : ( tidak menjawab ) 

8. A : Menutur kamu fisika itu penting tidak? Pentingknya buat apa? 

B : Penting 

203 

 



 

 

 
 

9. A : Apakah kamu punya buku cetak? 

B : nggak, dari sekolah 

10. A : Bagaimana keadaan lingkungan sekitar kamu untuk belajar? 

B : mendukung 

11. A : Bagaimana pendapatmu mengenai sarana dan prasarana di sekolah?  

 Mendukung atau tidah dalam  pembelajaran? 

B : Nggak mendukunng, ga ada LCDnya,ga ada Labnya. 

12. A : Bagaimana bentuk perhatian orang tua terhadap belajar kamu? 

B : Ya sering ngingetin belajar 

13. A : Kesulitan apa saja yang kamu temui saat mengerjakan soal  

penelitian? 

B :  itung itungannya 

14. A : Nah sebenarnya kan fisika itu penting? Bisakah kamu coba  

contohkan penerapan fisika dikehidupan sehari-harimu? 

B : Alat pengangkat, terus lupa 

15. A : Bagaihukum paskalmanakah cara guru IPA dalam mengajar? 

B : Enak, sabar..sering mbagi kelas diskusi dan maju 

 

H. MOH. ROFIUL ALAM 

1. A  : Menurut kamu mata pelajaran fisika itu bagaimana sih? 

B  : Susah, dihitungannya 

2. A : Apa kamu antusias saat mengikuti pembelajaran fisika? Mengapa? 

B  : Antusias, nggak ngantuk 

3. A : Apa Bu Guru sering memberikan PR? Biasanya dikerjakan  

berkelompok apa mandiri? Mengapa? 

B  : Sering ngerjainnya sendiri soalnya rumah temennya jauh-jauh. 

4. A : Kalau besok pelajaran IPA biasanya malamnya belajar tidak? 

B : Belajar 

5. A : Berapa lama kamu belajar setiap hari? 
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B : 10 menit  

6. A : Bagaimana pendapatmu mengenai materi fluida statis dibandingkan  

materi lain? 

B : ( tidak mejawab) 

7. A : Apa saja sih kesulitan kamu dalam belajar fisika? 

B : Di hitung-hitungannya 

8. A : Menutur kamu fisika itu penting tidak? Pentingknya buat apa? 

B : Penting  

9. A : Apakah kamu punya buku cetak? 

B : punya 

10. A : Bagaimana keadaan lingkungan sekitar kamu untuk belajar? 

B : Mendukung, 

11. A : Bagaimana pendapatmu mengenai sarana dan prasarana di sekolah?  

 Mendukung atau tidah dalam  pembelajaran? 

B :Kurang Mendukung, ada perpusnya tapi tidak ada laboratoriumnya 

12. A : Bagaimana bentuk perhatian orang tua terhadap belajar kamu? 

B :.Perhatian, ngingetin ngerjain PR 

13. A : Kesulitan apa saja yang kamu temui saat mengerjakan soal  

 penelitian? 

B : Saat berhitung 

14. A : Nah sebenarnya kan fisika itu penting? Bisakah kamu coba  

contohkan penerapan fisika dikehidupan sehari-harimu? 

B : Kapal, balon udara 

15. A : Bagaimanakah cara guru IPA dalam mengajar?  

B : Enak, jelas, kadang praktikum juga di kelas 
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I. FIARDA ERSA 

1. A  : Menurut kamu mata pelajaran fisika itu bagaimana sih? 

B  : susah, banyak itung-itungannya 

2. A : Apa kamu antusias saat mengikuti pembelajaran fisika? Mengapa? 

B  : kadang-kadang 

3. A : Apa Bu Guru sering memberikan PR? Biasanya dikerjakan  

berkelompok apa mandiri? Mengapa? 

B  : Ngasih, sendiri rumah temen-temennya jauh-jauh 

4. A : Kalau besok pelajaran IPA biasanya malamnya belajar tidak? 

B : Belajar kalau ada ulangan n PR 

5. A : Berapa lama kamu belajar setiap hari? 

B : Setengah jam 

6. A : Bagaimana pendapatmu mengenai materi fluida statis dibandingkan  

materi lain? 

B : Lebih susah ada hitung-hitungannya 

7. A : Apa saja sih kesulitan kamu dalam belajar fisika? 

B : Menghitung menggunakan rumus 

8. A : Menutur kamu fisika itu penting tidak? Pentingknya buat apa? 

B : Penting, untuk kehidupan sehari-hari. 

9. A : Apakah kamu punya buku cetak? 

B : Nggak punya, dari perpus dibawa temen 

10. A : Bagaimana keadaan lingkungan sekitar kamu untuk belajar? 

B : kurang mendukung ada adek kecil soalnya 

11. A : Bagaimana pendapatmu mengenai sarana dan prasarana di sekolah?  

 Mendukung atau tidah dalam  pembelajaran? 

B : Mendukung, ada perpus ada laboratorium juga 

12. A : Bagaimana bentuk perhatian orang tua terhadap belajar kamu? 

B :.Perhatian, ngingetin belajar, ngingetin berangkat 

13. A : Kesulitan apa saja yang kamu temui saat mengerjakan soal  
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penelitian? 

B : Saat menghitung menggunakan rumus 

14. A : Nah sebenarnya kan fisika itu penting? Bisakah kamu coba  

 contohkan penerapan fisika dikehidupan sehari-harimu? 

B : Kapal balon, dongkrak 

15. A : Bagaimanakah cara guru IPA dalam mengajar? 

B : Enak, biasanya di kelas ada praktikum. 
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NO PERTANYAAN 
HASIL WAWANCARA 

KESIMPULAN 
NAMA JAWABAN 

1 Menurut kamu mata 

pelajaran fisika itu 

bagaimana sih? 

 

MAHARANI 

INTAN 

agak sulit sedikit terutama saat 

perhitungan 

Pembelajaran fisika tergolong sulit 

terutama dalam menghitung 

SITI RINDIANI 
sulit mba, banyak hitung-hitungannya.. 

 

ZAKARIA tidak terlalu sulit mba 

A NURHASANI lumayan gampang Sulit,  terutama saat perhitungan 

BAGUS B 

ya lumayan gampang, ya gampang 

tentang fisika.tapi kesulitan di hitung- 

hitungannya 

ROFIUL ALAM susah, dihitungannya 

FIARDA susah, banyak itung-itungannya Agak susah karena hitung-hitungan 

NUR AZIZAH agak susah, ngitungnya 

SISKA agak susah, karena hitung-hitngan 

2 Apa kamu antusias saat 

mengikuti pembelajaran 

fisika? Mengapa? 

 

MAHARANI 

INTAN 
biasa aja mba 

Antusias dalam mengikuti 

pembelajaran fisika di kelas 

SITI RINDI 
sedikit mba, kadang ngantuk juga 

 

ZAKARIA 
antusias mba, tidak ngantuk saya 

 

A NURHASANI 
gak antusias,soalnya ada hitung-

hitungannya 

Antusias dalam mengikuti 

pembelajaran fisika di kelas, walau 

kadang ngantuk di kelas. BAGUS B antusisa, tapi ngantuk sih 

ROFIUL ALAM antusias, nggak ngantuk 

FIARDA kadang-kadang Tidak terlalu antusias dalam 

mengikuti pembelajaran fisika  
NUR AZIZAH 

nggak ngantuk di kelas tapi nggak terlalu 

antusias 

SISKA lumayan, nggak ngantuk 

3 Apa Bu Guru sering 

memberikan PR? Biasanya 

dikerjakan berkelompok 

MAHARANI 

INTAN 

iya, ada yang sendiri, ada yang 

kelompok, soalnya temen-temen 

rumahnya jauh 

Terkadang mengerjakan secara  

berkelompok, kadang-kadang juga 

sendiri. 

Analisis Hasil Wawancara 
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apa    mandiri? Mengapa?  

 SITI RINDI 

Sering. Kadang ngerjain sendiri kadang 

ngerjain kelompok. Soalnya teman-

temannya ada yang jauh ada yang dekat. 

ZAKARIA 

sering, ngerjainnya kelompokkan mba 

soalnya rumah teman-teman dekat. 

 

A NURHASANI iya sering, dikerjakan sendiri Lebih sering mengerjakan tugas 

secara mandiri dikarenakan rumah 

teman-teman yang jauh 
BAGUS B 

ya sering. Biasanya kerja kelompok, 

rumah teman-teman deket 

ROFIUL ALAM 
sering ngerjainnya sendiri soalnya rumah 

temennya jauh-jauh. 

FIARDA 
ngasih, sendiri rumah temen-temennya 

jauh-jauh 

Lebih sering mengerjakan sendiri 

karena letak rumah yang berjauhan  

NUR AZIZAH 
iya ngasih biasanya ngerjainnnya 

kelompok walau rumah temen jauh-jauh 

SISKA 
jarang ngasih PR. Kalau ada PR di 

kerjain sendriri 

4 Kalau besok pelajaran IPA 

biasanya malamnya belajar 

tidak? 

MAHARANI 

INTAN 
kadang-kadang, ya 

Kadang-kadang belajar 

SITI RINDI 
Kadang-kadang belajar, kadang-kadang 

tidak. 

ZAKARIA kadang-kadang mba 

A NURHASANI belajar belajar 

BAGUS B belajar 

ROFIUL ALAM belajar 

FIARDA belajar kalau ada ulangan n PR Belajar hanya saat ada PR atau 

menjelang ulangan NUR AZIZAH nggak, Cuma kalau ada PR saja 

SISKA kadang belajar 

5 Berapa lama kamu belajar 

setiap hari? 

 

MAHARANI 

INTAN 
rata-rata setengah jam 

Kurang lebih setengah jam 

SITI RINDI 10 menitan mba, kalau ada PR. 

ZAKARIA setengah jam 
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A NURHASANI setengah jam Kurang lebih setengah jam 

BAGUS B setengah jam 

ROFIUL ALAM 10 menit 

FIARDA setengah jam Kurang lebih setengah jam 

NUR AZIZAH satu jam 

SISKA 15 menitan 

6 Bagaimana pendapatmu 

mengenai materi fluida 

statis dibandingkan materi 

lain? 

 

MAHARANI 

INTAN 
lebih sulit, banyak ngitungnya.. 

Lebih sulit dikarenakan banyak 

terdapat soal yang membutuhkan 

perhitungan dalam penyelesaiannya SITI RINDI lebih rumit mba, rumusnya banyak 

ZAKARIA lebih mudah 

A NURHASANI lebih mudah Lebih sulit dikarenakan banyak 

terdapat soal yang membutuhkan 

perhitungan dalam penyelesaiannya 
BAGUS B 

lebih sulit , soalnya belum diajarin 

banyak 

ROFIUL ALAM - 

FIARDA lebih susah ada hitung-hitungannya Lebih sulit dan tidak terlalu 

menguasai dikarenakan banyak 

terdapat soal yang membutuhkan 

perhitungan dalam penyelesaiannya 

NUR AZIZAH - 

SISKA agak susah, kan aku nggak terlalu bisa 

7 Apa saja sih kesulitan 

kamu dalam belajar fisika? 

 

MAHARANI 

INTAN 
- 

Kesulitan dalam mengerjakan soal 

perhitungan 

SITI RINDI dalam hitung-hitungannya mba. 

ZAKARIA 
di hitung-hitungannya mba 

 

A NURHASANI itung-itungannya Kesulitan dalam mengerjakan soal 

perhitungan BAGUS B dalam hitung-hitungan 

ROFIUL ALAM di hitung-hitungannya 

FIARDA menghitung menggunakan rumus Kesulitan dalam mengerjakan soal 

perhitungan NUR AZIZAH - 

SISKA sulitnya kalau soal hitung hitungan 

8 Menutur kamu fisika itu 

penting tidak? Pentingknya 

buat apa? 

MAHARANI 

INTAN 
agak penting 

penting 

SITI RINDI Penting mba. 
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ZAKARIA penting 

A NURHASANI penting penting 

BAGUS B penting, untuk mengukur rumah 

ROFIUL ALAM penting 

FIARDA penting, untuk kehidupan sehari-hari penting 

NUR AZIZAH penting 

SISKA 

penting, kan di fisika ada masalah seperti 

hukum paskal, hukum Archimedes, nah  

 kalu di fisika kan jadi bisa tahu apa 

hukum ini 

9 Apakah kamu punya buku 

cetak? 

 

MAHARANI 

INTAN 
iya punya 

Mempunyai buku cetak 

SITI RINDI Ga punya mba, dari sekolah. 

ZAKARIA 
punya 

 

A NURHASANI punya Mempunyai buku cetak 

BAGUS B ngggak, buku cetaknya dari sekolahan 

ROFIUL ALAM punya 

FIARDA nggak punya, dari perpus dibawa temen Tidak mempunyai buku cetak, 

hanya mengandalkan buku 

pegangan dari sekolah 
NUR AZIZAH nggak, dari sekolah 

SISKA 
nggak, nggak dibagi, kan buku cetak dari 

sekolah. 

10 Bagaimana keadaan 

lingkungan sekitar kamu 

untuk belajar? 

MAHARANI 

INTAN 

tidak terlalu mba, berisik soalnya 

rumahnya dipinggir jalan 

Suasana lingkungan sekitar rumah 

Mendukung dalam belajr 

SITI RINDI Sedikit mendukung, tidak terlalu ramai. 

ZAKARIA 
mendukung mba 

 

A NURHASANI 
mendukung, ga terganggu dengan anak 

kecil 

Suasana lingkungan sekitar rumah 

Mendukung dalam belajar 

BAGUS B nyaman, lumayan sepi 

ROFIUL ALAM mendukung, 

FIARDA kurang mendukung ada adek kecil Suasana lingkungan sekitar rumah 
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soalnya kurang Mendukung dalam belajr 

NUR AZIZAH mendukung 

SISKA 
kurang, karena banyak anak kecil, 

jadinya kurang tenang 

11 Bagaimana pendapatmu 

mengenai sarana dan 

prasarana di sekolah? 

Mendukung atau tidah 

dalapembelajaran 

MAHARANI 

INTAN 

agak mendukung. Kadang ke perpus 

kalau disuruh saja, tapi di sekolah ga 

pernah ke laboratorium 

Kurang mendukung, terdapat 

perpustakaan, namun tidak terdapat 

laboratorium yang dapat menunjang 

sarana untuk praktikum 

SITI RINDI 

Mendukung mba. Ada perpustakaan, tapi 

saya jarang ke perpustakaan. Ada 

laboratorium, tapi tidak pernah 

digunakan untuk praktikum karena 

laboratorium digunakan untuk ruang 

kelas.   

 

ZAKARIA 

mendukung, saya sering ke perpus buat 

pinjam buku. Ada lab.nya tapi tidak  

pernah dipakai 

 

A NURHASANI 
Menunjang, jarang ke perpus tapi jarang 

pinjem. Ga ada labnya 

Kurang mendukung, terdapat 

perpustakaan, namun tidak terdapat 

laboratorium yang dapat menunjang 

sarana untuk praktikum 
BAGUS B 

mendukung, buku cetaknya ada, labnya 

nggak ada, ada perpus tapi nggak sering 

ke perpus   

 

ROFIUL ALAM 
Kurang Mendukung, ada perpusnya tapi 

tidak ada laboratoriumnya 

FIARDA 
mendukung, ada perpus ada laboratorium 

juga 

Kurang mendukung, terdapat 

perpustakaan, namun tidak terdapat 

laboratorium yang dapat menunjang 

sarana untuk praktikum 
NUR AZIZAH 

nggak mendukunng, ga ada LCDnya,ga 

ada Labnya 

SISKA 
kurang mendukung , soalnya nggak ada 

ruang laboratoriumnya. Jarang ke   
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perpuss tapi sering pinjem bukunya   

 

12 Bagaimana bentuk 

perhatian orang tua 

terhadap belajar kamu? 

MAHARANI 

INTAN 

perhatain, ngingetin belajar, ngingetin 

berangkat 

Orang tua memberikan perhatian 

terhada belajar anak, seprti 

mengingatkan tugas, mengingatkan 

berangkat sekolah. 
SITI RINDI 

Perhatian, ngingetin PR mba, ngingetin 

berangkat sekolah. 

ZAKARIA 
perhatian mba, kalu tidak berangkat 

ditegur. 

A NURHASANI memperhatikan, ngingetin belajar Orang tua memberikan perhatian 

terhada belajar anak, seprti 

mengingatkan tugas, mengingatkan 

berangkat sekolah. 

BAGUS B 
perhatian, ngingetin belajar, ngingetin 

ngerjain tugas. 

ROFIUL ALAM perhatian, ngingetin ngerjain PR 

FIARDA 
perhatian, ngingetin belajar, ngingetin 

berangkat 

Orang tua memberikan perhatian 

terhada belajar anak, seprti 

mengingatkan tugas, mengingatkan 

berangkat sekolah. 
NUR AZIZAH ya sering ngingetin belajar 

SISKA 
sering nyuruh belajar, nyuruh berangkat 

sekolah 

13 Kesulitan apa saja yang 

kamu temui saat 

mengerjakan soal 

penelitian? 

 

MAHARANI 

INTAN 
di soal hitung-hitungannya 

Kesulitan dalam menyelesaikan 

soal perhitungan  

SITI RINDI Sulit dihitung-hitungannya mba.. 

ZAKARIA - 

A NURHASANI di htiung-hitungannya Siswa sesulitan dalam 

menyelesaikan soal perhitungan 
BAGUS B 

sulitnya dalam menghitung yang belum 

diketahui 

ROFIUL ALAM saat berhitung 

FIARDA saat menghitung menggunakan rumus Siswa sesulitan dalam 

menyelesaikan soal perhitungan NUR AZIZAH itung itungannya 

SISKA hitung-hitungan kemarin mba 

14 Nah sebenarnya kan fisika 

itu penting? Bisakah kamu 

coba contohkan penerapan  

fisika dikehidupan sehari-

MAHARANI 

INTAN 
lupa 

Siswa dapat menyebutkan beberapa 

contoh penerapan fluida statis 

dalam kehidupan sehari-hari 
SITI RINDI 

Kapal, balon udara, jembatan pontoon, 

dongkrak   
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harimu? ZAKARIA - 

A NURHASANI kapal, perhu getek Siswa dapat menyebutkan beberapa 

contoh penerapan fluida statis 

dalam kehidupan sehari-hari 

BAGUS B 

ada hukum paskal, contohnya mesin 

pengangkat, dongkrak, kalau Archimedes   

balon udara, kapal, jembatan pontoh, 

kalau tekanan hidrostatis ada lubang 

kuras,kolam. 

ROFIUL ALAM kapal, balon udara 

FIARDA kapal balon, dongkrak Siswa dapat menyebutkan beberapa 

contoh penerapan fluida statis 

dalam kehidupan sehari-hari 
NUR AZIZAH alat pengangkat, terus lupa 

SISKA nggak bisa, lupa mba 

15 Pernahkah kamu ke 

pantai? Pernahkah kamu 

lihat kapal? Mengapa 

kapal dapat   terapung? 

 

MAHARANI 

INTAN 
maasa jenis kapal lebih besar dari air 

Siswa dapat menjelaskan alas an 

mengapa kapal bisa terapung, yaitu 

karena terdapat rongga udara dalam 

kapal. SITI RINDI 

Karena ada rongga udaranya, massa jenis 

udara lebih kecil dari massa jenis 

air,sehingga terapung. 

ZAKARIA - 

A NURHASANI kerana ada rongga udaranya Siswa dapat menjelaskan alas an 

mengapa kapal bisa terapung, yaitu 

karena terdapat rongga udara dalam 

kapal. 

 

BAGUS B 
karena terdapat rongga udara yang 

menyebabkan kapal mengapung 

ROFIUL ALAM karena ada rongga udara di dalam kapal 

FIARDA 
karena di bawahnya mempunyai rongga 

rongga udara 

Siswa dapat menjelaskan alas an 

mengapa kapal bisa terapung, yaitu 

karena terdapat rongga udara dalam 

kapal. 
NUR AZIZAH karena di dalam kapal ada rongga udara 

SISKA 

karena didalamnya ka nada rongga 

udaranya, jadi tekanan udaranya lebih 

kecil 

16 Mengapa lubang kuras bak 

mandi dibuat di dasar 

kolam? 

 

MAHARANI 

INTAN 
- 

Siswa belum dapat menjelaskan 

dengan benar. 

SITI RINDI Lupa mba, 

ZAKARIA iya kan biar tekanannya besar. 
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A NURHASANI karena biar tekanannya lebih besar Siswa dapat menjelaskan dengan 

benar mengapa lubang kuras bak 

mandi harusterletak di bawah, yaitu 

agar tekanan yang dihasilkan 

semakin besar 

BAGUS B 

karena bebannya terdapat di bawah, 

kalau semakin bawah tekanan semakin 

besar, sehingga pancarannya lebih besar 

 

ROFIUL ALAM 
agar tekaannya semakin besar sehingga 

kotorannya keluar semua 

FIARDA 
karena semakin besar suatu benda 

semakin besar tekanannya 

Siswa dapat menjelaskan dengan 

benar mengapa lubang kuras bak 

mandi harusterletak di bawah, yaitu 

agar tekanan yang dihasilkan 

semakin besar. 

NUR AZIZAH 
karena semain dalam benda, semakin 

besar tekanannya 

SISKA 

kan kalau di bawah kan jadi kotorannya 

ikut keluar, terus semakin bawah 

tekanane semakin besar 

17 Kalau dongkrak hidroli 

dan rem hidrolik 

merupakan contoh 

penerapan hukum  apa? 

 

MAHARANI 

INTAN 
- 

Siswa belum dapat memahami 

penerapan hukum paskal 

SITI RINDI Lupa mba 

ZAKARIA - 

A NURHASANI hukum paskal Siswa dapat memahami penerapan 

hukum paskal BAGUS B hukum paskal 

ROFIUL ALAM hukum paskal 

FIARDA paskal Siswa dapat memahami penerapan 

hukum paskal NUR AZIZAH - 

SISKA hukum paskal 

18 Bagaimanakah cara guru 

IPA dalam mengajar? 

 

MAHARANI 

INTAN 

enak, kadang suruh maju, nanti absennya 

ditunjunk sama bu guru. Kadang- kadang 

juga ada praktikum 

Guru sering mengadakan praktikum 

di kelas dikarenakan laboratorium 

tidak tersedia. Namun penyampaian 

materi masih bersifat konvensional 

dikarenakan media yang tidak 

mendukung. SITI RINDI 

Enak, jelas. Bu Isti juga sering ngadain 

praktikum di kelas. Tapi di kelas tidak 

ada LCD jadi ngajarnya dengan 

demonstrasi dan ceramah. 

 2
15

 

 



 

 

 
 

ZAKARIA 
dengan ceramah biasa. Tapi kadang ada 

praktikumnya 

A NURHASANI 

enak, jelas. Boleh Tanya nanti dijawab, 

biasanya praktikum walaupun labnya 

nggak ada. 

Guru sering mengadakan praktikum 

di kelas dikarenakan laboratorium 

tidak tersedia 

BAGUS B 

enak, bisa nanya, boleh Tanya bebas, 

kalau da pelajaran praktikum ya 

praktikum walaupun labnya ngga ada. 

ROFIUL ALAM 
enak, jelas, kadang praktikum juga 

dikelas 

FIARDA enak, biasanya di kelas ada praktikum. Guru sering mengadakan praktikum 

di kelas dikarenakan laboratorium 

tidak tersedia. Guru juga sangat 

sabar dalam mengajar. 

 

 

NUR AZIZAH 
enak, sabar..sering mbagi kelas diskusi 

dan maju,  

SISKA 

enak ngajarnya. Beda dari guru lainnya, 

selalu Tanya apa yang mau ditanyain 

gitu. Udah paham belum? Kalau belum 

ditanya lagi. Bu isti juga kadang 

praktikum di kelas 

2
16

 

 



 

 

 
 

 

Transkrip Hasil Wawancaradengan Guru 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana respon siswa 

terhadap pembelajaran fisika ? 

Siswa antusias mengikuti 

pembelajaran fisika saat melakukan 

demonstrasi. Tapi kalau sudah 

berbicara rumus mereka langsung 

tidak bersemangat 

2 Apakah siswa tertarik dengan 

pembelajaran fisika? 

Tertarik, jika saya berbicara fisika 

dengan memberikan contoh yang 

mudah, misalnya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3 Metode apa yang ibu gunakan 

dalam mengajar? 
Ceramah dan demonstrasi 

4 Bagaimana kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan suatu 

persoalan yang berhubungan 

dengan fisika? 

Kemampuan matematis dan 

pemahaman siswa masih sangat 

rendah. 

5 Apa saja kendala yang dihadapi 

ibu saat mengajarkan materi 

fisika? 

1. Ruang laboratorium Fisika 

digunakan sebagai ruang 

kelas, sehingga saat ingin 

melakukan praktikum guru 

hanya dapat melakukannya di 

ruang kelas, sehingga saya 

lebih sering menggunakan 

demonstrasi. 

2. Kurangnya motivasi 

siswadalam mengerjakan 
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Lampiran 29 



 

 

 
 

tugas. Siswa kurang semangat 

dan kurang rasa ingin 

tahunya. 

3. Kemampuan rata-rata siswa 

masih rendah. Saya harus 

menjelaskan berulang-ulang 

agar anak bisa paham. 
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UJI COBA PENELITIAN         PELAKSANAAN PENELITIAN 

  

 

 

 

 

 

WAWANCARA DENGAN NURHASANI                    WAWANCARA DENGAN MAHARANI 

 

 

  

 

 

 

 

 WAWANCARA DENGAN SISKA        WAWANCARA DENGAN BAGUS 
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WAWANCARA DENGAN ZAKARIA     WAWANCARA DENGAN NUR AZIZAH 

  

 

 

  

 

 

 

WAWANCARA DENGAN SITI                    WAWANCARA DENGAN FIARDA 

 

 

 

 

 

 

WAWANCARA DENGAN ROFIUL ALAM WAWANCARA DENGAN BU ISTI 
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